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ABSTRAK

Fauzan Tolabi, Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Pengiriman Kargo
Untuk Perusahaan Ekspedisi Antar Pulau (Studi Kasus PT Abadi Mitra Andhika)

Pembimbing: Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D dan Widhy Hayuhardhika
Nugraha Putra, S.Kom., M.Kom

PT Abadi Mitra Andhika (AMA) adalah perusahaan ekspedisi antar pulau yang
didirikan pada tahun 1997. Kondisi saat ini informasi pengiriman kargo mulai dari
penerimaan barang dari pengirim dan penyerahan barang dilakukan dengan
manual. Pengirim datang langsung ke PT Abadi Mitra Andika untuk mengantar
barang yang kemudian akan diterima dan dicatat oleh oleh Sales menggunakan
Microsoft Excel. Apabila pelanggan menanyakan status posisi barang, Sales akan
menghubungi pihak Operational dan Vendor dooring. Dari hal tersebut terjadi
keterlambatan dalam proses tracking informasi dan operasional sehingga untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi pengiriman kargo
ekspedisi antar pulau. Untuk membangun sistem sistem informasi pengiriman
kargo ekspedisi antar pulau yang baik diperlukan analisis dan perancangan
sistem. Analisis dan perancangan sistem menggunakan pedekatan OOAD (Object
Oriented Analysis and Design) dan digambarkan menggunakan UML (Unifed
Modeling Language). Penelitian ini menghasilkan pemodelan proses bisnis saat
ini dan proses bisnis usulan, analisis persyaratan sistem, perancangan sistem dan
evaluasi dilakukan dengan tinjauan proses bisnis, skenario use case, useability
antarmuka menggunakan WEBUSE (Website Usability Evaluation) dan matriks
kerunutan. Hasil evaluasi dari proses tinjauan dan matriks kerunutan didapatkan
hasil bahwa alur pengguna sudah sesuai dengan alur pada spesifikasi use case
dan semua persyaratan memiliki kode unik yang dapat dilacak kedalam fitur.

Kata kunci: Analisis dan Perancangan, OOAD, Ekspedisi Antar Pulau, UML,
WEBUSE, Matriks Kerunutan
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ABSTRACT

Fauzan Tolabi, Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Pengiriman Kargo
Untuk Perusahaan Ekspedisi Antar Pulau (Studi Kasus PT Abadi Mitra Andhika)

Advisor: Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D and Widhy Hayuhardhika
Nugraha Putra, S.Kom., M.Kom

PT Abadi Mitra Andhika (AMA) is an inter-island expedition company established
in 1997. Current conditions for information delivery of goods starts from the
receipt of goods from the sender and the delivery of goods is done manually. The
sender comes directly to PT Abadi Mitra Andika to deliver goods which will then
be received and recorded by Sales using Microsoft Excel. If a customer requests
item status, Sales will contact the Operations and Vendor door. From here, there
is a delay in the process of tracking information and operations so that to
overcome this problem, an inter-island cargo shipping expedition information
system is needed. To build an inter-island freight forwarding system information
system, analysis and design of the system is needed. System analysis and design
uses the OOAD (Object Oriented Analysis and Design) approach and is described
using UML (Unifed Modeling Language). This study produces modeling of current
business processes and proposed business processes, system requirements
analysis, system design and evaluation conducted by business process reviews,
usage scenarios, useability scenarios using WEBUSE (Website Usability
Evaluation) and matrix traceability. The evaluation results of the review process
and matrix traceability show that the user path matches the flow in the use case
specification and all requirements have a unique code that can be traced to the
feature.

Keywords: Analysis and Design, OOAD, Inter-Island Expedition, UML, WEBUSE,
Traceability Matrix.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sebagai negara dengan luas laut 7,900,000 km2 (BPS, 2008) pemerintah
Indonesia menfokuskan visi menjadikan indonesia sebagai poros maritim dunia
dengan menerbitkan kebijakan tentang kelautan melaui Peraturan Presiden
Nomer 16/2017. Untuk mendukung Peraturan Presiden tersebut, Pemerintah
Indonesia sedang membangun tol laut dan membenahi infrastruktur pelabuhan.
Pelaksanaan tol laut ditandai dengan dioperasikannya 13 trayek pada tahun 2017
untuk mendukung sistem distribusi dan konsolidasi barang, dengan rincian PT
Pelni melayani 6 trayek melalui penugasan, dan pihak swasta melayani 7 trayek
melalui skema pelelangan umum (Kemenko Kemaritiman Rl, 2017).

Hal ini menyebabkan terjadinya kenaikan volume bongkar muat kargo dalam
negeri yang cukup signifikan dari 322,73 juta ton pada 2015 meningkat menjadi
361,61 pada 2016 (BPS, 2016). Tingginya permintaan pengiriman kargo melalui
jalur laut akibat adanya perbaikan infrastruktur pelabuhan dan tol laut
memunculkan banyak penyedia jasa pengiriman kargo yang melayani
pengiriman kargo antar pulau dalam negeri.

Salah satu penyedia jasa ekspedisi kargo antar pulau dalam negeri adalah PT
Abadi Mitra Andhika (AMA) yang berlokasi di JI. Bisma Raya Blok D1 No. 19-21
DKI Jakarta. Perusahaan ini telah melayani jasa ekspedisi kargo antar pulau
dalam negeri sejak tahun 1997. Pada proses bisnis nya PT AMA meskipun telah
menggunakan teknologi komputer namun dalam penggunaanya terbatas dalam
hal pengolahan dan pengarsipan data transaksi dan operasional yang berdampak
pada masalah proses tracking kargo, operasional pengiriman kargo, dan laporan
manajemen.

Kondisi saat ini pelanggan datang langsung ke PT Abadi Mitra Andika untuk
mengantar barang yang kemudian akan diterima dan dicatat oleh Sales
menggunakan Microsoft Excel. Apabila pelanggan menanyakan status posisi
barang, Sales akan menghubungi pihak Operational dan Vendor dooring untuk
mengetahui status posisi barang pelanggan. Selain itu kurang cepatnya informasi
yang disampaikan kepada bagian sales apabila terjadi kendala seperti
keterlabatan kapal, kapal batal berangkat atau barang akan diangkut oleh kapal
selanjutnya dapat menyebabkan ketiksesuaian informasi yang didapatkan oleh
penerima barang tentang kapan barang tersebut sampai. Oleh sebab itu terjadi
keterlambatan dalam proses tracking informasi status pengiriman barang.

Belum adanya integrasi data apabila terjadi kesalahan input data, pembaruan
data atau kurang lengkapnya informasi barang yang dikirim tidak langsung
tersampaikan kepada bagian operasional menyebabkan sering terjadinya
kesalahan dalam proses pengiriman kargo seperti kesalahan dalam proses
pengangkutan barang, barang tidak terkirim, barang tidak terangkut atau
tertinggal dan salah kirim barang.



Dalam hal pelaporan ke pihak manajemen, laporan dicatat dan direkap
menggunakan Microsoft Excel secara berkala setiap minggunya, sehingga pihak
manajemen baru mengetahui informasi transaksi di akhir pekan. Akibatnya
penanganan masalah pada pengiriman kargo dan evaluasi pada transaksi
pengiriman kargo tidak dapat diselesaikan secara cepat pada saat itu juga.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi
pengiriman kargo ekspedisi antar pulau. Dengan adanya sistem informasi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kecepatan dan kesesuain informasi
tracking kargo, menimalisasi serta dapat memberikan early warning apabila
terjadi kesalahan dalam operational pengiriman kargo dan memberikan
management live report kepada pihak manajemen sehingga penanganan dan
pengambilan keputusan apabila terjadi kesalahan dilapangan dapat diatasi
dengan cepat pada saat itu juga.

Analisis persyaratan dan perancangan perlu dilakukan dalam membangun
sistem informasi. Analisis persyaratan sangat penting dilakukan untuk
memperkecil kemungkinan terjadinya kegagalan dalam identifikasi kebutuhan
pengguna. Dalam membangun perangkat lunak, kesalahan yang terjadi pada
tahapan analisis persyaratan mencapai 40% sampai 60% (Davis, 1993 dan
Leffingwell, 1997 disitasi dalam Siahaan, 2012). Dari berbagai studi juga
ditemukan 70% proyek gagal disebabkan oleh analisis persyaratan yang tidak
lengkap dan akurat (Tatra, 2012). Untuk mengetahui masalah pada proses bisnis
saat ini dan menggambarkan perubahan atau tambahan pada proses bisnis
usulan, pemodelan proses bisnis saat ini dan proses bisnis usulan sebaiknya
dibuat sebelum proses analisis persyaratan dilakukan. Setelah tahapan analisis
persyaratan dan pemodelan proses bisnis selesai kemudian perlu dilakukan
tahapan perancangan. Tahapan perancangan juga tidak kalah penting untuk
dilakukan dalam membangun sistem informasi karena dapat memberikan
gambaran kepada pengembang tetang solusi permasalahan untuk memenuhi
kebutuhan dan persyaratan perangkat lunak serta dapat menilai beberapa aspek
kualitas perangkat lunak.

Berdasarkan pentingnya analisis persyaratan dan perancangan yang sudah
dipaparkan, dalam penelitian ini penulis ingin melakukan analisis persyaratan
sistem untuk mengetahui tipe, peran dan kebutuhan pemangku kepentingan,
identifikasi masalah, fitur dan kedudukan produk menggunakan shared vision
document. Dalam melakukan pemodelan proses bisnis dan analisis use case,
penulis menggunakan Business Process Modelling Notation (BPMN) karena
mudah digunakan dan dapat memodelkan proses bisnis yang kompleks agar
mudah dipahami. Dalam melakukan perancangan, penulis menggunakan bahasa
pemodelan Unified Modelling Languange (UML) untuk memodelkan diagram
aktivitas, diagram sequence, diagram kelas, package dan perancangan data
model. Dalam melakukan evaluasi terhadap analisis dan perancangan sistem
yang telah dibuat, penulis menggunakan matrix traceability untuk mengikuti dan
mendeskripsikan perkembangan kebutuhan sistem dari awal hingga akhir dan
Website Usability Evaluation (WEBUSE) untuk mengukur usability dengan
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metode kuesioner. Hasil analisis persyaratan dan perancangan dari sistem
informasi pengiriman kargo untuk perusahaan ekspedisi antar pulau ini
diharapkan dapat mempermudah dan menjadi pedoman dalam tahap
implementasi sistem serta akan menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah proses bisnis pada PT Abadi Mitra Andhika saat ini dan
yang akan diusulkan terkait dengan sistem informasi pengiriman kargo
ekspedisi antar pulau yang akan dirancang?

2. Bagaimanakah spesifikasi persyaratan sistem informasi pengiriman kargo
ekspedisi antar pulau pada PT Abadi Mitra Andhika?

3. Bagaimanakah rancangan sistem informasi pengiriman kargo ekspedisi
antar pulau pada PT Abadi Mitra Andhika ?

4. Bagaimanakah hasil evaluasi proses bisnis, persyaratan dan rancangan
antarmuka pengguna sistem informasi pengiriman kargo ekspedisi antar
pulau pada PT Abadi Mitra Andhika?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Memodelkan proses bisnis yang saat ini sedang dilakukan dan yang akan
diusulkan pada PT Abadi Mitra Andhika terkait dengan sistem informasi
pengiriman kargo ekspedisi antar pulau.

2. Menganalisa dan menyusun spesifikasi persyaratan terkait dengan
kebutuhan fungsional dan nonfungsional system yang akan digunakan
untuk merancang sistem informasi pengiriman kargo ekspedisi antar
pulau pada PT Abadi Mitra Andhika.

3. Merancang sistem dengan menggunakan pendekatan berorientasi objek.

4. Melakukan evaluasi terkait dengan persyaratan dan antarmuka pengguna
prototipe sistem informasi pengiriman kargo ekspedisi antar pulau.

1.4 Manfaat

Diharapkan dengan adanya perancangan sistem informasi pengiriman kargo
untuk perusahaan ekspedisi antar pulau dengan pendekatan berorientasi objek
ini dapat membantu perusahaan membangun sistem tanpa melakukan analisis
kebutuhan dan perancangan dengan adanya dokumentasi rancangan sistem
yang telah dibuat serta menghasilkan sistem yang dapat :

1. Meningkatkan kecepatan dan kesesuain informasi tracking kargo.



2. Menimalisasi serta dapat memberikan early warning apabila terjadi
kesalahan dalam operational pengiriman kargo.

3. Memberikan management live report kepada pihak manajemen
sehingga penanganan dan pengambilan keputusan apabila terjadi
kesalahan dilapangan dapat diatasi dengan cepat pada saat itu juga.

1.5 Batasan masalah

Agar dihasilkan pembahasan yang sesuai dengan apa yang diharapkan, maka
batasan masalah pada perancangan sistem informasi ini, yaitu :

1. Studi kasus penelitian dilakukan di PT Abadi Mitra Andhika (AMA).
2. Analisis dan perancangan sistem lebih difokuskan pada fungsional sistem.

3. Perancangan yang akan dibuat adalah perancangan awal yang sebaiknya
dilanjutkan dengan perancangan yang lebih detail dipenelitian
selanjutnya sebelum implementasi dilakukan.

1.6 Sistematika pembahasan

Sistematika penulisan akan memberikan uraian dan gambaran dari masing-
masing bab secara singkat yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah yang
ingin dijawab, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang dapat diberikan, batasan
masalah penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka menyajikan dasar terori dan kajian pustaka yang
mendasari perancangan dan evaluasi sistem.

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan bab yang membahas mengenai metode
penelitian yang digunakan. Metode peneltian yang digunakan meliputi studi
pustaka, analisis persyaratan, metode perancangan dan evaluasi.

BAB IV PEMODELAN PROSES BISNIS DAN ANALISA PERSYARATAN

Pemodelan proses bisnis membahas mengenai pemodelan proses bisnis yang
saat ini dan proses bisnis usulan pada PT Abadi Mitra Andhika, sedangkan analisa
persyaratan menjelaskan tentang spesifikasi persyaratan sistem yang meliputi
pemangku kepentingan, persyaratan masalah, persyaratan fungsional dan non
fungsonal.

BAB V PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem merupakan bab yang membahas perancangan sistem
informasi yang ingin dibangun dengan menggunakan pendekatan berorientasi
objek.



BAB VI EVALUASI

Evaluasi merupakan bab yang membahas tentang tinjauan proses bisnis,
proses dan hasil evaluasi spesifikasi persyaratan antarmuka pengguna sistem
yang telah dibuat didasarkan pada perancangan.

BAB VII PENUTUP

Bab penutup memuat kesimpulan dan saran yang membahas hasil dari
analisis persyaratan, perancangan dan evaluasi serta saran yang akan diberikan

untuk menghasilkan perancangan yang lebih detail dalam pengembangan sistem
selanjutnya.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Lianawati Christian pada tahun 2010 telah melakukan penelitian tentang
perancangan sistem informasi berorientasi objek dengan studi kasus pada
perusahaan distributor (Cristian, 2010). Perusahaan distributor tersebut
melakukan transaksi penjualan secara manual, sehingga diperlukan sistem
informasi akutansi untuk mempermudah proses bisnis perusahaan sehingga
menghasilkan  pengendalian intern  perusahaan. Perancangan sistem
menggunakan vyang pendekatan beorientasi objek menghasilkan activity
diagram, class diagram, usecase diagram, rancangan basis data, rancangan
formulir dan rancangan laporan. Identifikasi kebutuhan sistem diperoleh dari
survey pada perusahaan tersebut. Perancangan sistem vyang telah
terkomputerisasi dapat membantu mengatasi masalah transaksi perusahaan
secara lengkap, akurat dan tepat waktu.

Bagian yang penulis manfaatkan dari penelitian yang Lianawati Christian
lakukan adalah proses perancangan sistem dan identifikasi kebutuhan yang
diperoleh dari proses wawancara dengan pertimbangan bidang studi kasus yang
penulis dan Lianawati Christian lakukan sama yaitu pada proses pengiriman
barang.

Widiryanto pada tahun 2014 melakukan penelitian tentang analisis dan
perancangan sistem informasi untuk kejuaraan renang pada KONI sidoarjo
(Widiryanto, 2014). Sistem informasi dibuat untuk memecahkan masalah terkait
dengan melakukan pendataan atlet, penjadwalan lomba, proses menentukan
lintasan, juara dari setiap lomba dan pendataan peserta lomba. Tujuan dari
perancangan adalah untuk menghasilkan sistem informasi yang terintegrasi.

Bagian yang penulis manfaatkan dari penelitian yang Widiryanto lakukan
adalah proses perancangan basis data dengan pertimbangan tujuan dari
perancangan sistem informasi yang dilakukan sama yaitu menghasilkan sistem
informasi yang terintegrasi.

2.2 Profil PT Abadi Mitra Andhika (AMA)

PT Abadi Mitra Andhika (PT AMA) didirikan dengan penuh dedikasi pada
tahun 1997 yang mempunyai keinginan kuat untuk terus maju dengan tidak
melupakan idealism tinggi sebagai perusahaan bertujuan untuk memenuhi
kepuasan pelanggan.

PT AMA yang saat ini berkantor di JI. Bisma Raya Blok D1 No. 19-21 DKI
Jakarta melakukan kegiatan jasa titipan, kargo dan weight forwarding melalui
laut khususnya untuk tujuan domestik.

PT AMA memiliki komitmen untuk memberikan kualitas pelayanan yang
prima kepada melalui sistem operational yang baik serta menawarkan produk



pelayanan yang inovatif. Gambar 2.1 adalah bagan struktur organisasi PT Abadi
Mitra Andhika.

Board Of Commissioner

Audit Commitee

Board Of Director

Corporate Secretary Internal Audit
Finance/Accounting HRGA Marketing & Operation Fleet
. . Ship
Finance — Human Resources — Operation
Management

Accounting — General Affair . | Technical
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Development Procurement
Legal Equipment — Crewing

Process Terminal &
Integrator Depo
Branches &

Agenc

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Abadi Mitra Andhika
Sumber : PT. Abadi Mitra Andhika (2016)

2.3 Shared Vision Document

Vision document mempunyai tujuan untuk menyimpan persyaratan dan
kebutuhan pemangku kepentingan, sasaran dan tujuan, lingkungan dan target
pengguna, fitur dan spesifikasi persyaratan sistem serta memberikan
pemahaman secara menyeluruh dari sistem adalah alat komunikasi yang penting
antara tim pengembang dan pihak manajemen pada proyek pembangunan
sistem informasi.

2.3.1 Pemangku Kepentingan

Setiap individu yang terpengaruhi oleh hasil dari sistem yang dibangun
disebut sebagai pemangku kepentingan. Terdapat dua jenis pemangku
kepentingan yaitu (Bittner, 2002) :



Pengguna sistem

Pengguna adalah individu yang secara langsung terpengaruh oleh hasil
dari sistem yang dibangun, sehingga apabila pemangku kepentingan yang
berperan sebagai penggguna siste, tidak terpengaruh oleh hasil dari
sistem maka sistem yang dibangun dapat dikatakan gagal.

Tim pengembang

Tim pengembang adalah kumpulan individu yang mempunyai tugas untuk
membangun sistem dalam sebuah proyek.

Pada dasarnya setiap individu yang berpotensi terpengaruh hasil dari sistem
dapat disebut sebagai pemangku kepentingan.

2.3.2 Tipe Pemangku Kepentingan

Kumpulan dari pemangku kepentingan yang mempunyai hubungan dan
karakteristik yang sama disebut sebagai tipe pemangku kepentingan. Terdapat
lima kategori tipe pemangku kepentingan (Bittner, 2002) :

1.

Pengguna

Individu yang menggunakan sistem disebut sebagai pengguna, pada
model use case pengguna disebut sebagai aktor

Sponsor

Sponsor adalah pemangku kepentingan yang membiayai atau yang
berinvestasi dalam proyek pembangunan sistem informasi. Sponsor tidak
bersentuhan secara langsung dengan sistem.

Pengembang

Pengembang adalah individu atau kumpulan individu yang berperan
dalam pembuatan sistem.

Authorities

Authorities adalah seorang individu atau kelompok yang mempunyai
keahlian pada aspek permasalahan atau solusi terhadap sebuah
permasalahan.

Pelanggan

Pelanggan adalah individu aatau kelompok yang membeli atau memesan
sistem yang selesai dibuat.

2.3.3 Perwakilan dan Peran Pemangku Kepentingan

Individu atau kelompok yang merepresentasikan satu atau lebih dari tipe
pemangku kepentingan dan mempunyai peran dalam pembangunan sistem pada
sebuah proyek disebut sebagai perwakilan pemangku kepentingan. Setiap
perwakilan pamangku kepentingan memiliki peran dan tanggung jawab yang
setara pada proyek pembangunan sistem informasi.



2.3.4 Tipe Pengguna

Kumpulan dari pengguna yang mempunyai hubungan dan karakteristik yang
sama diklasifikasikan sebagai tipe pengguna. Terdapat tiga kategori tipe
pengguna (Bittner, 2002) :

1. Technology Adopter

Pengguna yang mempunyai ketertarikan untuk menggunakan fasilitas yang
diberikan sistem disebut sebagai Technology Adopter.

2. Standart Users

Pengguna yang tidak mempunyai ketertarikan untuk menggunakan fasilitas
yang diberikan sistem disebut sebagai Standart Users.

3. Messaging Devices

Aplikasi yang menggunakan aplikasi lain untuk bertukar informasi disebut
sebagai Messaging Devices

2.3.5 Analisis permasalahan

Cara menganalisis permasalahan adalah dengan membuat problem
statement/ pernyataan masalah. Pernyataan masalah dapat memberikan
penjelasan tentang kesimpulan sebuah solusi terhadap masalah yang ingin
diselesaikan dan berfokus kepada akibat yang ditimbulkan dari permasalahan
tersebut dan manfaat dari solusi yang diberikan. Tabel 2.1 menjelaskan
bagaimana pernyataan masalah dapat ditulis (Bittner, 2002)

Tabel 2.1 Template Pernyataan Masalah

Masalah [menjelaskan masalah yang dihadapi]

Mempengaruhi [pemangku kepentingan yang
dipengaruhi oleh permasalahan]

Dampak Masalah [apa akibat dari adanya pemasalah?]

Solusi yang berhasil didapat [manfaat dari adanya solusi
permasalahan]

Sumber : Bittner (2002)

2.3.6 Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Meskipun tidak menjelaskan persyaratan atau permintaan secara spesifik,
kebutuhan dari pemangku kepentingan dan pengguna dapat dijadikan
penjelasan dan alasan diperlukannya persyaratan sistem oleh pengguna dan
pemangku kepentingan (Bittner, 2002)




Problem Problem
Reflect > ” Domain

MNeeds

Solution
Domain

The Product
To Be Built

Gambar 2.2 Requirement Pyramid
Sumber : Bittner (2002)

Kebutuhan pemangku kepentingan yang dijelaskan dengan baik dapat
memberikan kemudahan pada tahap analis karena dapat memberikan
pemahaman bahwa permasalahan yang dihadapi oleh pemangku kepentingan
dapat berbeda dan dapat memberikan efek yang berbeda pula. Hubungan antara
pernyataan masalah dana kebutuhan dapat digambarkan dengan requirement
pyramid pada Gambar 2.2.

2.3.7 Fitur

Kemampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan pemangku
kepentingan serta memberikan layanan yang bermanfaat bagi pengguna (Bittner,
2002). Hubungan antara fitur, kebutuhan dan sistem dijelaskan pada gambar 2.3.

Problem Problem
Domain

Features

—
Sum
The Product
To Be Built

Gambar 2.3 Hubungan Antara Fitur, Kebutuhan dan Sistem

Solution
Domain

Sumber : Bittner (2002)

Fitur dapat memberikan batasan ruang lingkup dalam pendefinisian produk,
terbagi menjadi kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional. Hubungan
antara use case dan fitur dapat mempermudah mengelola ruang lingkup
pengembangan sistem dan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengetahui
apakah spesifikasi persyaratan dari sistem telah memebuhi semua kebutuhan
pengguna dan pemangku kepentingan.
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2.3.8 Kedudukan Produk

Sistem memerlukan paling sedikitnya satu alasan yang jelas untuk dibangun.
Product positioning/ kedudukan produk dapat memberikan informasi mengenai
asumsi, alternatif dan asumsi dalam proses pengembangan produk. Kedudukan
produk dapat dituliskan seperti tabel 2.3 (Bittner, 2002).

Tabel 2.2 Template Penulisan Kedudukan Produk

Untuk [target kuisioner]

Yang [persyaratan kebutuhan atau peluang]
Produk [nama produk] adalah [kategori produk]
Yang [pernyataan kelebihan produk]

Tidak Seperti | [alternatif kompetitor]

Produk Kami | [pernyataan perbedaan produk dengan produk lain]

Sumber : Bittner (2002)

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Kombinasi yang sistematis dari prosedur, kebijakan, sumber data, jaringan
komunikasi, perangkat lunak, perangkat keras dan orang yang mengambil,
menyimpan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam suatu bentuk
organisasi disebut sistem informasi (O’brien, 2005). Sistem informasi digunakan
dalam organisasi untuk menghasilkan pendapatan, mengolah transaksi dan
mengurangi biaya dari salah satu pelayanan atau produk. Pada Gambar 2.4
dijelaskan mengenai komponen sistem informasi.

A

Y

Input Processing Output
of | Data of
Data into Information

/ \
\ Network Resources
\ / Communications Media and Network Support \

Gambar 2.4 Komponen Sistem Informasi

Sumber : O’brien (2005)
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2.4.1 Analisis Persyaratan Sistem Informasi

Analisis persyaratan adalah aktivitas untuk memahami permasalahan sistem
yang sedang berjalan dan solusi dari sistem yang akan dibuat (Siahaan, 2012).
Analisis persyaratan menghasilkan kebutuhan yang dapat disepakati bersama
oleh pemangku kepentingan, pengguna dan pengembang untuk dipenuhi dalam
perancangan dan dapat digunakan untuk melakukan memuvalidasi perangkat
lunak yang dibuat.

2.4.1.1 Proses Bisnis

Kumpulan proses yang saling berhubungan yang dapat membantu kegiatan
atau pekerjaan didalam perusahaan atau organisasi disebut sebagai proses
bisnis. Terdapat dua jenis proses bisnis, yaitu (Andersen, 2007) :

1. Proses bisnis utama
Proses bisnis yang menciptakan nilai bagi perusahaan dan mencerminkan
aktivitas utama yang dilakukan pada perusahaan.

2. Proses bisnis pendukung
Proses bisnis yang tidak menciptakan nilai bagi perusahaan secara langsung
dan mencerminkan aktivitas utama yang dilakukan pada perusahaan,
tetapi proses bisnis pendukung tetap diperlukan untuk membantu proses
bisnis utama.

2.4.1.2 Business Process Modelling Notation (BPMN)

BPMN digunakan sebagai standar dalam pemodelan proses bisnis karena
menyediakan notasi yang mudah dipahami dan digunakan serta mampu
memodelkan proses bisnis dan web service yang kompleks. Terdapat aturan
dalam memodelkan proses bisnis yaitu:

1. Proses bisnis yang dimodelkan adalah seluruh aliran proses bisnis dari awal
hingga akhir.

2. Apabila terdapat percabangan proses, proses tersebut disimbolkan dengan
gateways.

3. Apabila terdapat sub-proses dalam aliran proses bisnis akan disimbolkan
dengan Business Process Diagram lain yang disambungakn dengan
hyperlink ke simbol proses.

4. Jika pada aliran proses bisnis tidak terdapat sub proses dan tanda ‘+’ maka
dianggap sebagai sebuah task.

5. Proses bisnis yang dikomposisi dapat disimbolkan dengan tanda ‘+'.

Business Process Diagram memiliki elemen dasar yaitu swimlanes, flow
objects, artifacts dan connecting object. Flow object memiliki tiga elemen dasar
dengan penjelasan sebagai berikut (Dewi, 2012) :

1. Event disimbolkan dengan lingkaran yang menggambarkan suatu proses
yang terjadi dalam proses bisnis. Event dibagi menjadi tiga yaitu start,
itermediate dan end. Simbol event dijelaskan pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Simbol Event
Sumber : Dewi, et al. (2012)

2. Activity disimbolkan dengan persegi panjang dengan sudut tumpul yang
menjelaskan tentang pekerjaan yang terjadi didalam perusahaan. Activity
bisa tersusun dari satu atau lebih/gabungan dari activity lain. Activity
mempunyai dua tipe yaitu task dan sub process

3. Gateway disimbolkan dengan belah ketupat yang menjelakan
penggabungan atau percabangan dari sequence flow. Simbol activity dan
gateways dijelaskan pada Gambar 2.6.

<>

Gambar 2.6 Simbol Activity dan gateway

Sumber : Dewi, et al. (2012)

Elemen yang menghubungkan flow object disebut Connecting object.
Connecting object memiliki tiga elemen yaitu sequence flow, message flow dan
Association (Dewi, 2012). Simbol dari sequence flow, message flow dan
association dijelaskan pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Simbol Sequence Flow, Message Flow dan Association
Sumber : Dewi, et al. (2012)

Untuk mengelompokkan dan memisahkan pelaku yang berinteraksi dengan
sistem pada BPMN disimbolkan dengan Swimlanes. Swimlanes memiliki dua
elemen yaitu pool yang mewakili pelaku pada sebuah proses dan lane yaitu sub
bagian dalam sebuah pool. Simbol dari pool dan lane dijelaskan pada Gambar
2.8.

Gambar 2.8 Simbol Pool dan Lane Dalam Swimlane
Sumber : Dewi, et al. (2012)
Contoh pemodelan proses bisnis menggunakan BPMN dijelaskan pada Gambar
2.9.
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Gambar 2.9 Contoh Pemodelan Proses Bisnis

Sumber : Ryan (2009)

2.4.2 Perancangan Sistem Informasi

Perancangan merupakan salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan perangkat lunak. Aktivitas pada perancangan sistem meliputi
pemodelan arsitektur, perancangan interface antar komponen sistem,
pemodelan komponen dan pemodelan data. (sommerville, 2007).

2.4.2.1 Konsep Pendekatan Berorientasi Objek
A. Object Oriented Anallysis and Design (OOAD)

Analisis berorientasi objek atau Object Oriented Anallysis (OOA) adalah
tahapan untuk menganalisis spesifikasi atau kebutuhan akan sistem yang
akan dibangun dengan konsep berorientasi objek (Sukamto & Shalahuddin,
2014). Dalam melakukan analisis kebutuhan vyang berorientasi objek,
seharusnya juga memahami tentang implementasi sistem yang orientasi
objek agar sistem yang dihasilkan bisa realistis untuk diimplementasikan.

Perancangan berorientasi objek atau Object Oriented Design (OOD)
adalah tahapan perantara untuk memetakan spesifikasi atau kebutuhan
sistem yang akan dibangun dengan konsep berorientasi objek ke desain
pemodelan agar lebih mudah diimplementasikan dengan pemrograman
beroientasi objek. Pemodelan berorientasi objek biasanya dituangkan dalm
dokumentasi perangkat lunak dengan menggunakn perangkat pemodelan
berorientasi objek seperti UML (Unified Model Languange). Kendala dan
permasalahan pembangunan sistem berorientasi objek dapat dikenali dalam
tahap ini. OOA dan OOD dalam proses berulang-ulang sering memiliki
batasan yang samar, sehingga kedua tahapan ini sering juga disebut Object
Oriented Analysis and Design (OOAD).
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B. IBM Mastering OOAD

International Business Machine (IBM) Software Group memiliki panduan
khusus untuk melakukan pengembangan sistem dengan menggunakan
metode disebut Object Oriented Analysis and Design (OOAD). IBM
menggunakan UML 2.0 untuk memvisualisasikan model analisis dan
perancangan sistem, dalam penerapannya, IBM memiliki pendekatan best
practice dalam pengembangan perangkat lunak yang dapat dilihat pada
Gambar 2.10.

Best Practices

Develop lteratively —l

. Ensures users are involved
Manage Requrrements as requirements evolve

I
Validates architectural

decisions early on
I

Use Component Architectures

Model Visuaily (UML) - Addresses complexity of

design/implementation incrementally

Continuously Verify Quality +— Measures quality early and often

Manage Change “— Evolves baselines incrementally

Gambar 2.10 IBM Best Practice
Sumber : IBM (2004)

Masing-masing bagian dari best practice tersebut saling memperkuat dan
pada kasus tertentu salah satu bagian dapat mengaktifkan bagian lainnya.
Berdasarkan best practice tersebut, dalam pengembangan perangkat lunak
menggunakan metode OOAD, IBM mengimplementasikan pendekatan
Rational Unified Process (RUP) dalam pemngembangannya, karena RUP juga
menerapkan best practice yang sama dan menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak secara iterasi, selain itu pada disiplin
manajemen proyek RUP menjelaskan bagaimana cara utuk mengatur dan
mengimplementasikan proyek menggunakan fase iterasi, fase tersebut sesuai
dengan langkah dalam best practice yang dgunakan IBM (IBM, 2004).

Berdasarkan tahapan analisis dan perancangan yang ditunjukkan pada
IBM, tahapan yang terapkan pada penelitian ini adalah :

1. Pemodelan Use Case dan spesifikasi persyaratan.

Use case tersusun dari nama, deskripsi singkat dan rinci yang
menjelaskan bagaimana aktor berinteraksi dengan dan nilai apa yang
sistem berikan untuk memenuhi kebutuhan aktor (Bittner, 2002).
Interaksi antara aktor dan sistem menggunakan sinyal dan pesan
yang menunjukkan hubungan komunikasi.

Hubungan komunikasi antar aktor dan use case disimbolkan
dengan garis lurus dengan tanda panah dengan pangkal garis lurus
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menandakan siapa yang memulai interaksi. Simbol
mengambarkan diagram use case dijelaskan pada Gambar 2.11.
NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 o Actor Menspesifikasikan  himpuan  peran
j\ yang pengguna mainkan  ketika
S berinteraksi dengan use case.
2 << include >> Include Menspesifikasikan  bahwa wse case
""""" = sumber secara eksplisit.

3 Extend Menspesifikasikan  bahwa wse case
<< extend >> target memperluas perilaku dari use
S case sumber pada suatu ttik yang

diberikan.

4 Association Apa vang menghubungkan antara

objek saru dengan objek lainnya.

5 System

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara terbaras.

6 Lise Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang

ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur bagi suatu
aktor

Gambar 2.11 Simbol Use case

Sumber

Customer

: Nugroho (2005)

Penggunaan simbol dalam use case diagram ditunjukkan pada Gambar 2.12.

Withdraw Cash
Deposit Fu nds
Tra nsfer Funds

@

Manage Account

——

Burglar

Break into Machine

Gambar 2.12 UseCase ATM

Sumber : Bittner & Spence (2002)
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2. Analisis Arsitektur.

Analisis  arsitektur merupakan salah  satu tahapan untuk
mempertimbangkan pola arsitektur apa vyang digunakan dalam
pengembangan. Beberapa contoh dari pola arsitektur adalah Layers, model
View Controller (MVC), Pier and Filters dan Blackboard. MVC adalah sebuah
pola dalam sebuah aplikasi dibagi menjadi tiga partisi. Model merupakan
bagian yang menangani aturan bisnis dan data, View adalah bagian yang
menangani bagaimana informasi ditampilkan pada pengguna, dan Controller
merupakan bagian yang menangani masukan dari pengguna. Pada penelitian
ini menggunakan pola MVC dalam perancangan sistem yang akan
dikembangkan.

3. Mekanisme Arsitektur.

Mekanisme arsitektur yang dilakukan pada tahap ini terdiri dari tiga
bagian yaitu :

a. Mekanisme Analisis

Tujuan mekanisme analisis adalah menjaring atau menentukan aspek-

aspek wutama dari sebuah solusi melalui cara implementasi

independen. Menyediakan perilaku khusus untuk domain vyang
berkaitan dengan kelas atau komponen, atau sesuai dengan
implementasi dari hubungan antara kelas dan/atau komponen.

Beberepa contoh dari mekanisme analisis adalah persistency,

message routing, distribusi dan security serta banyak contoh lainnya.

Masing-masing contoh tersebut memiliki karakteristik tersendiri.

Mekanisme analisis digunakan untuk mengurangi kompleksitas dari

analisis dan meningkatkan konsistensi. Pada penelitian ini

menggunakan mekanisme analisis persistency dan security.

b. Mekanisme Perancangan

Mekanisme perancangan adalah beberapa asumsi detail dari

lingkungan implementasi tetapi tidak terkait pada implementasi yang

lebih spesifik.

c. Mekanisme Implementasi.

Mekanisme implementasi adalah penentuan implementasi yang tepat

dari mekanisme, terikat pada teknologi tertentu, bahasa

implementasi, vendor atau faktor lain.

Pada penelitian ini, mekanisme arsitektur yang diterapkan adalah
mekanisme analisis karena disesuaikan dengan batasan penelitian yang
berupa analisis dan perancangan.

4. Analisis Use Case

Pada tahap analisis use case dilakukan identifikasi calon kelas pada
sistem. Tahap analisis use case difokuskan pada setiap use case (IBM, 2004).
Setelah menganalisis use case dan mendapatkan calon kelas pada sistem,
selanjutnya yang dilakukan adalah mendefinisikan responsibilities tiap kelas.
Adapun langkah-langkah untuk menganalisis use case, yaitu (IBM, 2004) :
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a. Mendeskripsikan use case
Tahap ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi yang lebih
lengkap tentang persyaratan internal behavior dari sistem
b. Menentukan class dari use case behavior
Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari calon elemen model
yang dapat mencerminkan behavior use case. Kelas hasil analisis kelas
dari use case akan dibagi menjadi tiga jenis kelas, yaitu :
1. Kelas Boundary
Kelas Boundary adalah kelas yang menghubungkan antara
antarmuka dengan aktor dalam sistem. Gambar kelas tipe boundary
ditunjukkan pada Gambar 2.12.
YN
)

Gambar 2.13 Kelas Boundary
Sumber : IBM (2004)

2. Kelas Entity

Kelas entity adalah kelas yang mengatur dan menyimpan
informasi pada sistem. Gambar kelas tipe entity ditunjukkan pada
Gambar 2.14.

I'/—\\\

%

Gambar 2.14 Kelas Entity
Sumber : IBM (2004)

3. Kelas Control
Kelas kontrol adalah kelas yang menghubungkan antara kelas
entity dan boundary pada sistem. Gambar kelas control ditunjukkan

pada Gambar 2.15.
S

Gambar 2.15 Kelas Controller
Sumber : IBM (2004)

Setiap kelas yang dihasilkan dari proses analisis kelas use case
mempunyai atribut, asosiasi dan responsibilities serta telah
memenuhi analisis mekanisme. Dalam proses analisis mekanisme,
tidak dituliskan detail tentang teknis untuk mencapai persistency
tetapi hanya mejelaskan persyaratan yang dibutuhkan. Kelas analisis
akan dipetakan kedalam analisis mekanisme seperti Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Analisis Mekanisme

Analysis Class Analysis Mechanism(s)
Student Persistency, Security
Schedule Persistency, Security
CourseOffering Persistency, Legacy Interface
Course Persistency, Legacy Interface
RegistrationController Distribution

Sumber : IBM (2004)

Analisis mekasisme security bertanggung jawab dalam kontrol
akses elemen data sistem. Analisis mekanisme persistency
bertanggung jawab dalam menyediakan komponen data.

Menyatukan kelas analisis

Menyatukan kelas analisis bertujuan untuk mendefinisikan kelas hasil
analisis use case tidak mempunnyai responsibility yang ganda sehingga
kelas hasil analisis dengan behavior yang sama akan digabungkan. Proses
menyatukan kelas analisis dapat dilihat pada Gambar 2.16.

Unify Analysis Classes

RegisterFor - Course i Registration
CnursesForm\\ / Catalog RegisterFor e §

CoursesForm Controller

Systemn

Registration |
O » Controller H“‘Q ‘ C
Register for Q —~— \ /srudent Student
Courses Course Q
Offering Schedule Offering
cl l_RCeD Epse Course \ L
oseRegistration ur.
Form Catalog galalcrg ~ /Schedule
» System ’ ystem
HD) \\
Close —— @ Q CloseRegistration
Registration Billing ) Controller ~
System  CloseRegistration Student /
_~ Controller ~_ | @ |—Q
Q Q CloseRegistration Billing
Course Fzgr’m System
Offering Schedule

57

Gambar 2.16 Unifikasi Kelas Analisis

Sumber : IBM (2004)
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2.4.2.2 Unified Model Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa standar untuk menuliskan
blueprint perangkat lunak. UML juga digunakan untuk memuvisualisasikan,
menentukan, membangun dan mendokumentasikan artefak dari perangkat lunak
secara intesif (Booch, 2005). UML juga dapat diartikan sebagai satu set konversi
pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan sebuah sistem software
dalam bentuk objek-objek UML. (Nugroho, 2005).

Pemodelan dengan UML terdiri dari tipe diagram yang berbeda untuk
memodelkan sistem perangkat lunak. Berikut merupakan diagram UML tanpa
use case karena use case sudah dijelaskan pada sub bab pemodelan use case.

1. Activity diagram

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kegiatan
pengguna dan sistem. Gambar 2.17 menjelaskan simbol dalam activity

diagram.

No Simbol Keterangan
1 . Start Point

2 @ End Poi

2 t

(.}l il o1
3 ﬁ Avtivities
4 . Fork (Percabangan

LA

Join (penggabungan)

6 Q Decision

Sebuah cara untuk mengelompolkans activity

7 Swimlane berdasarkan actor (mengelompoldan activity

dalam sebuah urutan vang sama)

Gambar 2.17 Simbol Activity Diagram
Sumber : Widodo (2012)

2. Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek didalam dan
disekitar sistem (termasuk penguna, tampilan, dan sebagainya) berupa
pesan atau message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence
diagram biasa menggambarkan skenario atau rangkain langkah-langkah
yang dilakukan sebagai respon dari event untuk menghasilkan keluaran
tertentu. Message yang digambarkan pada sequence diagram nantinya
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akan dipetakan menjadi fungsi atau metode dari class pada tahapan
desain selanjutnya. Untuk objek-objek yang memiliki sifat khusus, standar
UML mendefisinikan simbol khusus untuk objek boundary, control dan
persistent entitiy (Yasin, 2012)

Sequence diagram juga merupakan gambaran interaksi antar objek
untuk mencapai tujuan dari sistem yang berorientasi terhadap waktu
(IBM, 2004). Simbol-simbol yang digunakan pada diagram sequence
ditunjukkan pada tabel 2.4. Contoh diagram sequence dapat dilihat pada

Gambar 2.18.
Tabel 2.4 Simbol Diagram Sequence
Nama Simbol Deskripsi
Aktor Orang, proses atau sistem lain yang
™ berinteraksi dengan sistem informasi dan
EF mendapat manfaat daris sistem. Berpartisipasi
e secara berurutan dengan mengirimkan dan/
atau menerima pesan.

Objek T A Sebuah objek berpartisipasi secara berurutan

St dengan mengirimkan dan/ atau menerima
pesan. Ditempatkan pada bagian atas diagram.

Garis : Menandakan kehiduan dari objek selama

hidup : urutan. Diakhiri dengan tanda X pada titik

objek I dimana kelas tidak lagi berinteraksi.

Objek Menandakan ketika suatu obbjek mengirimkan

yang atau menerima pesan. Disimbolkan dengan

sedang pensegi panjang yang sempit panjang yang
aktif ditempatkan diatas garis hidup objek.
berinterak

si

Pesan pesan() Objek mengirim satu pesan ke objek lainnya

Create <<create=> Menyatakan suatu objek membuat objek yang
lain, arah panah mengarah pada objek yang
dibuat.

Masukan 1:masukan Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan
masukan ke objek lainnya. Arah oabah
mengarah pada objek yang dikirimi masukan.

Keluaran _1keluaran Objek/ metode menghasilkan suatu kembalian
ke objek tertentu. Arah anak panah mengarah
pada objek yang menerima kembalian.

Destroy o (SeNEY] ] Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup

> objek lain. Arah panah mengarah pada objek
yang diakhiri hidupnya. Sebaiknya apabila ada
create maka ada destroy.
Sumber : Widodo (2012)
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Gambar 2.18 Contoh Sequence diagram
Sumber : IBM (2004)

3. Class Diagram

Ancestor
Account
- balance
Superclass = IR
(parent) L (i, |k 1|
+ withdraw(}
+ createStaterment()
& _ Generalization
[ —  Relationship
Subclasses . i
(children) Savings Checking
Descendents

Gambar 2.19 Contoh Class Diagram
Sumber : IBM (2004)

Diagram kelas menunjukkan satu set kelas, interface dan hubungan
antar kelas yang bisa digunakan untuk pemodelan basis data (Booch,

2005). Contoh diagram class dapat dilihat pada Gambar 2.19.

Pada setiap class diagram memiliki nama, atribut dan operasi. Antar
kelas pada kelas diagram dapat memilki hubungan sebagai berikut (IBM,

2004) :
a. Asosiasi

Hubungan antar kelas vyang merupakan struktural
mengambarkan suatu objek yang berhubungan dengan objek kelas
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lain. Multiplicity merupakan jumlah intances dari suatu kelas yang
berhubungan dengan satu intances dari kelas lain.
b. Agregasi
Hubungan antar kelas yang menjelaskan bahwa sebuah kelas adalah
bagian dari kelas lain. Agregasi juga merupakan relasi “is a part-of”.
c. Generalisasi
Hubungan antar kelas dimana satu kelas berbagi struktur dan
behavior dari satu kelas atau lebih. Pewarisan (inheritance)
merupakan mekanisme yang merepresentasikan model hubungan
generalisasi antar kelas.

2.4.2.3 Package

Tujuan utama dari package adalah melakukan organizing elemen-elemen
kedalam group. Kriteria untuk mengelompokkan kedalam package berdasarkan
beberapa faktor vyaitu konfigurasi unit, alokasi sumberdaya dalam
pengembangan, merefleksikan tipe dari pengguna serta produk dan layanan
yang sedang digunakan oleh sistem (IBM, 2004).

OO | T
|_"'n_ . > |_tk_./ : I\___,n'_ Iﬁ....i
- By | I.f" '\I l—f-r '\-\I
P I N -
i =
1 1 : . iy
| .,
YN PR : |_( ) H )
AN O W ILUEES ~
l\_ s \ - | | 3
A | L
I

Gambar 2.20 Contoh Package
Sumber : IBM (2004)

Jika antarmuka pengguna dari sistem sering mangalami perubahan, maka
kelas boundary dapat diletakkan pada package yang berbeda. Sistem yang
memiliki antarmuka pengguna yang jarang berubah maka kelas boundary
dikelompokkan dengan kelas yang berkaitan secara fungsional. Gambar 2.20
merupakan contoh packaging berdasarkan tipe perubahan antarmuka pengguna.

Pada analisis arsitektur, dilakukan pembahasan terkait dengan hubungan
ketergantungan antar package. Visibility dapat didefinisikan untuk elemen
package sama seperti mendefinisikan visibility dari atribut dan method pada
kelas diagram vyaitu dapat diakses dari luar package (public), kelas yang dapat
diakses hanya dari kelas yang terdapat pada package yang sama (private) dan
hanya dapat diakses oleh package yang sama serta package yang merupakan
turunan dari package tersebut (protected). Gambar 2.21 merupakan contoh
hubungan antar package.
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Gambar 2.21 Hubungan Antar Package
Sumber : IBM (2004)

2.4.2.4 Perancangan Data Model

Physical data model (PDM) digunakan untuk melakukan perancangan data
model seperti struktur tabel yang tersusun dari tipe data kolom, nama kolom,
primary key, foreign key, constraint kolom dan hubungan antar tabel.

Student

- name : String
- address : String
- studentlD : Long

4

Attributes from Name Address Student_ID
object type -
Object Instance | Thomas Stuart | 987 High St. 123456

Gambar 2.22 Mapping Kelas Persistent
Sumber : IBM (2004)

Kelas persistent pada model perancangan menunjukkan apa informasi yang
harus disimpan didalam sistem. Pada kelas persistent, setiap objek merupakan
tabel dan baris sedangkan atribut merupakan kolom pada tabel dari relational
basis data. Pemetaan kelas persistent ke tabel basis data dapat dilihat pada
Gambar 2.22 (IBM, 2004). Dua pesistent object yang saling berhubungan dapat
digambarkan menjadi foreign keys. Dua persistent object yang saling
berhubungan dapat dilihat pada Gambar 2.23.

Course Offering table

Number | Course ID
CourseQffering
number - String 678 456789
- Foreign Key
T
\ Course Course table \ Primary Key
1| taseription Name Description | Number
- number Math 101 Algebra 456789

Gambar 2.23 Mapping Kelas Asosiasi

Sumber : IBM (2004)
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Pemetaan kelas agregasi ke tabel basis data digambarkan dengan foreign
key, primary key akan ditambahkan pada kolom tabel dari kelas dengan
agregasi. Mapping kelas agregasi dapat dilihat pada Gambar 2.24.

Student table

— Student_ID.
- studentiD :int
123456

1 T \(Primetr}.I Key

0.
Foreign Ki
Schedule Schedule table oreign Key
eemester Semester Student_ID | Semester

123456 | Spring 2001

Gambar 2.24 Mapping Kelas Agregasi
Sumber : IBM (2004)

2.5 Evaluasi

Evaluasi adalah penilaian secara objectif dan sistematis terhadap sistem
yang sedang dan telah dibangun dengan tujuan untuk memastikan apakah
kebutuhan dan persyaratan serta tujuan pembuatan sistem telah sesuai (Norad,
2007).

2.5.1 Matrix Traceability

Dalam manajemen kebutuhan, perunutan kebutuhan adalah aktivitas
penting. Requirement traceablity (RT) dapat diartikan sebagai proses dalam
menelusuri pengembangan sistem dari penentuan kebutuhan awal hingga akhir
yang digambarkan sebagai traceability matrix (Leffingwell, 2002). Trace ability
model pada sistem juga dapat digambarkan pada Gambar 2.25 (Leffingwell,
2002) :

Stakeholder
Meed
.'.'\
System |
Definition traces

Product

Feature . Implementation
traces traces
Lty
Requirements Lo on s
t
tem Test
fraces Sys traces

l \

Test Cases l Test Cases \

Gambar 2.25 Traceability Model
Sumber : Leffingwell (2012)
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2.5.2 Verifikasi dan Validasi Perangkat Lunak

Istilah yang biasanya digunakan untuk menjelaskan proses verifikasi adalah
“doing the right thing right” yang apabila diartikan dalam proses pengembangan
sistem adalah proses untuk mengetahui apakah spesifikasi yang telah ditentukn
telah sesuasi dalam kegiatan pengembangan. Sedangkan istilah yang baisa
digunakan untuk menjelaskan proses validasi adalah “doing the right thing” yang
apabila diartikan dalam proses pengembangan sistem adalah kegiatan menilai
produk hasil pengembangan apakah telah sesuai dengan pemangku kepentingan.
(Sommerville, 2007).

2.5.2.1 Tinjauan

Tinjauan adalah proses bertemunya orang yang mengerjakan sistem dengan
pihak perwakilan pemangku kepentingan dengan tujuan untuk mendapatkan
persetujuan dan komentar tentang apa yang telah dikerjakan (IEEE, 1990).
Tinjauan dibedakan menjadi management reviews, walkthrough dan inspection.

2.5.2.2 Website Usability Evaluation (WEBUSE)

WEBUSE adalah kegiatan meminta pengguna untuk melakukan evaluasi
terhadap usability website menggunakan kuesioner sebagai standar pengukuran
dan dibagi kedalam empat kategori (Chiew, 2003).

1. Content, Organization and Readability
Berikut merupakan pernyataan untuk mengevaluasi Content,
Organization and Readability :
a. Website memiliki konten yang menarik dan topik yang terbaru.
b. Saya dapat dengan mudah menemukan apa yang saya butuhkan
pada website.
c. Konten pada website terorganisir dengan baik.
d. Mudah membaca konten pada website
e. Saya nyaman dan familiar dengn bahasa yang digunakan.
2. Navigation dan links
Berikut merupakan pernyataan untuk mengevaluasi navigasi link :
a. Saya dapat dengan mudah mengetahui posisi saya pada sistem.
b. Sistem menyediakan navigasi menu dan link yang berguna untuk
mendapatkan informasi.
c. Sistem mudah digunakan dengan menggunakan tombol kembali
dan link.
d. Sistem tidak membuka banyak jendela browser ketika digunakan.
e. Peletakan menu atau link dapat dengan mudah dikenali.
3. User interface design
Berikut merupakan pertanyaan untuk mengevaluasi  rancangan
antarmuka pengguna :
a. Perancangan antarmuka sistem mudah untuk dipelajari.
b. Sistem tidak mengadung fitur yang membutuhkan scrol atau
animasi yang berulang.
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c. Sistem memiliki antamuka pengguna yang konsisten.

d. Rancangan antramuka pengguna website menarik.

e. Saya nyaman dangan warna yang digunakan pada website.

4. Performance and effectiveness
Berikut adalah pertanyaan untuk mengevaluasi performance dan
effectiveness :

a. Saya tidak perlu mengunggu waktu yang lama untuk mengunduh
file atau membuka halaman.

b. Saya dapt dengan mudah membedakan antara link yang sudah
diakses dan belum diakses.

c. Website menyediakan informasi yang jelas dan berguna ketika saya
tidak mengetahui cara untuk menggunakan website.

d. Respon sistem terhadap aksi yang dilakukan sudah sesuai dengan
harapan.

e. Webstite dapat digunakan dengan efisien.

Pada penelitian ini, evaluasi menggunakan 2 kategori WEBUSE vyaitu
navigation and links, user interface design.
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BAB 3 METODOLOGI

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian dijelaskan
pada diagram alur dari pelaksanaan penelitian secara keseluruhan yang dapat

dilihat pada Gambar 3.1.

Studi Lteratur

]

Pengumpulan Cata

!

Pemodelan Proses Blsnis

:

Analisa Persyaratan

:

Perancangan Ststem

|

Evaluazl

|

Pengambilan Kesimpulan
dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Metodologi Penelitian

3.1 Studi Literatur

Pada penelitian ini dilakukan studi literatur untuk mempelajari literatur yang
berkaitan dengan analisis dan perancangan sistem informasi. Studi literatur
bermanfaat bagi peneliti guna dijadikan sebuah referensi untuk melakukan
perancangan Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Pengiriman Kargo Untuk
Perusahaan Ekspedisi Antar Pulau di PT Abadi Mitra Andhika.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam pelaksaan penelitian yang meliputi data primer dan data
sekunder.
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3.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
penelitian kepustakaan, survey dan wawancara.

1. Penelitian kepustakaan

Penelitian kepustakaan untuk mencari data melalui referensi terkait
dengan perancangan sistem agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Penelitian kepustakaan juga dilakukan untuk mencari referensi yang sesuai
dan mendukung pelaksanaan penelitian.

2. Survey dan wawacara

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara langsung dan wawancara dengan PT Abadi Mitra Andhika.
Wawancara awal dilakukan kepada direktur operational PT. Abadi Mitra
Andhika untuk mengetahui permasalahan yang ada pada perusahaan.

3.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis dilakukan pada proses bisnis yang saat ini sedang
berjalan di perusahaan dan proses bisnis usulan dengan menggunakan Business
Process Modelling Notation (BPMN).

3.4 Analisis Persyaratan

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan Object Oriented
Analysis and Design (OOAD) dalam proses analisis persyaratan dan perancangan
sistem. Tujuan dari analisis persyaratan untuk mengetahui persyaratan yang
diperlukan dalam membuat perancangan sistem informasi pengiriman kargo
untuk perusahaan ekspedisi antar pulau. Pada penelitian ini, analisis persyaratan
dibagi menjadi tiga sub aktifitas.

3.4.1 Identifikasi Persyaratan Masalah dan Pemangku Kepentingan

Pada peneltian ini dilakukan identifikasi mengenai permasalah yang dihadapi
dan diselesaikan oleh sistem yang akan dibangun. Untuk mengetahui respesntatif
dan peran dari pemangku kepentingan, dilakukan identifikasi pemangku
kepentingan. Pada tahapan ini juga dijelaskan tentang alasan pemangku
kepentingan membutuhkan persyaratan sistem yang akan menjadi dasar analisis
fitur dan persyaratan sistem pada penelitian ini.

3.4.2 Analisis Fitur dan Spesifikasi Persyaratan Secara Deklaratif

Penulisan persyaratan secara deklaratif menggunakan tabel yang berisi daftar
terstruktur persyaratan sistem secara fungsional dan nonfungsional. Persyaratan
deklaratif menjelaskan lebih detail mengenai fitur yang telah didefinisikan.
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3.4.3 Pemodelan Use Case

Pada penelitian ini dilakukan identifikasi aktor dan pemodelan use case. Use
case pada dimodelkan dengan menggunakan Unified Modelling Languange
(UML). Penjelasan lebih detail mengenai diagram use case akan dijelaskan pada
spesifikasi use case. Analisis dari use case akan menghasilkan kelas analisis dan
analisis mekanisme yang akan menjadi elemen perancangan pada penelitian ini.
Analisis mekanisme pada penelitian ini mencakup pemetaan kelas analisis ke
mekanisme dan menggunakan indikator security serta pesistency.

3.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggunakan pendekan berorientasi objek dan diagram
perancangan dimodelkan dengan menggunakan UML seperti activity diagram,
sequence diagram dan class diagram. Perancangan sistem yang akan dilakukan
dalam penelitian ini dibagi menjadi empat komponen yaitu :

1. Rancang Arsitektur Global

Setelah dilakukan proses analisis persyaratan dan didapat hasil analisis
akan dilakukan proses perancangan arsitektur sistem sederhana. Pada
penelitian ini juga dilakukan perancangan terkait dengan package.

2. Rancangan Kelas (Class)

Peneliti melakukan perancangan class untuk menggambarkan relasi-
relasi yang terdapat didalam sistem. Rancangan class berupa pemodelan
diagram kelas dan penjelasan mengenai tipe dan deskripsi kelas pada
diagram kelas. Analisis mekanisme yang dilakukan hanya mencakup analisis
persistency dan security.

3. Pemodelan Data

Pemodelan data dilakukan untuk mengetahui representasi data dalam
model data dan basis data. Pemodelan data menggunakan Physical Data
Model (PDM) dan penjelasan tabel terdapat pada PDM.

4. Rancangan Antarmuka Pengguna

Perancangan antarmuka pengguna dibuat berdasarkan pada kebutuhan
sistem. Rancangan antarmuka berupa Sketch Graphical User Interface (GUI)
penjelasan detail mengenai komponen pada rancangan antarmuka
pengguna.

3.6 Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengecek apakah model proses bisnis dengan
aktivitas pada perusahaan telah sesuai, mengetahui kerunutan antara proses
bisnis, kebutuhan, fitur, spesifikasi persyaratan dan use case serta kesesuaian
spesifikasi persyaratan yang meliputi tinjauan terkait penggunaan sistem,
navigasi dan antarmuka pengguna.
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Evaluasi dari pihak pengguna pada proses bisnis, rencangan antar muka dan
persyaratan pengguna dilakukan dengan proses tinjauan. Matriks kerunutan juga
digunakan dalam proses evaluasi untuk mengetahui apakah spesifikasi
persyaratan telah runut dan sesuasi dengan rancangan sistem.

Penelitian ini juga menggunakan daftar pengecekan untuk mengetahui
apakah tabel kerunutan sudah lengkap dan spesifikasi persyaratan sudah berisi
seluruh informasi yang relevan. Pengisian daftar pengecekan dilakukan oleh
penulis berdasarkan hasil dari evaluasi.

Proses evaluasi dengan menggunakan tinjauan meliputi presentasi
persyaratan kepada pengguna, memberikan prototipe kepada pengguna untuk
diuji menggunakan test case untuk mengetahui apakah alur pengguna dalam
menggunakan sistem, navigasi, harapan pengguna dan antarmuka sistem telah
sesuai. Pertanyaan dari WEBUSE yang diberikan kepada pengguna untuk
mengukur useability antarmuka pengguna. Tinjaun dilakukan pada lima use case
yang terdapat pada sistem informasi pengiriman kargo antar pulau.

3.7 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan ditulis berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem pada
proses bisnis yang berjalan pada perusahaan sekarang dan setelah adanya
perbaikan rancangan sistem baru. Saran ditulis untuk mengembangkan
rancangan yang sudah ada untuk mendukung proses bisnis perusahaan
selanjutnya.
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BAB 4 ANALISIS PERSYARATAN

Analisis persyaratan pada penelitian ini akan membahas mengenai
pemodelan proses bisnis saat ini dan usulan serta persyaratan awal yang
dibutuhkan untuk merancang sistem informasi sehingga mampu memenuhi
kebutuhan pengguna.

4.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini akan menjelaskan analisis awal yang dibutuhkan sebelum
melakukan tahapan perancangan. Proses analisis kebutuhan mencakup
pemodelan proses bisnis, pernyataan masalah (problem statement) yang
melatarbelakangi kebutuhan sistem informasi, analisis pemangku kepentingan
dan pengguna, kebutuhan, fitur dan persyaratan sistem informasi.

4.1.1 Aturan Penomoran

Aturan penomoran adalah identitas yang digunakan untuk memudahkan
kodifikasi dan traceability. Aturan penomoran dan realisasi penomoran dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Kode Representasi Artefak :

1. AA = Aktivitas Proses Bisnis Saat Ini

2. AT = Aktivitas Proses Bisnis Usulan

3. IM  =ldentifikas Masalah

4. N = Needs (Kebutuhan)

5. FEAT = Feature (Fitur)

6. FR = Functional Requirements (Kebutuhan Fungsional)

7. NFR = Non-Functional Requirement (Kebutuhan Non-Fungsional)

8. UC =Usecase

Tabel 4.1 Aturan Penomoran
Artefak Aturan Penomoran Contoh Realisasi

Aktivitas Proses Bisnis Saat Ini AA-SIP-XX AA-SIP-01
Aktivitas Proses Bisnis Saat Usulan AT-SIP-XX AT-SIP-01
Identifikas Masalah IM-SIP-XX IM-SIP-01
Kebutuhan N-SIP-XX N-SIP-01
Fitur FEAT-SIP-XX FEAT-SIP-01
Kebutuhan Fungsional FR-SIP-XX FR-SIP-01
Kebutuhan Non-Fungsional NFR-SIP-XX NFR-SIP-01
Use case UC-SIP-XX UC-SIP-01
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4.1.2 Analisis Proses Bisnis

Analisis proses bisnis dilakukan untuk memodelkan proses bisnis saat ini dan
usulan menggunakan BMPN pada PT Abadi Mitra Andhika (AMA). Proses bisnis
yang akan dimodelkan didapatkan melalui wawancara dengan Teddy Arief
Setiawan selaku Direktur Operasional PT AMA mengenai proses bisnis pada PT
AMA. Tabel 4.2. menjelaskan aktor yang terlibat pada proses bisnis PT AMA.

Tabel 4.2 Identifikasi Aktor

Nama Aktor

Deskripsi

Pelanggan

Aktor Pelanggan diperankan oleh pelanggan yang menggunakan
jasa PT AMA dalam melakukan proses pengiriman barang.

Sales

Aktor sales diperankan oleh pegawai sales yang bertugas untuk
menerima formulir pengiriman barang dari pelanggan,
menentukan biaya pegiriman, membuatkan resi pengiriman,
merekap data barang kiriman, menyerahkan resi pengiriman,
menerima pembayaran barang kiriman dari pelanggan dan rekap
data penjualan.

Operational

Aktor operational diperankan oleh pegawai operational yang
bertugas menyortir barang berdasarkan data barang kiriman,
memasukkan barang ke kontainer, menyegel dan mengirim
container ke Pelabuhan, membuat daftar intruksi pengiriman,
menerima bill of lading, dan menyerahkan berkas bill of lading
dan intruksi pengiriman pada accounting.

Accounting

Aktor accounting diperankan oleh pegawai accounting yang
bertugas menerima berkas bill of lading dan intruksi pengiriman
dari operational, membuat berita acara pengiriman, yang dapat
melakukan kelola bill of lading dan berita acara pengiriman
barang, menyerahkan bill of lading dan intruksi pengiriman
kepada vendor dooring, membayar biaya kontainer, membayar
biaya kapal, merekap data pengeluaran, membuat laporan
mingguan, dan melakukan laporan ke manajemen.

Vendor dooring

Aktor vendor dooring diperankan oleh pegawai vendor dooring
yang bertugas menerima bill of lading dan intruksi pengiriman
dari accounting, mengambil kontainer, menyortir barang,
membuat resi pengantaran, dan mengantarkan barang ke alamat
tujuan.
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4.1.2.1 Proses Bisnis Saat ini
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Gambar 4.1 adalah proses bisnis yang sedang berlangsung di PT AMA dan
menjelaskan alur pengiriman barang dari pengirim ke penerima barang yang
melibatkan pelanggan, sales, operational, accounting dan vendor dooring
Pengiriman barang dimulai ketika pelanggan mengisi formulir, menyerahkan
formulir dan barang yang akan dikirim. PT AMA akan melakukan proses
pengiriman barang yang meliputi mendaftarkan pengiriman, membuat resi
pengiriman, menyortir barang, memasukkan barang ke kontainer, membayar
kontainer, membayar kapal dan mengantar kontainer ke Pelabuhan, mengambil
kontainer dipelabuhan, menyortir barang, dan mengantar barang ke alamat
tujuan. Berikut adalah penjabaran proses bisnis pengiriman barang yang sedang
berlangsung :

1.

w ®©® N O

11.
12.

13.
14.

15

Proses bisnis pengiriman barang dimulai saat pelanggan datang ke PT
AMA kemudian meminta dan mengisi formulir pengiriman barang.

Pelanggan menyerahkan berkas formulir ke sales.
Sales menerima berkas formulir pelanggan.

Sales memeriksa kelengkapan data formulir pengiriman barang yang
telah diisi pelanggan.

Pelanggan akan melengkapi formulir apabila data yang diisikan tidak
lengkap.

Sales menentukan biaya pengiriman.
Sales membuat resi pengiriman.
Sales merekap data barang kiriman.

Sales menyerahkan resi pengiriman.

. Pelanggan menerima resi pengiriman dan membayar tagihan

pengiriman.
Sales menerima pembayaran tagihan pengiriman dari pelanggan.

Pelanggan datang ke PT AMA untuk mengecek status pengiriman
barang.

Pelanggan menanyakan status pengiriman barang kepada sales.

Sales merekap data penjualan yang nantinya akan dilaporkan kepada
pihak manejemen.

. Sales membuat laporan mingguan.
16.
17.
18.
19.
20.

Sales melakukan laporan ke pihak manajemen.

Bagian operational menyortir barang berdasarkan data barang kiriman.
Operational memasukkan barang ke kontainer.

Operational menyegel dan mengirim kontainer ke Pelabuhan.

Operational membuat daftar intruksi pengiriman.
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21.
22.

23.
24.
25.

26.

27.
28.

29.
30.
31.
32.

33.
34.
35.

Operational menerima bill of lading dari pihak pelabuhan.

Operational menyerahkan bill of lading dan intruksi pengiriman kepada
accounting.

Accounting menerima bill of lading dan intruksi pengiriman.
Accounting membuat berita acara pengiriman.

Accounting menyerahkan bill of lading dan intruksi pengiriman kepada
vendor dooring.

Accounting membayar biaya container kepada pihak penyedia jasa
container.

Accounting membayar biaya kapal kepada pihak penyedia jasa kapal.

Accounting merekap data pengeluaran yang nantinya akan dilaporkan
kepada pihak manejemen.

Accounting membuat laporan mingguan.
Accounting melakukan laporan kepihak manajemen.
Vendor dooring menerima bill of lading dan intruksi pengiriman.

Vendor dooring mengambil kontainer di Pelabuhan berdasarkan bill of
lading.

Vendor dooring menyortir barang berdasarkan intruksi pengiriman.
Vendor dooring membuat resi pengantaran.

Vendor dooring mengantar barang dan resi pengantaran ke alamat
tujuan.

Daftar aktivitas proses bisnis pada PT AMA dijelaskan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Daftar Aktivitas Proses Bisnis Saat Ini

Nama Kode Aktivitas Deskripsi

Aktor Aktvitas

Pelanggan | AA-SIP-01 | Mengisi formulir | Aktivitas pertama dalam proses bisnis saat

ini PT AMA. Pelanggan datang ke PT AMA
untuk mengirimkan barang, meminta
formulir pada sales dan mengisinya.

AA-SIP-02 | Menyerahkan Pelanggan menyerahkan berkas formulir
berkas yang telah diisi kepada sales.

AA-SIP-03 | Melengkapi Pelanggan akan melengkapi formulir
formulir apabila ditemukan kurangnya data yang

diisi oleh sales.
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Tabel 4.3 Daftar Aktivitas Proses Bisnis Saat Ini (Lanjutan)

Nama Kode Aktivitas Deskripsi
Aktor Aktvitas
AA-SIP-04 | Menerima  resi | Pelanggan menerima resi dan membayar
dan membayar | tagihan pengiriman setelah diproses oleh
tagihan pihak sales.
pengiriman
AA-SIP-05 | Datang ke PT | Dalam  jangka waktu pengiriman,
AMA pelanggan akan datang ke PT AMA untuk
menanyakan status pengiriman barang.
AA-SIP-06 | Mengecek status | Pelanggan menanyakan status pengiriman
pengiriman barang kepada pihak sales.
barang
Sales AA-SIP-07 | Menerima Sales menerima formulir yang telah diisi
formulir oleh pelanggan.
AA-SIP-08 | Cek kelangkapan | Sales mengecek kelangkapan formulir yang
formulir telah diisi oleh pelanggan, apabila terdapat
data yang kurang lengkap sales akan
menyerakan kembali formulir kepada
pelanggan untuk dilengkapi.
AA-SIP-09 | Menentukan Sales akan menentukan biaya pengiriman
biaya pengiriman | berdasarkan berat barang atau volume
barang.
AA-SIP-10 | Membuat resi | Sales membuat resi pengiriman yang akan
pengiriman diberikan kepada pelanggan.
AA-SIP-11 | Merekap data | Sales akan merekap data barang kiriman
barang kiriman pelanggan kedalam Microsoft excel.
AA-SIP-12 | Menyerahkan Sales menyerahkan resi  pengiriman
resi pengiriman kepada pelanggan sebagai bukti tanda
penerimaan barang yang akan dikirim oleh
pihak PT AMA.
AA-SIP-13 | Menerima Sales menerima pembayaran  biaya
pembayaran pengiriman barang dari pelanggan.
AA-SIP-14 | Merekap data | Sales merekap data penjualan kedalam
penjualan Microsoft excel untuk nantinya dilaporkan
kepihak manejemen.
AA-SIP-15 | Membuat Sales membuat laporan mingguan ke
laporan manajemen
mingguan
AA-SIP-16 | Melakukan Sales  melakukan laporan kepihak
laporan ke | manajemen.
manajemen
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Tabel 4.3 Daftar Aktivitas Proses Bisnis Saat Ini (Lanjutan)

Nama Kode Aktivitas Deskripsi
Aktor Aktvitas
Operational | AA-SIP-17 Menyortir barang | Operational menyortir  barang
berdasarkan data | berdasarkan data kiriman barang
barang kiriman yang sebelumnya telah dibuat oleh
sales.

AA-SIP-18 Memasukkan barang | Operational memasukkan barang
ke kontainer yang telah disortir kedalam

kontainer.

AA-SIP-19 Menyegel dan | Operational menyegel dan
mengirim kontainer ke | mengirim kontainer ke pelabuhan.
Pelabuhan

AA-SIP-20 Membuat daftar | Operational membuat  daftar
intruksi pengiriman intruksi pengiriman yang berisikan

informasi  kontainer  diangkut
dengan kapal yang mana.

AA-SIP-21 Menerima  bill  of | Operational menerima bill of
lading dari  pihak | lading dari pihak pelabuhan
pelabuhan setelah kontainer dimuat kedalam

kapal.

AA-SIP-22 Meyerahkan bill of | Operational meyerahkan bill of
lading dan intruksi | lading dan inruksi pengiriman ke
pengiriman ke | accounting sebagai data untuk
accounting membuat berita acara pengiriman.

Accounting | AA-SIP-23 Menerima  bill  of | Accounting menerima bill of lading
lading dan intruksi | dan intruksi pengirimann dari
pengiriman operational yang digunakan untuk

membuat berita acara pengiriman.

AA-SIP-24 Membuat berita acara | Accounting membuat berita acara
pengiriman pengiriman.

AA-SIP-25 Menyerahkan bill of | Accounting menyerahkan bill of
lading dan intruksi | lading dan intruksi pengiriman ke
pengiriman ke vendor | vendor dooring setelah membuat
dooring berita acara pengiriman.

AA-SIP-26 Membayar biaya | Accounting membayar biaya sewa
kontainer kontainer kepada penyedia jasa

sewa kontainer.

AA-SIP-27 Membayar biaya kapal | Accounting membayar biaya sewa

kapal kepada penyedia jasa sewa
kapal.
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Tabel 4.3 Daftar Aktivitas Proses Bisnis Saat Ini (Lanjutan)

Nama Kode Aktivitas Deskripsi
Aktor Aktvitas
AA-SIP-28 Merekap data | Accouting merekap data pengeluaran
pengeluaran yang setelah melakukan pembayaran
biaya sewa kontainer dan kapal.
AA-SIP-29 Membuat Accounting membuat laporan mingguan
laporan ke manajemen.
pengeluaran
mingguan
AA-SIP-30 Melakukan Accounting melakukan laporan kepihak
laporan ke | manajemen.
manajemen
Vendor AA-SIP-31 Menerima bill of | Vendor dooring menerima bill of lading
dooring lading dan | dan intruksi pengiriman
intruksi
pengiriman
AA-SIP-32 Mengambil Vendor dooring mengambil kontainer di
kontainer di | pelabuhan berdasarkan bill of lading
pelabuhan
berdasarkan bill
of lading
AA-SIP-33 Menyortir Vendor dooring menyortir barang
barang berdasarkan intruksi pengiriman
berdasarkan
intruksi
pengiriman
AA-SIP-34 Membuat resi | Vendor  dooring membuat resi
pengantaran pengantaran
AA-SIP-35 Mengantarkan Vendor dooring mengantarkan barang
barang dan resi | dan resi pengantaran ke alamat tujuan
pengantaran ke
alamat tujuan

4.1.2.2 Analisis Masalah

Analisis masalah dilakukan untuk memahami masalah pada proses bisnis

saat ini dan menjelaskan kebutuhan pengguna sehingga dapat mengusulkan
solusi untuk masalah yang terjadi. Hasil analisis masalah didapatkan setelah
melakukan analisis hasil wawancara dengan Direktur Operasional PT AMA dan
pemodelan proses bisnis saat ini menggunakan BPMN. Hasil identifikasi masalah
dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Identifikasi Masalah Proses Bisnis Saat Ini

Kode Identifikasi Kode Aktivitas Proses Deskripsi Permasalahan
Permasalahan Bisnis Saat Ini
IM-SIP-01 AA-SIP-06 Untuk mengecek status pengiriman

barang pelanggan harus datang
langsung ke PT AMA.

IM-SIP-02 AA-SIP-09 Menentukan biaya pengiriman
dilakukan manual oleh sales
menyebabkan ada kemungkinan
kesalahan penghitungan.

IM-SIP-03 AA-SIP-11 Apabila sales kurang teliti untuk
memasukkan data pengiriman dan
terdapat pembaruan data, akan

berdampak pada terjadinya kesalahan
pengiriman barang.

IM-SIP-04 AA-SIP-14 Setelah memasukkan data penjualan
dan pendapatan sales harus
melakukkan perekapan data penjualan
menggunakan Microsoft excel setiap

minggunya.

IM-SIP-05 AA-SIP-15 Laporan penjualan dibuat mingguan
menyebabkan evaluasi masalah
penjualan  tidak dapat langsung
diselesaikan.

IM-SIP-06 AA-SIP-20 Apabila  terjadi  kendala  seperti

keterlabatan  kapal, kapal batal
berangkat atau barang akan diangkut
oleh kapal selanjutnya dapat
menyebabkan ketiksesuaian informasi
yang didapatkan oleh penerima barang
tentang kapan barang tersebut sampai.

IM-SIP-07 AA-SIP-29 Setelah memasukkan data pengeluaran
sewa container dan kapal accounting
harus melakukkan perekapan data
pengeluaran menggunakan Microsoft
excel setiap minggunya.

IM-SIP-08 AA-SIP-30 Laporan pengeluaran dibuat mingguan
menyebabkan evaluasi  masalah
pengeluaran perusahaan tidak dapat
langsung diselesaikan.

Setelah identifikasi masalah didapatkan, kemudian dilakukan analisis
terhadap hasil identifikasi masalah tersebut untuk mendapatkan daftar
pernyataan masalah. Penyataan masalah dijelaskan pada Tabel 4.5.

40




Tabel 4.5 Daftar Pernyataan Masalah

Masalah

1.

Untuk mengetahui status pengiriman barang pelanggan
harus datang langsung ke PT AMA.

Penentuan biaya pengiriman dihitung secara manual oleh
sales menyebabkan munculnya kemungkinan kesalahan
perhitungan.

Tidak adanya integrasi data pegiriman antara sales dan
operational berdampak pada terjadinya kesalahan
pengiriman barang.

Terjadi dua kali kerja yang dilakukan oleh sales dan
accounting saat data penjualan dan pengeluaran terkumpul
harus melakukan perekapan data mingguan untuk laporan
kepihak manajemen.

Ketidak sesuaian informasi yang didapatkan oleh penerima
barang tentang kapan barang tersebut sampai apabila
terjadi kendala seperti keterlabatan kapal, kapal batal
berangkat atau barang akan diangkut oleh kapal selanjutnya

Mempengaruhi

Pelanggan, sales, operational, accounting, vendor dooring

Dampak
Masalah

d,

Pelanggan harus meluangkan waktu uktuk datang ke PT AMA
untuk menayakan status pengiriman barang.

Kerugian yang mungkin dialami oleh pelanggan atau PT AMA
apabila terjadi kesalahan penghitungan biaya pengiriman
barang.

Kesalahan pengiriman barang dapat menghambat proses
pengiriman barang.

Pembuatan laporan mingguan menghabiskan waktu relatif
lebih lama.

Penanganan masalah pada evaluasi laporan penjualan,
pengeluaran dan proses pengiriman barang tidak dapat
diselesaikan secara cepat pada saat itu juga.

Solusi

Sistem yang dapat meningkatkan kecepatan dan kesesuain informasi
tracking kargo, menimalisasi serta dapat memberikan early warning
apabila terjadi kesalahan dalam operational pengiriman kargo dan
memberikan management live report kepada pihak manajemen
sehingga penanganan dan pengambilan keputusan dapat diatasi
dengan cepat.
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4.1.2.3 Proses Bisnis Usulan
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Gambar 4.2 Proses Bisnis Usulan
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proses

Identifikasi terhadap hasil nnalisis proses bisnis saat ini menghasilkan
bisnis usulan yang dimodelkan dengan BPMN untuk mengetahui

tambahan ataupun perubahan dalam proses bisnis yang dapat dilihat pada
Gambar 4.2. dapat diuraikan menjadi :

1.

o ® N o

18.
19.

20.
21.

22.
23.
24,

Proses bisnis pengiriman barang dimulai saat pelanggan datang ke PT
AMA kemudian meminta dan mengisi formulir pengiriman barang.

Pelanggan menyerahkan berkas formulir ke sales.
Sales menerima berkas formulir pelanggan.

Sales memeriksa kelengkapan data formulir pengiriman barang yang
telah diisi pelanggan.

Pelanggan akan melengkapi formulir apabila data yang diisikan tidak
lengkap.

Sales memasukkan data barang kiriman.
Sales mencetak resi pengiriman.
Sales menyerahkan resi pengiriman.

Pelanggan menerima resi pengiriman dan membayar tagihan
pengiriman.

. Sales menerima pembayaran tagihan pengiriman dari pelanggan.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

Pelanggan melakukan tracking status pengiriman barang.

Bagian operational menyortir barang berdasarkan data barang kiriman.
Operational memasukkan barang ke kontainer.

Operational menyegel dan mengirim kontainer ke Pelabuhan.
Operational membuat daftar intruksi pengiriman.

Operational menerima bill of lading dari pihak pelabuhan.

Operational menyerahkan bill of lading dan intruksi pengiriman kepada
accounting.

Accounting membuat berita acara pengiriman.

Accounting membayar biaya kontainer kepada pihak penyedia jasa
kontainer.

Accounting membayar biaya kapal kepada pihak penyedia jasa kapal.

Vendor dooring mengambil kontainer di Pelabuhan berdasarkan bill of
lading.

Vendor dooring menyortir barang berdasarkan intruksi pengiriman.
Vendor dooring mencetak resi pengantaran.

Vendor dooring mengantar barang dan resi pengantaran ke alamat
tujuan.
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Daftar aktivitas proses bisnis saat ini pada PT AMA dapat dilihat pada

Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Daftar Aktivitas Proses Bisnis Usulan
Nama Kode Aktivitas Deskripsi
Aktor Aktvitas
Pelanggan AT-SIP-01 Mengisi formulir Aktivitas pertama dalam proses
bisnis saat ini PT AMA. Pelanggan
datang ke PT AMA untuk
mengirimkan barang, meminta
formulir pada sales dan mengisinya.

AT-SIP-02 Menyerahkan Pelanggan menyerahkan berkas
berkas formulir yang telah diisi kepada

sales.

AT-SIP-03 Melengkapi Pelanggan akan melengkapi formulir
formulir apabila ditemukan kurangnya data

yang diisi oleh sales.

AT-SIP-04 Menerima resi dan | Pelanggan menerima resi dan
membayar tagihan | membayar  tagihan  pengiriman
pengiriman setelah diproses oleh pihak sales.

AT-SIP-05 Tracking barang Pelanggan memasukkan nomor resi

kedalam sistem untuk mengetahui
status pengiriman barang.

Sales AT-SIP-06 Menerima formulir | Sales menerima formulir yang telah
diisi oleh pelanggan.

AT-SIP-07 Cek  kelangkapan | Sales mengecek kelangkapan
formulir formulir yang telah diisi oleh

pelanggan, apabila terdapat data
yang kurang lengkap sales akan
menyerakan kembali formulir
kepada pelanggan untuk dilengkapi.

AT-SIP-08 Memasukkan data | Sales memasukkan data barang
barang kiriman kiriman.

AT-SIP-09 Mencetak resi | Sales Mencetak resi pengiriman.
pengiriman

AT-SIP-10 Menerima Sales menerima pembayaran.
pembayaran

AT-SIP-11 Menyimpan data | Sales menyimpan data penjualan
penjualan kedalam sistem.

Operational | AT-SIP-12 Menyortir barang | Operational menyortir barang
berdasarkan data | berdasarkan data kiriman barang

barang kiriman

yang sebelumnya telah dibuat oleh
sales.
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Tabel 4.6 Daftar Aktivitas Proses Bisnis Usulan (Lanjutan)

Nama Kode Aktivitas Deskripsi
Aktor Aktvitas

AT-SIP-13 Memasukkan Operational memasukkan barang
barang ke | yang telah  disortir  kedalam
kontainer kontainer.

AT-SIP-14 Menyegel dan | Operational menyegel dan mengirim
mengirim kontainer | kontainer ke pelabuhan.
ke Pelabuhan

AT-SIP-15 Membuat  daftar | Operational membuat daftar intruksi
intruksi pengiriman | pengiriman yang berisikan informasi

kontainer diangkut dengan kapal
yang mana.

AT-SIP-16 Menerima bill of | Operational menerima bill of lading
lading dari pihak | dari  pihak pelabuhan setelah
pelabuhan kontainer dimuat kedalam kapal.

Accounting | AT-SIP-17 Membuat  berita | Accounting membuat berita acara
acara pengiriman pengiriman.

AT-SIP-18 Membayar  biaya | Accounting membayar biaya sewa
kontainer kontainer kepada penyedia jasa

sewa kontainer.

AT-SIP-19 Membayar  biaya | Accounting membayar biaya sewa
kapal kapal kepada penyedia jasa sewa

kapal.

AT-SIP-20 Menyimpan data | Accounting menyimpan data
pengeluaran penngeluaran kedalam sistem.

Vendor AT-SIP-21 Mengambil Vendor dooring mengambil
dooring kontainer di | kontainer di pelabuhan berdasarkan
pelabuhan bill of lading
berdasarkan bill of
lading

AT-SIP-22 Menyortir barang | Vendor dooring menyortir barang
berdasarkan berdasarkan intruksi pengiriman
intruksi pengiriman

AT-SIP-23 Mencetak resi | Vendor dooring membuat resi
pengantaran pengantaran

AT-SIP-24 Mengantarkan Vendor  dooring  mengantarkan
barang dan resi | barang dan resi pengantaran ke
pengantaran ke | alamat tujuan

alamat tujuan

Perubahan aktivitas proses bisnis dari proses bisnis saat ini menjadi
proses bisnis usulan ditunjukkan pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Perubahan Aktivitas Proses Bisnis

Unit Bisnis Proses Bisnis Saat Ini Proses Bisnis Keterangan
Usulan
Pelanggan Datang ke PT AMA - Dieliminasi
Mengecek status pengiriman barang Tracking Diubah
barang
Sales Menentukan biaya pengiriman - Dieliminasi
Membuat resi pengiriman Memasukkan Diubah
data barang
kiriman

- Mencetak resi | Ditambah

pengiriman
Merekap data pengiriman - Dieliminasi
Merekap data penjualan Menyimpan Diubah
data penjualan
Membuat laporan penjualan mingguan - Dieliminasi
Melakukan Laporan ke Manajemen - Dieliminasi
Operational | Menyortir barang berdasarkan data | - Dieliminasi

barang kiriman

Accounting | Menerima Bill Of Lading dan intruksi | - Dieliminasi
pengiriman
Merekap data pegeluaran Menyimpan Diubah
data
pengeluaran
Membuat laporan pengeluaran mingguan | - Dieliminasi
Melakukan Laporan ke Manajemen - Dieliminasi
Vendor Menerima Bill Of Lading dan intruksi | - Dieliminasi
dooring pengiriman

Selain perubahan aktivitas, solusi penyimpanan data terpusat dapat
mengeliminasi ketidaksesuaian data antara sales dan operational sehingga
menimalisasi terjadinya kesalahan dalam proses pengiriman kargo seperti
kesalahan dalam proses pengangkutan barang, barang tidak terkirim, barang
tidak terangkut atau tertinggal dan salah kirim barang. Lokasi penyimpanan
terpusat juga dapat membantu mengurangi penggunaan dokumen cetak seperti
dokumen data barang kiriman, dokumen data penjualan, dokumen pengemasan
barang, dokumen intruksi pengiriman, dokumen bil of lading, dokumen berita
acara pengiriman dan dokumen data pengeluaran serta mempercepat proses
perpindahan dokumen antar divisi.

Perubahan aktivitas juga terjadi pada sales dan accounting dalam hal
perekapan dan pembuatan laporan mingguan dari data penjualan dan
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pengeluaran. Pada proses bisnis usulan, perekapan dan pelaporan data dilakukan
otomatis dan dapat dilihat secara langsung pihak manajemen.

4.1.3 Analisis Pemangku Kepentingan dan Pengguna

4.1.3.1 Tipe Pemangku Kepentingan

Menjelaskan mengenai klasifikasi karakterisitik pemangku kepentingan yang
mempunyai relasi yang sama pada sistem. Tipe dan perwakilan pemangku
kepentingan dapat dilihat pada Tabel 4.6. Hasil identifikasi tipe pemangku
kepentingan dapat digunakan sebagai informasi dalam analisis masalah. Tabel
4.8 merupakan hasil identikasi tipe pemangku kepentingan.

Tabel 4.8 Tipe Pemangku Kepentingan

Tipe Pemangku | Deskripsi Pemangku | Pemangku Kepentingan
Kepentingan Kepentingan
Pengguna Setiap orang yang secara 1. Pelanggan
langsung m'enggunakan'atau 2 Sales
mengoperasikan Sistem
Informasi Pengiriman Kargo 3. Operational
Antar Pulau 4. Accounting
5. Vendor dooring

4.1.3.2 Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Pada tahap ini hanya menjelaskan mengapa sebuah persyaratan sistem
dibutuhkan dan persyaratan sistem tidak dijelaskan spesifik. Kebutuhan
pengguna dan pemangku kepentingan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Kode Kebutuhan Pemangku Situasi Saat ini Solusi yang
Kebutuhan Kepentingan Ditawarkan
N-SIP-01 Sistem dapat | Pelanggan Proses mengecek | Sistem informasi
digunakan status yang mengecek
untuk pengiriman status  pengiriman
mengecek barang dilakukan | barang secara
status dengan datang | online.
pengiriman langsung ke PT
barang AMA

N-SIP-02 Sistem dapat | Sales, Data barang | Data barang kiriman
digunakan Operational kiriman disimpan | akan disimpan di
untuk didalam database yang dapat
mengelola Microsoft excel ditambah , diubah,
data barang disimpan dan
kiriman. ditampilkan.
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Tabel 4.9 Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna (Lanjutan)

Kode Kebutuhan Pemangku Situasi Saat | Solusi yang Ditawarkan

Kebutuhan Kepentingan | ini

N-SIP-03 Sistem dapat | sales Setiap Sistem informasi yang
digunakan minggu dapat membuat
untuk sales akan | perekapan data secara
mengelola merekap otomatis dan  dapat
data data diakses serta ditampilkan
penjualan penjualan kapan saja.

yang akan
dilaporkan
kepada
pihak
manajemen.

N-SIP-04 Sistem dapat | Operational Data Data intruksi pengiriman
digunakan intruksi akan disimpan di
untuk disimpan database yang dapat
mengelola didalam ditambah , diubah,
data intruksi Microsoft disimpan dan ditampilkan
pengiriman excel

N-SIP-05 Sistem dapat | Operational Dokumen Data bill of lading akan
digunakan bill of lading | disimpan di database
untuk diterima yang dapat ditambah |,
mengelola oleh diubah, disimpan dan
data bill of operational | ditampilkan
lading dan

dikumpulka
n kemudian
diberikan
kepada
accounting

N-SIP-06 Sistem dapat | Accounting Data Data berita acara akan
digunakan intruksi disimpan di database
untuk disimpan yang dapat ditambah ,
mengelola didalam diubah, disimpan dan
data berita Microsoft ditampilkan
acara word
pengiriman

N-SIP-07 Sistem dapat | Accounting Data Data pengeluaran akan
digunakan pengeluaran | disimpan di database
untuk disimpan yang dapat ditambah ,
mengelola didalam diubah, disimpan dan
data Microsoft ditampilkan
pengeluaran excel
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Tabel 4.9 Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna (Lanjutan)

Kode Kebutuhan Pemangku Situasi Saat | Solusi yang Ditawarkan

Kebutuhan Kepentingan | ini

N-SIP-08 Sistem dapat | Vendor Data Data pengantaran akan
digunakan dooring intruksi disimpan di database
untuk pengiriman | yang dapat ditambah ,
mengelola disimpan diubah, disimpan dan
data didalam ditampilkan
pengantaran Microsoft
barang word

N-SIP-09 Sistem Pelanggan, Tidak ada Sistem informasi
informasi dan | sales, menyediakan layanan

layanan dalam | operational,
sistem harus | accounting
dapat diakses | dan vendor
sesuai dengan | doorig.
identitas
pengguna
sistem

yang membatasi akses
terhadap informasi dan
layanan tertentu sesuai
dengan hak akses yang
dimiliki olehpengguna
sistem.

Setelah didapatkan hasil dari proses identifikasi kebutuhan, kemudian
kebutuhan tersebut dihubungkan dengan hasil dari identifikasi analisis masalah
untuk memberikan gamabaran bahwa kebutuhan dapat menjadi solusi dari
sebuah permasalahan. Tabel 4.10 menjelaskan tentang hubungan kebutuhan

pengguna dengan analisis masalah.

Tabel 4.10 Hubungan Kebutuhan Pengguna dengan Analisis Masalah

Kode Analisis Masalah Kode Kebutuhan Pengguna
IM-SIP-01 N-SIP-01
IM-SIP-02 N-SIP-02
IM-SIP-03
IM-SIP-04 N-SIP-03
IM-SIP-05
IM-SIP-06 N-SIP-04
IM-SIP-07 N-SIP-07
IM-SIP-08

4.1.3.3 Identifikasi Pengguna

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui pengguna vyang akan
menggunakan sistem. Hasil dari identifikasi pengguna akan digunakan untuk
mengidentifikasi actor dalam pemodelan use case. Tabel 4.11 menjelaskan hasil

identifikasi pengguna.
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Tabel 4.11 Identifikasi Pengguna

Tipe Pemangku Tipe Deskripsi
Kepentingan Pengguna
Pengguna Pelanggan Pelanggang yang mengirimkan barangnya
menggunakan jasa PT AMA.
Sales Pegawai PT AMA yang berprofesi sebagai sales. Sales

bertugas menerima pesanan dari pelanggang yang
mengirimkan barang dan merekap data penjualan.

Pegawai PT AMA yang berprofesi sebagai operational.
Operational bertugas menyortir, mengemas barang ke
kontainer dan mengirim ke Pelabuhan.

Operational

Accounting | Pegawai PT AMA yang berprofesi sebagai accounting.
Accounting bertugas membayar sewa kapal dan
kontainer serta merekap data pengeluaran.

Vendor Pegawai PT AMA vyang berprofesi sebagai vendor

Doring dooring. Vendor dooring bertugas mengambil
kontainer di pelabuhan, sortir barang dan

mengirimkan barang kepada alamat pengiriman.

4.1.4 Kedudukan Produk

Tabel 4.12 menjelaskan tentang kedudukan produk secara umum.

Tabel 4.12 Kedudukan Produk

Untuk

Pelanggan, Sales, Operation, Accounting dan vendor dooring

Yang

Mengirim, memproses dan mengantar barang kepada alamat tujuan

Produk

Sistem informasi pengiriman kargo ekspedisi antar pulau yang berbasis
web

Yang

Menyediakan fitur untuk meningkatkan kecepatan dan kesesuain
informasi tracking kargo, menimalisasi serta dapat memberikan early
warning apabila terjadi kesalahan dalam operational pengiriman kargo
dan memberikan management live report kepada pihak manajemen
sehingga penanganan dan pengambilan keputusan apabila terjadi
kesalahan dilapangan dapat diatasi dengan cepat pada saat itu juga.

Tidak Seperti

Yang terjadi pada proses bisnis yang saat ini sedang berlangsung yang
dilakukan secara manual sehingga informasi pengiriman kargo mulai
dari penerimaan barang dari pengirim dan penyerahan barang
dilakukan dengan manual, kurang lengkapnya informasi yang
tersampaikan kepada bagian operational, kurang cepatnya informasi
yang disampaikan kepada bagian sales apabila terjadi kendala seperti
keterlabatan kapal, kapal batal berangkat atau barang akan diangkut
oleh kapal selanjutnya, masih menggunakan laporan manual yang
dicatat dan direkap secara berkala setiap minggunya

Produk Kami

Tersedia selama 24 jam selama koneksi dengan internet, tidak perlu
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melakukan pengecekan status pengiriman barang dengan datang
langsung ke PT AMA serta pengelolaan data dilakukan melalui sistem

4.1.5 Fitur

Fitur diperoleh dari proses identifikasi fitur yang mewakili solusi yang
diberikan untuk menjawab kebutuhan pengguna. Informasi yang didapatkan dari
proses identifikasi fitur digunakan untuk mengidentifikasi persyaratan fungsional
dan nonfungsional. Penjelasan tentang identifikasi fitur dapat dilihat pada Tabel

4.13.

Tabel 4.13 Hasil Identifikasi Fitur

Kode Fitur

Deskripsi

Kode
Aktivitas

FEAT-SIP-01

Sistem dapat memberikan hak akses pengguna untuk
mengakses dan menggunakan layanan sistem.

FEAT-SIP-02

Sistem dapat digunakan untuk mengecek status pengiriman
barang.

AT-SIP-05

FEAT-SIP-03

Sistem dapat mengelola data barang kiriman yang terdiri
dari penyajian seluruh data, penghitungan biaya pengiriman
barang dan cetak resi.

AT-SIP-08

FEAT-SIP-04

Sistem dapat mengelola data penjualan yang terdiri dari
penghitungan jumlah penjualan, penghitungan pendapatan
penjualan dan penambahan, penyajian, pengubahan dan
penghapusan data penjualan.

AT-SIP-11

FEAT-SIP-05

Sistem dapat digunakan untuk menampilkan data
pengiriman barang yang kemudian dapat digunakan untuk
memasukkan  data intruksi  pengiriman, penyajian,
pengubahan data intruksi pengiriman.

AT-SIP-15

FEAT-SIP-06

Sistem dapat mengelola data bill of lading yang terdiri
penyajian, pengubahan dan penghapusan data bill of lading.

AT-SIP-16

FEAT-SIP-07

Sistem dapat digunakan untuk menampilkan data bill of
lading yang kemudian dapat digunakan untuk memasukkan
data berita acara pengiriman, penyajian, pengubahan data
berita acara pengiriman.

AT-SIP-17

FEAT-SIP-08

Sistem dapat mengelola data pengeluaran yang terdiri dari
penghitungan jumlah pengeluaran, penambahan, penyajian,
pengubahan dan penghapusan data pengeluaran.

AT-SIP-20

FEAT-SIP-09

Sistem dapat digunakan untuk menampilkan data barang
kiriman dan vyang kemudian dapat digunakan untuk
membuat resi pengantaran, penyajian, pengubahan dan
cetak resi pengantaran, menampilkan dan mencetak data
bill of lading dan intruksi pengiriman.

AT-SIP-23
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Setelah didapatkan hasil dari proses identifikasi fitur, kemudian fitur
tersebut dihubungkan dengan hasil identifikasi kebutuhan untuk memberikan
gambaran bahwa fitur dapat memberikan solusi untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Tabel 4.14 menjelaskan tentang hubungan kebutuhan dengan fitur.

Tabel 4.14 Hubungan Kebutuhan Pengguna Dengan Fitur

Fitur Kebutuhan Pengguna
FEAT-SIP-01 N-SIP-09
FEAT-SIP-02 N-SIP-01
FEAT-SIP-03 N-SIP-02
FEAT-SIP-04 N-SIP-03
FEAT-SIP-05 N-SIP-04
FEAT-SIP-06 N-SIP-05
FEAT-SIP-07 N-SIP-06
FEAT-SIP-08 N-SIP-07
FEAT-SIP-09 N-SIP-08

4.1.6 Persyaratan fungsional dan Nonfungsional

Persyaratan sistem dibedakan menjadi persyaratan fungsional dan
nonfungsional.

4.1.6.1 Persyaratan Fungsional

Persyaratan yang harus ada untuk menjawab keutuhan pengguna disebut
sebagai persyaratan fungsional. Hubungan fitur dengan persyaratan fungsional
dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional
Lengkap

FEAT-SIP-01 | FR-SIP-01 FR-SIP-01-01 | Sistem dapat menampilkan halaman
otentifikasi pengguna

FR-SIP-01-02 | Sistem dapat mengotentifikasi pengguna
untuk masuk kedalam sistem.

FR-SIP-01-03 | Sistem dapat memulai session
berdasarkan tipe pengguna yang sedang
aktif.

FR-SIP-01-04 | Sistem dapat menghentikan session
berdasarkan tipe pengguna yang sedang
aktif.
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Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem (Lanjutan)

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional
Lengkap
FEAT-SIP-02 | FR-SIP-02 FR-SIP-02-01 | Sistem dapat menampilkan formulir
untuk memasukkan nomor resi.

FR-SIP-02-02 | Sistem  dapat menampilkan  status
pengirman barang.

FEAT-SIP-03 | FR-SIP-03 FR-SIP-03-01 | Sistem dapat menambahkan data
pengiriman barang.

FR-SIP-03-02 | Sistem dapat menampilkan pesan
peringatan jika data wajib pada formulir
belum diisi.

FR-SIP-03-03 | Sistem dapat menghitung biaya
pengiriman barang.

FR-SIP-03-04 | Sistem dapat menampilkan seluruh data
pengiriman barang.

FR-SIP-03-05 | Sistem dapat mencetak resi pengiriman

FR-SIP-03-06 | Sistem dapat menghapus data pengiriman
barang.

FR-SIP-03-07 | Sistem dapat menampilkan  pesan
konfirmasi penghapusan data pengiriman
barang.

FR-SIP-03-08 | Sistem dapat menampilkan pesan data
pengiriman barang berhasil dihapus.

FR-SIP-03-09 | Sistem dapat menampilkan pesan data
pengiriman barang berhasil ditambahkan.

FR-SIP-03- Sistem dapat mengubah data pengiriman

010 barang.

FR-SIP-03-11 | Sistem dapat menampilkan  pesan
konfirmasi  untuk  mengubah data
pengiriman barang.

FR-SIP-03-12 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data pengiriman
barang berhasil diubah.

FEAT-SIP-04 | FR-SIP-04 FR-SIP-04-01 | Sistem dapat digunakan untuk

menampilkan seluruh data penjualan.
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Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem (Lanjutan)

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional

Lengkap

FR-SIP-04-02 | Sistem dapat digunakan untuk
menghitung jumlah penjualan.

FR-SIP-04-03 | Sistem dapat digunakan untuk
menghitung pendapatan dari  hasil
penjualan.

FR-SIP-04-04 | Sistem dapat digunakan untuk
menambahkan data penjualan.

FR-SIP-04-05 | Sistem dapat menampilkan pesan
peringatan jika data wajib pada formulir
belum diisi.

FR-SIP-04-06 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data penjualan
berhasil ditambahkan.

FR-SIP-04-07 | Sistem dapat digunakan untuk mengubah
data penjualan.

FR-SIP-04-08 | Sistem  dapat menampilkan  pesan
konfirmasi  untuk  mengubah data
penjualan.

FR-SIP-04-09 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data penjualan
berhasil diubah.

FR-SIP-04-10 | Sistem dapat digunakan untuk
menghapus data penjualan.

FR-SIP-04-11 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan konfirmasi
penghapusan data penjualan.

FR-SIP-04-12 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data penjualan
berhasil dihapus.

FEAT-SIP-05 | FR-SIP-05 FR-SIP-05-01 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan  seluruh data intruksi
pengiriman.

FR-SIP-05-02 | Sistem dapat digunakan untuk

menambahkan intruksi pengiriman.
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Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem (Lanjutan)

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional

Lengkap

FR-SIP-05-03 | Sistem dapat menampilkan  pesan
peringatan jika data wajib pada formulir
belum diisi.

FR-SIP-05-04 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan intruksi pengiriman
berhasil ditambahkan.

FR-SIP-05-05 | Sistem dapat digunakan untuk mengubah
intruksi pengiriman.

FR-SIP-05-06 | Sistem dapat menampilkan  pesan
konfirmasi untuk mengubah intruksi
pengiriman.

FR-SIP-05-07 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan intruksi pengiriman
berhasil diubah.

FEAT-SIP-06 | FR-SIP-06 FR-SIP-06-01 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan seluruh data bill of lading.

FR-SIP-06-02 | Sistem dapat digunakan untuk
menambahkan bill of lading.

FR-SIP-06-03 | Sistem dapat menampilkan  pesan
peringatan jika data wajib pada formulir
belum diisi.

FR-SIP-06-04 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan bill of lading berhasil
ditambahkan.

FR-SIP-06-05 | Sistem dapat digunakan untuk mengubah
bill of lading.

FR-SIP-06-06 | Sistem  dapat menampilkan  pesan
konfirmasi untuk mengubah bill of lading.

FR-SIP-06-07 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan bill of lading berhasil
diubah.

FR-SIP-06-08 | Sistem dapat digunakan untuk mengubah
data bill of lading.

FR-SIP-06-09 | Sistem dapat menampilkan konfirmasi

untuk mengubah data bill of lading.
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Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem (Lanjutan)

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional

Lengkap

FR-SIP-06-10 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data bill of lading
berhasil diubah.

FR-SIP-06-11 | Sistem dapat digunakan untuk
menghapus data bill of lading.

FR-SIP-06-12 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan konfirmasi
penghapusan data bill of lading.

FR-SIP-06-13 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data bill of lading
berhasil dihapus.

FEAT-SIP-07 | FR-SIP-07 FR-SIP-07-01 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan seluruh data berita acara
pengiriman.

FR-SIP-07-02 | Sistem dapat digunakan untuk
menambahkan  data  berita  acara
pengiriman.

FR-SIP-07-03 | Sistem  dapat menampilkan  pesan
peringatan jika data wajib pada formulir
belum diisi.

FR-SIP-07-04 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data berita acara
pengiriman berhasil ditambahkan.

FR-SIP-07-05 | Sistem dapat digunakan untuk mengubah
data berita acara pengiriman.

FR-SIP-07-06 | Sistem dapat menampilkan pesan
konfirmasi untuk mengubah data berita
acara pengiriman.

FR-SIP-07-07 | Sistem dapat menampilkan pesan data
berita acara pengiriman berhasil diubah.

FEAT-SIP-08 | FR-SIP-08 FR-SIP-08-01 | Sistem dapat menampilkan seluruh data
penjualan.

FR-SIP-08-02 | Sistem  dapat menghitung jumlah
penjualan.

FR-SIP-08-03 | Sistem dapat menghitung pendapatan

dari hasil penjualan.
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Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem (Lanjutan)

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional

Lengkap

FR-SIP-08-04 | Sistem dapat menambahkan data
penjualan.

FR-SIP-08-05 | Sistem  dapat menampilkan  pesan
peringatan apabila terdapat data yang
belum diisi.

FR-SIP-08-06 | Sistem dapat digunakan untuk
menampilkan pesan data penjualan
berhasil ditambahkan.

FR-SIP-08-07 | Sistem dapat digunakan untuk mengubah
data penjualan.

FR-SIP-08-08 | Sistem  dapat menampilkan pesan
konfirmasi  untuk  mengubah data
penjualan.

FR-SIP-08-09 | Sistem dapat menampilkan pesan data
penjualan berhasil diubah.

FR-SIP-08-10 | Sistem dapat menghapus data penjualan

FR-SIP-08-11 | Sistem  dapat menampilkan  pesan
konfirmasi penghapusan data penjualan.

FR-SIP-08-12 | Sistem dapat menampilkan pesan data
penjualan berhasil dihapus.

FR-SIP-08-13 | Sistem  dapat menghitung jumlah
pengeluaran.

FEAT-SIP-09 | FR-SIP-09 FR-SIP-09-01 | Sistem dapat menampilkan seluruh data
pengantaran barang.

FR-SIP-09-02 | Sistem dapat digunakan untuk
menambahkan data pengantaran barang.

FR-SIP-09-03 | Sistem dapat menampilkan  pesan
peringatan apabila terdapat data yang
belum diisi.

FR-SIP-09-04 | Sistem dapat menampilkan pesan data
pengantaran barang berhasil
ditambahkan.

FR-SIP-09-05 | Sistem dapat mengubah data

pengantaran barang.
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Tabel 4.15 Persyaratan Fungsional Sistem (Lanjutan)

Kode Fitur Kode Kode Deskripsi
Persyaratan | Persyaratan
Fungsional Fungsional
Lengkap
FR-SIP-09-06 | Sistem dapat menampilkan  pesan
konfirmasi  untuk  mengubah data
pengantaran barang.
FR-SIP-09-07 | Sistem dapat menampilkan pesan data
pengantaran barang berhasil diubah.
FR-SIP-09-08 | Sistem dapat menampilkan data bill of
lading.
FR-SIP-09-09 | Sistem dapat mencetak data bill of lading.
FR-SIP-09-10 | Sistem dapat menampilkan data intruksi
pengiriman.
FR-SIP-09-11 | Sistem dapat mencetak data intruksi

pengiriman.

4.1.6.2 Persyaratan Nonfungsional

Pada penelitian
sehingga persyaratan nonfungsional tidak dibahas lebih lanjut. Persyaratan
nonfungsional dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Tabel 4.16
merupakan persyaratan nonfungsional sistem.

ini

lebih difokuskan pada persyaratan fungsional,

Tabel 4.16 Persyaratan Nonfungsional Sistem

Fitur Kode Persyaratan Nonfungsional Deskripsi Kebutuhan
FEAT-SIP-01 FR-SIP-01 Sistem dapat dibuka pada 5
FEAT-SIP-02 bmr;)r\:;:farnkan e fungds?:y?;
FEAT-SIP-03 dengan benar.

FEAT-SIP-04

FEAT-SIP-05

FEAT-SIP-06

FEAT-SIP-07

FEAT-SIP-08

FEAT-SIP-09
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4.2 Pemodelan Use Case

Pemodelan use case menggunakan diagram use case. Diagram use case
terdiri dari sekumpulan use case, aktor dan hubungannya Gambar 4.3
merupakan use case keseluruhan dari sistem.

Penjguna
Sistem
-

Kelola data barang
kiriman

O P

Kelola data penjualan

Kelola data
pengantaran barang

o
V
l |'

vendor dooring

Kelola data intruksi
pengiriman

< O

)

A, perational
Kelola data bill of

lading

Kelola data berita
acara pengiriman_-<2

)

)

accounting

Kelola data
pengeluaran

O

—

pelanggan

Tracking barang )<
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Gambar 4.3 Diagram Use case

Tabel 4.17 Hubungan Aktivitas Proses Bisnis Usulan Dengan Use Case

Kode Use Use Case Aktivitas Proses Bisnis Usulan
Case

UC-SIP-01 | Tracking barang Tracking barang

UC-SIP-02 | Kelola data barang kiriman | Memasukkan data barang kiriman
Mencetak resi pengiriman

UC-SIP-03 | Kelola data penjualan Menyimpan data penjualan

UC-SIP-04 | Kelola data intruksi | Menyortir barag berdasarkan data

pengiriman barang kiriman

Membuat daftar intruksi pengiriman

UC-SIP-05 | Kelola data bill of lading Menerima bill of lading dari pihak
pelabuhan




Tabel 4.17 Hubungan Aktivitas Proses Bisnis Usulan Dengan Use Case(Lanjutan)

Kode Use | Use Case Aktivitas Proses Bisnis Usulan

Case

UC-SIP-06 | Kelola data berita acara | Membuat berita acara pengiriman
pengiriman

UC-SIP-07 | Kelola data pengeluaran Menyimpan data pengeluaran

UC-SIP-08 | Kelola data pengantaran | Mengambil kontainer di Pelabuhan

barang

berdasarkan bill of lading

Menyortir barang berdasarkan intruksi
pengiriman

Mencetak resi pengantaran

UC-SIP-09 | login

Use case yang telah diidentifikasi kemudian dihubungkan dengan fitur
untuk menegaskan bahwa pemodelan use case telah sesuai dengan hasil analisis
persyaratan. Tabel 4.18 menjelaskan hubungan use case dengan fitur.

Tabel 4.18 Hubungan Use Case Dengan Fitur

Kode Use Case Kode Fitur
UC-SIP-09 FEAT-SIP-01
UC-SIP-01 FEAT-SIP-02
UC-SIP-02 FEAT-SIP-03
UC-SIP-03 FEAT-SIP-04
UC-SIP-04 FEAT-SIP-05
UC-SIP-05 FEAT-SIP-06
UC-SIP-06 FEAT-SIP-07
UC-SIP-07 FEAT-SIP-08
UC-SIP-08 FEAT-SIP-09

4.2.1 Deskripsi Aktor

Tanggung jawab dan tujuan dari aktor yang sudah diidentifikasi dijelaskan
secara singkat pada tahap ini. Adapun aktor yang akan dideskripsikan adalah
pengguna, sales, operational, accounting, dan vendor dooring. Tabel 4.19
merupakan deskripsi aktor dari diagram use case sistem :

Tabel 4.19 Deskripsi Aktor

No

Nama Aktor

Deskripsi Aktor

Pengguna

Aktor pengguna diperankan oleh sales, operational, accounting
dan vendor dooring. Aktor pengguna dapat menggunaka dan
mengakses sistem informasi sesuai dengan hak aksesnya.
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Tabel 4.19 Deskripsi Aktor (Lanjutan)

No | Nama Aktor | Deskripsi Aktor

2. Pelanggan Aktor pelanggan diperankan oleh pelanggan yang akan
menggunakan sistem untuk tracking barang

3. Sales Aktor sales diperankan oleh pegawai sales PT AMA yang akan
menggunakan sistem untuk kelola data barang kiriman dan
kelola data penjualan.

4, Operational | Aktor operational diperankan oleh pegawai operational PT AMA
yang akan menggunakan sistem untuk kelola data intruksi
pengiriman dan kelola data bill of lading.

5. Accounting Aktor accounting diperankan oleh pegawai accounting PT AMA
yang akan menggunakan sistem untuk kelola data berita acara
pengiriman dan kelola data pengeluaran.

6. Vendor Aktor vendor dooring diperankan oleh pegawai accounting PT

dooring AMA vyang akan menggunakan sistem untuk kelola data
pengantaran barang.

4.2.2 Spesifikasi Use Case

Pada tahap ini akan dijelaskan dengan singkat tentang informasi aktor, use
case, kondisi sebelum use case dijalankan, kondisi sebelum use case dijalankan
dan tahap yang dikerjakan pada use case.

4.2.2.1 Spesifikasi Use Case Tracking Barang (UC-SIP-01)

Spesifikasi use case tracking barang terdapat pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Spesifikasi Use Case Tracking Barang

Code UC-SIP-01
Primary Actor Pelanggan
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor pelanggan meggunakan sistem untuk

mengecek status pengiriman barang

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.
2. Sistem telah terhubung dengan server.

3. Pelanggan telah menerima nomor resi.

Post-Condition

1. Aktor pelanggan mendapatkan informasi mengenai status
pengiriman barang.

Basic Flow of | {Use case Dimulai}

Events

1. Use case dimulai ketika aktor pelanggan memasukkan
nomor resi.

2. Pelanggan mengirimkan nomor resi kedalam sistem.

3. Sistem mengidentifikasi resi pengiriman.
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{Mengidentifikasi Resi}

4. Sistem menampilkan status pengiriman barang dari resi
yang telah dimasukkan.

{Use case Selesai}

5. Use case selesai.

Alternative Flow

Al. Menangani kesalahan memasukkan nomor resi.

Pada {Mengidentifikasi Resi} jika pelanggan memasukkan resi yang
salah maka sistem akan menampilkan pesan bahwa status
pengiriman barang tidak ditemukan dan use case selesai

4.2.2.2 Spesifikasi Use Case Kelola Data Barang Kiriman (UC-SIP-02)

Spesifikasi use case kelola data barang kiriman terdapat pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Spesifikasi Use Case Kelola Data Barang Kiriman

Code UC-SIP-02
Primary Actor Sales
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor sales menggunakan sistem untuk

mengelola data barang kiriman.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data barang
kiriman pada sistem.

2. Sales dapat melihat hasil pengelolaan data barang kiriman
yang telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor sales memilih untuk melihat
detail data barang kiriman yang telah ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data barang kiriman.
Sales memilih daftar data barang kiriman.

Sistem menampilkan detail data barang kiriman.

vk wN

Sales memilih untuk melakukan salah satu dari langkah
berikut :

a. Jika sales memilih operasi menambah data barang kiriman
maka subflow Menambah Data Barang Kiriman akan
dijalankan.

b. Jika sales memilih operasi mengubah data barang kiriman
dan data barang kiriman telah ditambahkan maka subflow
Mengubah Data Barang Kiriman akan dijalankan.

c. Jika sales memilih operasi menghapus data barang kiriman
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dan data barang kiriman telah ditambahkan maka subflow
Menghapus Data Barang Kiriman akan dijalankan.

d. Jika sales memilih operasi mencetak resi pengiriman dan

data barang kiriman telah ditambahkan maka subflow
Mencetak Resi Pengiriman akan dijalankan.

{Use case Selesai}

6.

Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Barang Kiriman

1.

5.

Sales memilih untuk memasukkan data barang kiriman
baru.

Sistem menampilkan formulir data barang kiriman.

Sales mengisikan data pada formulir data barang kiriman
baru.

{Memvalidasi kelengkapan data}
Sales memilih untuk menyimpan data barang kiriman.
{Menyimpan data barang kiriman}

Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.

S$2. Mengubah Data Barang Kiriman

1.

2
3
4.
5

Sales memilih untuk mengubah data barang kiriman.
Sales memilih data barang kiriman yang ingin diubah.
Sistem menampilkan data barang kiriman.

Sales mengubah data barang kiriman.

Sales menyimpan data barang kiriman yang telah diubah.
{Menyimpan perubahan data barang kiriman}

Sistem menampilkan pesan data barang kiriman berhasil
diubah.

$3. Menghapus Data Barang Kiriman

1.
2.
3.

Sales memilih untuk menghapus data barang kiriman.
Sales memilih data barang kiriman yang ingin dihapus.

Sistem menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data
barang kiriman.

Sales memilih konfirmasi penghapusan data barang kiriman.
Sistem melakukan proses menghapus data barang kiriman.
{Menghapus data barang kiriman}

Sistem menampilkan pesan data barang kiriman berhasil
dihapus.

63




S4. Mencetak Resi Pengiriman.

1. Sales memilih untuk mencetak resi pengiriman dari data
barang kiriman.

2. Sistem melakukan proses pencetakan resi pengiriman.

3. Sistem menampilkan hasil cetakan resi pengiriman.

Alternative Flow

Al. Menangani data yang tidak lengkap

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} apabila terdapat data yang
wajib diisi pada formulir tidak diisi lengkap oleh sales, pesan akan
ditampilkan oleh sistem bahwa terdapat data formulir yang belum
diisi dan formulir tidak dapat disimpan. Untuk menyimpan data
sales harus melengkapi formulir yang belum diisi.

A2. Menangani kegagalan menyimpan data barang kiriman.

Pada { Menyimpan data barang kiriman } apabila sistem gagal
menyimpan data, pesan akan ditampilkan oleh sistem bahwa
terdapat data yang gagal disimpan. Formulir data akan kembali
ditampilkan dan use case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data barang
kiriman.

Pada { Menyimpan perubahan data barang kiriman } apabila sistem
gagal menyimpan perubahan data, pesan akan ditampilkan oleh
sistem bahwa data perubahan gagal disimpan. Formulir ubah data
akan ditampilkan kembali dan use case selesai.

A4. Menangani kegagalan menghapus data barang kiriman

Pada {Menghapus data barang kiriman} apabila sistem gagal
menghapus data, pesan akan ditampilkan bahwa data gagal dihapus
dan use case selesai.

4.2.2.3 Spesifikasi Use Case Kelola Data Penjualan (UC-SIP-03)

Spesifikasi use case kelola data penjualan terdapat pada tabel 4.22.

Tabel 4.22 Spesifikasi Use Case Kelola Data Penjualan

Code UC-SIP-03
Primary Actor Sales
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor sales menggunakan sistem untuk

mengelola data penjualan.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data
penjualan pada sistem.

2. Sales dapat melihat hasil pengelolaan data penjualan yang
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telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1.

v ok W N

Use case dimulai ketika aktor sales memilih untuk melihat
detail data penjualan yang telah ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data penjualan.
Sales memilih daftar data penjualan.
Sistem menampilkan data penjualan.

Sales memilih untuk melakukan salah satu dari langkah
berikut :

Jika sales memilih operasi menambah data penjualan maka
subflow Menambah Data Penjualan akan dijalankan.

Jika sales memilih operasi mengubah data penjualan dan
data penjualan telah ditambahkan maka subflow Mengubah
Data Penjualan akan dijalankan.

Jika sales memilih operasi menghapus data penjualan dan
data barang kiriman telah ditambahkan Lakukan maka
subflow Menghapus Data Penjualan akan dijalankan.

{Use case Selesai}

6.

Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Penjualan

1.
2.
3.

5.

Sales memilih untuk memasukkan data penjualan baru.
Sistem menampilkan formulir data penjualan.

Sales mengisikan data pada formulir data penjualan baru.
{Memvalidasi kelengkapan data}

Sales memilih untuk menyimpan data penjualan.
{Menyimpan data barang kiriman}

Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.

S2. Mengubah Data Barang Kiriman

1.
2
3
4.
5

6.

Sales memilih untuk mengubah data penjualan.
Sales memilih data penjualan yang ingin diubah.
Sistem menampilkan data penjualan.

Sales mengubah data penjualan.

Sales menyimpan data penjualan yang telah diubah.
{Menyimpan perubahan data penjualan}

Sistem menampilkan pesan data penjualan berhasil diubah.

$3. Menghapus Data Penjualan
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1. Sales memilih untuk menghapus data penjualan.
2. Sales memilih data penjualan yang ingin dihapus.

3. Sistem menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data
penjualan.

4. Sales memilih konfirmasi penghapusan data penjualan.
5. Sistem melakukan proses menghapus data penjualan.
{Menghapus data penjualan}

6. Sistem menampilkan pesan data penjualan berhasil
dihapus.

Alternative Flow

Al. Menangani data yang tidak lengkap.

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} apabila terdapat data yang
wajib diisi pada formulir tidak diisi lengkap oleh sales, pesan akan
ditampilkan oleh sistem bahwa terdapat data formulir yang belum
diisi dan formulir tidak dapat disimpan. Untuk menyimpan data
sales harus melengkapi formulir yang belum diisi.

A2. Menangani kegagalan menyimpan data penjualan

Pada { Menyimpan data penjualan } apabila sistem gagal
menyimpan data, pesan akan ditampilkan oleh sistem bahwa
terdapat data yang gagal disimpan. Formulir data akan kembali
ditampilkan dan use case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data penjualan.

Pada { Menyimpan perubahan data penjualan } apabila sistem
gagal menyimpan perubahan data, pesan akan ditampilkan oleh
sistem bahwa data perubahan gagal disimpan. Formulir ubah data
akan ditampilkan kembali dan use case selesai.

A4. Menangani kegagalan menghapus data penjualan

Pada {Menghapus data penjualan} apabila sistem gagal menghapus
data, pesan akan ditampilkan bahwa data gagal dihapus dan use
case selesai.

4.2.2.4 Spesifikasi Use Case Kelola Data Intruksi Pengiriman (UC-SIP-04)

Spesifikasi use case kelola data intruksi pengiriman terdapat pada tabel 4.23.

Tabel 4.23 Spesifikasi Use Case Kelola Data Intruksi Pengiriman

Code UC-SIP-04
Primary Actor Operational
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor operational menggunakan sistem

untuk mengelola data intruksi pengiriman.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.
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Post-Condition

Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data intruksi
pengiriman pada sistem.

Sales dapat melihat hasil pengelolaan data intruksi
pengiriman yang telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1.

v ke wN

Use case dimulai ketika aktor operational memilih untuk
melihat detail data intruksi pengiriman vyang telah
ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data intruksi pengiriman.
Operational memilih daftar data intruksi pengiriman.
Sistem menampilkan data intruksi pengiriman.

Operational memilih untuk melakukan salah satu dari
langkah berikut :

Jika operational memilih operasi menambah data intruksi
pengiriman maka subflow Menambah Data Intruksi
Pengiriman akan dijalankan.

Jika operational memilih operasi mengubah data intruksi
pengiriman dan data intruksi pengiriman telah ditambahkan
maka subflow Mengubah Data Intruksi Pengiriman akan
dijalankan.

{Use case Selesai}

6.

Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Intruksi Pengiriman

1.

5.

Operational memilih untuk memasukkan data intruksi
pengiriman.

Sistem menampilkan formulir data intruksi pengiriman.

Operational mengisikan data pada formulir data intruksi
pengiriman.

{Memvalidasi kelengkapan data}

Operational memilih untuk menyimpan data intruksi
pengiriman.

{Menyimpan data intruksi pengiriman }

Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.

S2. Mengubah Data Intruksi Pengiriman

1.

Operational memilih untuk mengubah data intruksi
pengiriman.

Operational memilih data intruksi pengiriman yang ingin
diubah.

Sistem menampilkan data intruksi pengiriman.
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4. Operational mengubah data intruksi pengiriman.

5. Operational menyimpan data intruksi pengiriman yang telah
diubah.

{Menyimpan perubahan data intruksi pengiriman }

6. Sistem menampilkan pesan data intruksi pengiriman
berhasil diubah.

Alternative Flow

Al. Menangani tidak lengkapnya data.

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} jika data wajib pada formulir
intruksi pengiriman tidak lengkap diisi oleh aktor operational maka
sistem akan menampilkan pesan bahwa ada data data intruksi
pengiriman yang belum diisi dan aktor operational tidak dapat
memilih untuk menyimpan data intruksi pengiriman. Kemudian
operational melengkapi data wajib, lalu memilih untuk menyiman
data intruksi pengiriman.

A2. Menangani kegagalan menyimpan data intruksi pengiriman.

Pada { Menyimpan data intruksi pengiriman } jika sistem
mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data intruksi pengiriman tidak berhasil
disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data intruksi
pengiriman kembali dan use case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data intruksi
pengiriman.

Pada { Menyimpan perubahan data intruksi pengiriman } jika
sistem mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem
akan menampilkan pesan bahwa data intruksi pengiriman tidak
berhasil disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data
intruksi pengiriman kembali dan use case selesai.

4.2.2.5 Spesifikasi Use Case Kelola Data Bill Of Lading (UC-SIP-05)

Spesifikasi use case kelola data bill of lading terdapat pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Spesifikasi Use Case Kelola Data Bill Of Lading

Code UC-SIP-05
Primary Actor Operational
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor operational menggunakan sistem

untuk mengelola data bill of lading.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data bill of
lading pada sistem.

2. Operational dapat melihat hasil pengelolaan data bill of
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lading yang telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1.

v ok W N

Use case dimulai ketika aktor operational memilih untuk
melihat detail data bill of lading yang telah ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data bill of lading.
Operational memilih daftar data bill of lading.
Sistem menampilkan data bill of lading.

Operational memilih untuk melakukan salah satu dari
langkah berikut :

Jika operational memilih operasi menambah data bill of
lading maka subflow Menambah Data Bill Of Lading akan
dijalankan.

Jika operational memilih operasi mengubah data bill of
lading dan data bill of lading telah ditambahkan maka
subflow Mengubah Data Bill Of Lading akan dilakukan.

Jika operational memilih operasi menghapus data bill of
lading dan data bill of lading telah ditambahkan maka
subflow Menghapus Data Bill Of Lading akan dilakukan.

{Use case Selesai}

6.

Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Bill Of Lading

1.

5.

Operational memilih untuk memasukkan data bill of lading
baru.

Sistem menampilkan formulir data bill of lading.

Operational mengisikan data pada formulir data bill of
lading baru.

{Memvalidasi kelengkapan data}
Operational memilih untuk menyimpan data bill of lading.
{Menyimpan data bill of lading }

Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.

$2. Mengubah Data Data Bill Of Lading

1.

2
3
4.
5

Operational memilih untuk mengubah data bill of lading.
Operational memilih data bill of lading yang ingin diubah.
Sistem menampilkan data bill of lading.

Operational mengubah data bill of lading.

Operational menyimpan data bill of lading yang telah
diubah.
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{Menyimpan perubahan data bill of lading }

6. Sistem menampilkan pesan data bill of lading berhasil
diubah.

S3. Menghapus Data Bill Of Lading
1. Operational memilih untuk menghapus data bill of lading.
2. Operational memilih data bill of lading yang ingin dihapus.

3. Sistem menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data
bill of lading.

4. Operational memilih konfirmasi penghapusan data bill of
lading.

5. Sistem melakukan proses menghapus data bill of lading.
{Menghapus data bill of lading }

6. Sistem menampilkan pesan data bill of lading berhasil
dihapus.

Alternative Flow

Al. Menangani tidak lengkapnya data.

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} jika data wajib pada formulir
bill of lading tidak lengkap diisi oleh aktor operational maka sistem
akan menampilkan pesan bahwa ada data data bill of lading yang
belum diisi dan aktor operational tidak dapat memilih untuk
menyimpan data bill of lading. Kemudian operational melengkapi
data wajib, lalu memilih untuk menyimpan data penjualan.

A2. Menangani kegagalan menyimpan data bill of lading.

Pada { Menyimpan data bill of lading } jika sistem mengalami
kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan menampilkan
pesan bahwa data bill of lading tidak berhasil disimpan. Kemudian
sistem menampilkan formulir data bill of lading kembali dan use
case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data bill of
lading.

Pada { Menyimpan perubahan data bill of lading } jika sistem
mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data bill of lading tidak berhasil
disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data bill of lading
kembali dan use case selesai.

A4. Menangani kegagalan menghapus data bill of lading

Pada { Menghapus data bill of lading } jika sistem mengalami
kegagalan dalam menghapus data maka sistem akan menampilkan
pesan bahwa data tidak berhasil dihapus dan use case selesai.

4.2.2.6 Spesifikasi Use Case Kelola Data Berita Acara Pengiriman (UC-SIP-06)

Spesifikasi use case kelola data berita acara pengiriman terdapat pada tabel 4.25.

70




Tabel 4.25 Spesifikasi Use Case Kelola Data Berita Acara Pengiriman

Code UC-SIP-06
Primary Actor Accounting
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor accounting menggunakan sistem

untuk mengelola data berita acara pengiriman.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data berita
acara pengiriman pada sistem.

2. Accounting dapat melihat hasil pengelolaan data berita
acara pengiriman yang telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor accounting memilih untuk
melihat data berita acara pengiriman vyang telah
ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data berita acara pengiriman.
Accounting memilih daftar data berita acara pengiriman.

Sistem menampilkan data berita acara pengiriman.

bl ¥ o' P )"

Accounting memilih untuk melakukan salah satu dari
langkah berikut :

a. lJika accounting memilih operasi menambah data berita
acara pengiriman maka subflow Menambah Data Berita
Acara Pengiriman akan dijalankan.

b. Jika accounting memilih operasi mengubah data berita
acara pengiriman dan data berita acara pengiriman telah
ditambahkan maka subflow Mengubah Data Berita Acara
Pengiriman akan dijalankan.

c. lJika accounting memilih operasi menghapus data berita
acara pengiriman dan data berita acara pengiriman telah
ditambahkan maka subflow Menghapus Data Berita Acara
Pengiriman akan dijalankan.

{Use case Selesai}

6. Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Berita Acara Pengiriman

1. Accounting memilih untuk memasukkan data berita acara
pengiriman baru.

2. Sistem menampilkan formulir data berita acara pengiriman.

3. Accounting mengisikan data pada formulir data berita acara
pengiriman baru.
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{Memvalidasi kelengkapan data}

4. Accounting memilih untuk menyimpan data berita acara
pengiriman.

{Menyimpan data berita acara pengiriman }
5. Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.
$2. Mengubah Data Berita Acara Pengiriman

1. Accounting memilih untuk mengubah data berita acara
pengiriman.

2. Accounting memilih data berita acara pengiriman yang ingin
diubah.

3. Sistem menampilkan data berita acara pengiriman.
4. Accounting mengubah data berita acara pengiriman.

5. Accounting menyimpan data berita acara pengiriman yang
telah diubah.

{Menyimpan perubahan data berita acara pengiriman }

6. Sistem menampilkan pesan data berita acara pengiriman
berhasil diubah.

$3. Menghapus Data Berita Acara Pengiriman

1. Accounting memilih untuk menghapus data berita acara
pengiriman.

2. Accounting memilih data berita acara pengiriman yang ingin
dihapus.

3. Sistem menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data
berita acara pengiriman.

4. Accounting memilih konfirmasi penghapusan data berita
acara pengiriman.

5. Sistem melakukan proses menghapus data berita acara
pengiriman.

{Menghapus data berita acara pengiriman }

6. Sistem menampilkan pesan data berita acara pengiriman
berhasil dihapus.

Alternative Flow

Al. Menangani tidak lengkapnya data.

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} jika data wajib pada formulir
penjualan tidak lengkap diisi oleh aktor accounting maka sistem
akan menampilkan pesan bahwa ada data data berita acara
pengiriman yang belum diisi dan aktor accounting tidak dapat
memilih untuk menyimpan data berita acara pengiriman. Kemudian
accounting melengkapi data wajib, lalu memilih untuk menyimpan
data berita acara pengiriman.

A2. Menangani kegagalan menyimpan data berita acara
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pengiriman.

Pada { Menyimpan data berita acara pengiriman } jika sistem
mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data berita acara pengiriman tidak
berhasil disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data
berita acara pengiriman kembali dan use case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data berita
acara pengiriman.

Pada { Menyimpan perubahan data berita acara pengiriman } jika
sistem mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem
akan menampilkan pesan bahwa data berita acara pengiriman tidak
berhasil disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data
berita acara pengiriman kembali dan use case selesai.

A4. Menangani kegagalan menghapus data berita acara
pengiriman

Pada { Menghapus data berita acara pengiriman } jika sistem
mengalami kegagalan dalam menghapus data maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data tidak berhasil dihapus dan use
case selesai.

4.2.2.7 Spesifikasi Use Case Kelola Data Pengeluaran (UC-SIP-07)

Spesifikasi use case kelola data pengeluaran terdapat pada tabel 4.26.

Tabel 4.26 Spesifikasi Use Case Kelola Data Pengeluaran

Code UC-SIP-07
Primary Actor Accounting
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor accounting menggunakan sistem

untuk mengelola data Pengeluaran.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data
Pengeluaran pada sistem.

2. Accounting dapat melihat hasil pengelolaan data
Pengeluaran yang telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor accounting memilih untuk
melihat detail data Pengeluaran yang telah ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data Pengeluaran.
Accounting memilih daftar data Pengeluaran.

Sistem menampilkan data Pengeluaran.

I

Accounting memilih untuk melakukan salah satu dari
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langkah berikut :

Jika accounting memilih operasi menambah data
pengeluaran maka subflow Menambah Data Pengeluaran
akan dijalankan.

Jika accounting memilih operasi mengubah data
pengeluaran dan data pengeluaran telah ditambahkan maka
subflow Mengubah Data Pengeluaran akan dijalankan.

Jika accounting memilih operasi mengubah data
pengeluaran dan data pengeluaran telah ditambahkan maka
subflow Menghapus Data Pengeluaran akan dijalankan.

{Use case Selesai}

6. Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Pengeluaran

1.

5.

Accounting memilih untuk memasukkan data Pengeluaran
baru.

Sistem menampilkan formulir data Pengeluaran.

Accounting  mengisikan data pada formulir data
Pengeluaran baru.

{Memvalidasi kelengkapan data}
Accounting memilih untuk menyimpan data Pengeluaran.
{Menyimpan data barang kiriman}

Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.

S$2. Mengubah Data Barang Kiriman

1.
2.

3
4.
5

Accounting memilih untuk mengubah data Pengeluaran.
Accounting memilih data Pengeluaran yang ingin diubah.
Sistem menampilkan data Pengeluaran.

Accounting mengubah data Pengeluaran.

Accounting menyimpan data Pengeluaran yang telah
diubah.

{Menyimpan perubahan data Pengeluaran}

Sistem menampilkan pesan data Pengeluaran berhasil
diubah.

S3. Menghapus Data Pengeluaran

1.
2.
3.

Accounting memilih untuk menghapus data Pengeluaran.
Accounting memilih data Pengeluaran yang ingin dihapus.

Sistem menampilkan pesan konfirmasi penghapusan data
Pengeluaran.

Accounting memilih  konfirmasi penghapusan data
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Pengeluaran.
5. Sistem melakukan proses menghapus data Pengeluaran.
{Menghapus data Pengeluaran}

6. Sistem menampilkan pesan data Pengeluaran berhasil
dihapus.

Alternative Flow

Al. Menangani tidak lengkapnya data.

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} jika data wajib pada formulir
Pengeluaran tidak lengkap diisi oleh aktor accounting maka sistem
akan menampilkan pesan bahwa ada data data pengeluaran yang
belum diisi dan aktor accounting tidak dapat memilih untuk
menyimpan data pengeluaran. Kemudian accounting melengkapi
data wajib, lalu memilih untuk menyimpan data Pengeluaran.

A2. Menangani kegagalan menyimpan data Pengeluaran.

Pada { Menyimpan data Pengeluaran } jika sistem mengalami
kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan menampilkan
pesan bahwa data pengeluaran tidak berhasil disimpan. Kemudian
sistem menampilkan formulir data pengeluaran kembali dan use
case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data
Pengeluaran.

Pada { Menyimpan perubahan data Pengeluaran } jika sistem
mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data pengeluaran tidak berhasil
disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data
Pengeluaran kembali dan use case selesai.

A4. Menangani kegagalan menghapus data Pengeluaran

Pada {Menghapus data Pengeluaran} jika sistem mengalami
kegagalan dalam menghapus data maka sistem akan menampilkan
pesan bahwa data tidak berhasil dihapus dan use case selesai.

4.2.2.8 Spesifikasi Use Case Kelola Data Pengantaran Barang (UC-SIP-08)

Spesifikasi use case kelola data pengantaran barang terdapat pada tabel 4.27.

Tabel 4.27 Spesifikasi Use Case Kelola Data Pengantaran Barang

Code UC-SIP-08
Primary Actor Vendor dooring
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor vendor dooring menggunakan sistem

untuk mengelola data pengantaran barang .

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Sistem berhasil menyimpan hasil pengelolaan data
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2.

pengantaran barang pada sistem.

Vendor dooring dapat melihat hasil pengelolaan data
pengantaran barang yang telah disimpan dalam sistem.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1.

i ok wN

Use case dimulai ketika aktor vendor dooring memilih untuk
melihat detail data pengantaran barang vyang telah
ditambahkan.

Sistem menampilkan daftar data pengantaran barang
Vendor dooring memilih daftar data pengantaran barang .
Sistem menampilkan data pengantaran barang.

Vendor dooring memilih untuk melakukan salah satu dari
langkah berikut :

Jika vendor dooring memilih operasi menambah data
pengantaran maka subflow Menambah Data Pengantaran
Barang akan dijalankan.

Jika vendor dooring memilih operasi mengubah data
pengantaran dan data pengantaran telah ditambahkan
maka subflow Mengubah Data Pengantaran barang akan
dijalankan.

Jika vendor dooring memilih operasi mencetak resi
pengantaran dan data pengantaran barang telah
ditambahkan maka subflow Mencetak Resi Pengantaran
akan dijalankan.

Jika vendor dooring memilih operasi mencetak data intruksi
pengiriman dan data intruksi pengiriman telah ditambahkan
maka subflow Mencetak Data Intruksi Pengiriman akan
dijalankan.

Jika vendor dooring memilih operasi mencetak data bill of
lading dan data bill of lading telah ditambahkan maka
subflow Mencetak Data Bill Of Lading akan dijalankan.

{Use case Selesai}

6.

Use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Data Pengantaran barang

1.

Vendor dooring memilih untuk memasukkan data
pengantaran barang baru.

Sistem menampilkan formulir data pengantaran barang .

Vendor dooring mengisikan data pada formulir data
pengantaran barang baru.

{Memvalidasi kelengkapan data}

Vendor dooring memilih untuk menyimpan data
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pengantaran barang .
{Menyimpan data barang kiriman}
5. Sistem menampilkan pesan penyimpanan data berhasil.
S2. Mengubah Data Barang Kiriman

1. Vendor dooring memilih untuk mengubah data pengantaran
barang.

2. Vendor dooring memilih data pengantaran barang vyang
ingin diubah.

3. Sistem menampilkan data pengantaran barang .
4. Vendor dooring mengubah data pengantaran barang .

5. Vendor dooring menyimpan data pengantaran barang yang
telah diubah.

{Menyimpan perubahan data pengantaran barang }

6. Sistem menampilkan pesan data pengantaran barang
berhasil diubah.

$3. Mencetak Resi Pengantaran.

1. Vendor dooring memilih untuk mencetak resi pengantaran
dari data pengantaran barang.

2. Sistem melakukan proses pencetakan resi pengantaran.
3. Sistem menampilkan hasil cetakan resi pengantaran.
S4. Mencetak Data Intruksi Pengiriman.

1. Vendor dooring memilih untuk mencetak data intruksi
pengiriman.

2. Sistem melakukan proses pencetakan data intruksi
pengiriman.

3. Sistem menampilkan hasil cetakan data intruksi pengiriman.
S5. Mencetak Data Bill Of Lading.

1. Vendor dooring memilih untuk mencetak data bill of lading.

2. Sistem melakukan proses pencetakan bill of lading.

3. Sistem menampilkan hasil cetakan data bill of lading.

Alternative Flow

Al. Menangani tidak lengkapnya data.

Pada {Memvalidasi kelengkapan data} jika data wajib pada formulir
pengantaran barang tidak lengkap diisi oleh aktor vendor dooring
maka sistem akan menampilkan pesan bahwa ada data data
pengantaran barang yang belum diisi dan aktor vendor dooring
tidak dapat memilih untuk menyimpan data pengantaran barang .
Kemudian vendor dooring melengkapi data wajib, lalu memilih
untuk menyimpan data pengantaran barang .
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A2. Menangani kegagalan menyimpan data pengantaran barang .

Pada { Menyimpan data pengantaran barang } jika sistem
mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data pengantaran barang tidak berhasil
disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data
pengantaran barang kembali dan use case selesai.

A.3 Menangani kegagalan menyimpan perubahan data
pengantaran barang .

Pada { Menyimpan perubahan data pengantaran barang } jika
sistem mengalami kegagalan dalam menyimpan data maka sistem
akan menampilkan pesan bahwa data pengantaran barang tidak
berhasil disimpan. Kemudian sistem menampilkan formulir data
pengantaran barang kembali dan use case selesai.

4.2.2.9 Spesifikasi Use Case Login (UC-SIP-09)

Spesifikasi use case kelola data barang kiriman terdapat pada tabel 4.28.

Tabel 4.28 Spesifikasi Use Case Login

Code UC-SIP-09
Primary Actor Pengguna
Brief Description | Menjelaskan bagaimana aktor pengguna menggunakan sistem

untuk melakukan verifikasi terhadap identitasnya sehingga dapat
mengakses informasi sesuai dengan hak aksesnya.

Pre-Condition

1. Perangkat terhubung internet.

2. Sistem telah terhubung dengan server.

Post-Condition

1. Identitas aktor pengguna teridentifikasi oleh sistem.

2. Aktor pengguna dinyatakan berhasil masuk ke dalam
sistem.

3. Sistem menampilkan informasi sesuai dengan hak akses
aktor pengguna.

Basic Flow of
Events

{Use case Dimulai}

1. Use case dimulai ketika aktor pengguna memasukkan nama
dan kata sandi.

2. Pengguna mengirim nama dan kata sandi ke dalam sistem.

3. Sistem mengidentifikasi identitas pengguna.
{Mengidentifikasi pengguna}

4. Sistem menyimpan informasi identitas pengguna.

5. Sistem menampilkan informasi berdasarkan hak akses
pengguna.

{Use case Selesai}
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6. Use case selesai.

Alternative Flow | Al. Menangani kegagalan identifikasi pengguna.

Pada {mengidentifikasi pengguna} jika sistem mengalami kegagalan
identifikasi pengguna, maka sistem menampilkan pesan bahwa
identifikasi pengguna gagal, kemudian use case selesai.

4.2.3 Pemodelan Aktivitas

4.2.3.1 Diagram Activity Tracking Barang

Diagram activity tracking barang menggambarkan aliran aktivitas ketika
aktor melakukan login. Pada diagram activity tracking barang ini melibatkan
aktor dan sistem. Aktor yang terlibat adalah pelanggan. Aktivitas dimulai ketika
sistem memasukkan nomor resi dan aktivitas berakhir ketika sistem
menampilkan status pengiriman barang. Gambar 4.4 menunjukkan diagram
activity dari proses tracking barang.

act Tracking Barang J

Pelanggan Sistem

Memasukkan
nomor resi

Mengirimkan
nomor resi

Mengidentifikasi
resi pengiriman

<<berhjasil>>

Menampilkan
status
pengiriman
barang

gagal>

—
I
Status

pengiriman
barang tidak <

ditemukan

]

Gambar 4.4 Diagram Activity Tracking Barang
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4.2.3.2 Diagram Activity Kelola Data Barang Kiriman
actKelola Data Barang Kiriman J

Sales Sistem

Menampilkan
Melihat data

daftar data
barang kiriman

barang kiriman

Memilih daftar Menampilkan
data barang data barang
kiriman kiriman
. Memilih tambah |  Menampilkan
<memilih tambah data baran data barang formu\irpdata
kiriman ) barang kiriman

|

Menampilkan
Mengisi data pesan bahwa
barang kiriman ada data kiriman
yang belum diisi

<<lengkap=>

Memilih ubah Menyimpan data
data barang yimp:

barang kiriman
kiriman

Memilih data
barang kiriman
yang ingin
diubah

Menampilkan
pesan data
barang kiriman
tidak berhasil
disimpan

Menampilkan

<<berhasil pesan
penyimpanan
D ——————

data berhasil

Menyimpan data
barang kiriman
yang telah
diubah

Mengubah data
barang kiriman

Menampilkan
pesan bahwa
data barang

kiriman tidak

berhasil
Memilih hapus disimpan
data barang
kiriman
— Menampilkan
<kberhasil>> pesan data

barang kiriman
berhasil diubah
——

Memilih data Menampilkan
barang kiriman pesan konfirmasi
yang ingin penghapusan
dih data barang
e kiriman
Memilih
konfirmasi Melakukan
penghapusan proses
data barang menghapus data
kiriman barang kiriman
Menampilkan
[\ | pesan bahwa
i data tidak
:‘:z:n;;'el:gﬁ?:;Zn ssboresi== berhasil dihapus
Menampilkan

e —— ——
pesan data
barang kiriman
berhasil dihapus

Menampilkan
:’/\rz\saek:kan hasil cetakan
pencetakan data d§|a barang

kiriman

Gambar 4.5 Diagram Activity Kelola Data Barang Kiriman

Diagram kelola data barang kiriman menggambarkan aliran aktivitas
ketika aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram activity kelola
data barang kiriman ini melibatkan aktor dan sistem. Aktor yang terlibat adalah
sales. Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data barang kiriman dan aktivitas
berakhir ketika sistem menampilkan hasil cetakan data barang kiriman. Gambar
4.5 menunjukkan diagram activity dari kelola data barang kiriman.
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4.2.3.3 Diagram Activity Kelola Data Penjualan
actKelola Data Penjualan J

Sales Sistem

" Menampilkan
Melihat data
penjualan daftar data
penjualan
 —
Memilih daftar Menampilkan
data penjualan data penjualan

—

Menampilkan
formulir data
penjualan

Memilih tambah
data penjualan

Menampilkan
Mengisi data pesan bahwa
penjualan ada data yang
belum diisi

Menampilkan

Memilih ubah

data penjualan pesan data

penjualan tidak
berhasil
disimpan

—

Menyimpan data
penjualan

Menampilkan
pesan

penyimpanan
data berhasil

—
Memilih data
penjualan yang Menampilkan
ingin diubah data penjualan
— —

Menyimpan
datapenjualan Mengubah data

yang telah penjualan l
diubah

Menampilkan
pesan data
penjualan
berhasil diubah

Menampilkan
pesan bahwa
data penjualan

tidak berhasil
disimpan
)
Menampilkan
Memilih hapus RN M:T“T data pesan konfirmasi
data penjualan penjualan yang penghapusan
penj ingin dihapus
data penjualan
\ J \
Memilih Melakukan
konfirmasi proses
penghapusan menghapus data
data penjualan penjualan
—

Menampilkan
pesan data
penjualan
berhasil dihapus

Menampilkan
pesan bahwa
data tidak
berhasil dihapus

Gambar 4.6 Diagram Activity Kelola Data Penjualan

Diagram kelola data penjualan menggambarkan aliran aktivitas ketika
aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram activity kelola data
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penjualan ini melibatkan aktor dan sistem. Aktor yang terlibat adalah sales.
Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data penjualan dan aktivitas berakhir ketika
sistem menampilkan pesan data penjualan berhasil dihapus. Gambar 4.6
menunjukkan diagram activity dari kelola data penjualan.

4.2.3.4 Diagram Activity Kelola Data Intruksi Pengiriman

Diagram kelola data intruksi pengiriman menggambarkan aliran aktivitas
ketika aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram activity kelola
data intruksi pengiriman ini melibatkan aktor dan sistem. Aktor yang terlibat
adalah operational. Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data intruksi
pengiriman dan aktivitas berakhir ketika sistem menampilkan pesan data intruksi
pengiriman berhasil dihapus. Gambar 4.7 menunjukkan diagram activity dari
kelola data intruksi pengiriman.

actKelola Data Intruksi Pengiriman )

Operational Sistem

Menampilkan

Melihat data daftar data
intruksi intruksi
pengiriman pengiriman
Memilih daftar Menampilkan
data intruksi data intruksi
pengiriman pengiriman
(L N Brereed BRCEE ) Menampilkan
Memilih tambah
< <<memilih tambah data>> ~f ot formulir data
intruksi
penginman pengiriman
Menampilkan
Mengisi data pesan bF;hwa
intruksi ada data yang
e belum diisi

Menampilkan
pesan data

Memilih ubah
data intruksi

pengiriman
-

—
Memilih data

a

Mengubah data
intruksi

pengiriman
e . ———————

Menyimpan data

intruksi

intruksi
pengiriman

<<qgaqal>>

pengiriman tidak
berhasil
disimpan

Menyimpan
datapenjualan

intruksi Menampilkan
pengiriman yang <<berhasil>> pesan
ingin diubah penyimpanan

data berhasil

Menampilkan
pesan bahwa
data intruksi

yang telah
diubah

<gagal

pengiriman tidak
berhasil
disimpan

>>

<berhasil>>

Menampilkan
pesan data

intruksi

pengiriman
berhasil diubah

—

Gambar 4.7 Diagram Activity Kelola Intruksi Pengiriman
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4.2.3.5 Diagram Activity Kelola Data Bill of Lading

Diagram kelola data bill of lading menggambarkan aliran aktivitas ketika
aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram activity kelola data
bill of lading ini melibatkan aktor dan sistem. Aktor yang terlibat adalah
operational. Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data bill of lading dan aktivitas
berakhir ketika sistem menampilkan pesan data bill of lading berhasil dihapus.
Gambar 4.8 menunjukkan diagram activity dari kelola data bill of lading.

actKelola Data Bill Of Lading J

Sales Sistem
il Menampilkan
Melihat data bill
of lading daf!ar data bill of
lading

Memilih daftar
data bill of lading

data bill of lading

i}
fi

Menampilkan
<<lambah data>> Memilih tambzah formulir data bill
data bill of lading
of lading

Menampilkan
pesan bahwa
ada data yang
belum diisi

Mengisi data bill
of lading

<<lengkap>>

Menampilkan
Menmilih ubah Menyimpan data ]/ E?;Z?ndi::abkm
data bill of lading bill of lading J\ berhas\?
disimpan
{<qaqal>>
Menmilih data bill Menampilkan
oflading yang <<berhasil>> pesan >Q<
ingin diubah penyimpanan
data berhasil
—
)
Menyimpan data :;A::;lmbr;\hk;:
Mengubah data bill of lading yang data bill of ladin
bil of lading [ - idakbermasi
disimpan
J<gagal>>
> Memilih hapus
data bill of lading Menampilkan
<<berhasil>> pesan data bill of
lading berhasil
diubah
N
——
Memilih data bill I;A::aanmg’\_;ar?mg
pl!adlng vang, penghapusan
ngimdinapus data bill of lading
—_— —
Memilih Melakukan
konfirmasi proses
penghapusan menghapus data
data bill of lading bill of lading
—
Menampilkan
<<gagal>>| pesan bahwa
<<berasil>> data tidak
berhasil dihapus
Menampilkan
pesan data bill of

lading berhasil
dihapus

Gambar 4.8 Diagram Activity Kelola Bill of Lading

4.2.3.6 Diagram Activity Kelola Data Berita Acara Pengiriman

Diagram kelola data berita acara pengiriman menggambarkan aliran
aktivitas ketika aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram
activity kelola data berita acara pengiriman ini melibatkan aktor dan sistem.
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Aktor yang terlibat adalah Accounting. Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data
berita acara pengiriman dan aktivitas berakhir ketika sistem menampilkan pesan
data berita acara pengiriman berhasil dihapus. Gambar 4.9 menunjukkan
diagram activity dari kelola data berita acara pengiriman.

actKelola Data Benita Acara Penginman )

Sales Sistem

Menampilkan
dafar data berita
acara pengiriman

Melihat data

berita acara
pengiriman

Mengisi data
berila acara

pengiriman

Memilih daftar Menampllkan
data berita acara data berita acara
pengiriman pengiriman
J—— Menilih tambah rde”ﬁ:"“d‘"‘l""
<<ambah dalg>> data berita acara formulir data
berita acara
pengiriman
pengiriman

Menampilkan

pesan bahwa
ada dala yang
belum diisi

<<tidak lengkap>>

<<lengkap>>

Memilih ubah
dala berita acara
penginiman

J |

Menyimpan data L

berita acara J\

pengiriman

Memilih data
berita acara
penginman yang
ingin diubah

Mengubah data
bernla acara
penginiman

Memilih hapus
dala berita acara
penginman

—

—

—
Memilih data
berita acara

Menampilkan
pesan data
benita acara
pengiriman tidak
berhasil
disimpan

<tidgk langkap>>

<<lengkap>>

Menyimpan data
berita acara
pengiriman yang
telah diubah

Menampilkan
pesan

penyimpanan
data berhasil

[ a

<<bgrhasil|>>

pesan bahwa
dala berita acara
pengiriman tidak
berhasil
disimpan

Menampilkan
pesan dala berita
acara pengiriman
berhasil diubah

Menampilkan
pesan konfirmasi

pengifiman yang
ingin dihapus

dala berita acara
pengiriman

Monmilih
konfirmasi
penghapusan

data berita acara

pengiriman

Malakukan
proses
menghapus data
berita acara
pengiriman

<<

==<berffasil>>

Menampilkan
agal>> pesan bahwa

data tidak

berhasil dihapus

Menampilkan

pesan dala berita
acara pengiriman
berhasil dihapus

Gambar 4.9 Diagram Activity Kelola Data Berita Acara Pengiriman

4.2.3.7 Diagram Activity Kelola Data Pengeluaran

Diagram kelola data pengeluaran menggambarkan aliran aktivitas ketika
aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram activity kelola data
pengeluaran ini melibatkan aktor dan sistem. Aktor yang terlibat adalah
accounting. Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data pengeluaran dan aktivitas
berakhir ketika sistem menampilkan pesan data pengeluaran berhasil dihapus.
Gambar 4.10 menunjukkan diagram activity dari kelola data pengeluaran.
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actKelola Data Pengeluaran )

Accounting Sistem

Menampilkan
daftar data
pengeluaran

Melihat data
pengeluaran

Memilih daftar Menampilkan
data data
pengeluaran pengeluaran

Memilih tambah ] ( Menampilkan
<<lombeh daip>> data formulir data
pengeluaran ) pengeluaran

U E—
Menampilkan

Mengisi data pesan bahwa
pengeluaran ada data yang
belum diisi

<<f{dak Ien;ka;»

Menampilkan

Memilih ubah pesan data
data Menyimpan data pengeluaran
pengeluaran pengeluggan tidak berhasil

disimpan

<<berhiasil>>

Memilih data Menampilkan

pengeluaran <<berhasil>> pesan

yang ingin penyimpanan

diubah data berhasil
= -

Menampilkan
( N Menyimpan data pesan bahwa
Mengubah data pengeluaran data
pengeluaran yang telah pengeluaran
diubah tidak berhasil
disimpan
EE— agal>>
Memilih hapus
TR " R
dgl: oluaran Menampilkan
peng <<berhasil>> pesan data | |
— pengeluaran
berhasil diubah
|
Menmilin data Mepampilkan
pesan konfirmasi
pengeluaran peng 1san
yang ingin it
—d\hapus pengeluaran
Memilih
konfirmasi gﬁilsa::mn
Ez:‘lﬂghapusan menghapus data
pengeluaran

pengeluaran
Menampilkan
pesan bahwa

i data fidak
<<berfjasil>> berhasil dihapus

Menampilkan
pesan data

pengeluaran
berhasil dihapus

Gambar 4.10 Diagram Activity Kelola Data Pengeluaran

4.2.3.8 Diagram Activity Kelola Data Pengantaran Barang

Diagram kelola data pengantaran barang menggambarkan aliran aktivitas
ketika aktor melakukan kelola data barang kiriman. Pada diagram activity kelola
data pengantaran barang ini melibatkan aktor dan sistem. Aktor yang terlibat
adalah sales. Aktivitas dimulai ketika aktor melihat data pengantaran barang dan
aktivitas berakhir ketika sistem menampilkan pesan data pengantaran barang
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berhasil dihapus. Gambar 4.11 menunjukkan diagram activity dari kelola data
pengantaran barang.

actKelola Data Penjualan J

Sales Sistem
N Menampilkan
Melihat data
penjualan daftar data
penjualan
Memilih daftar Menampilkan
data penjualan data penjualan

Memilih tambah Menampilkan
formulir data
data penjualan .
penjualan
Menampilkan
Mengisi data pesan bahwa
penjualan ada data yang

belum diisi

Menampilkan
pesan data
penjualan tidak
berhasil
disimpan

Memilih ubah
data penjualan

Menyimpan data
penjualan

Menampilkan
pesan
penyimpanan
data berhasil
—
Memilih data
penjualan yang z/‘elﬂamp\lk’:l‘ﬂ
ingin diubah ata penjualan
—
—
Menyimpan
datapenjualan Mengubah data
yang telah penjualan
diubah
Menampilkan
pesan data
penjualan
berhasil diubah
Menampilkan
pesan bahwa
data penjualan
tidak berhasil
disimpan
— J/
i Menampilkan
Memilih hapus |} y:’_mg?aia;:ng pesan konfirmasi
data penjualan ingin dihapus gg?:g::‘f;;n

N

Memilih Melakukan
konfirmasi proses
penghapusan menghapus data
data penjualan penjualan

—

Menampilkan

pesan data

penjualan
berhasil dihapus

Menampilkan

pesan bahwa

data tidak
berhasil dihapus

Gambar 4.11 Diagram Activity Kelola Data Pengantaran Barang

4.2.3.9 Diagram Activity Login

Diagram activity login menggambarkan aliran aktivitas ketika aktor
melakukan login. Pada diagram activity login ini melibatkan aktor dan sistem.
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Aktor yang terlibat adalah admin, sales, operational, accounting, dan vendor
dooring. Aktivitas dimulai ketika sistem menampilkan form login dan aktivitas
berakhir ketika sistem menyimpan identikasi aktor kedalam session. Gambar 4.12
menunjukkan diagram activity dari proses login.

actLogin J

Pengguna Sistem

Mengisi nama
dan kata sandi

Mengirimkan
nama dan kata
sandi

Identifikasi
pengguna

<<berhasil>>

Meyimpan
informasi
identitas
pengguna

<<gagal=

Menampilkan
informasi

—] berdasarkan
hak akses
pengguna

Menampilkan
pesan bahwa
identifikasi
pengguna
gagal

Gambar 4.12 Diagram Activity Login
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BAB 5 PERANCANGAN

5.1 Rancangan Arsitektur

Tujuan dari tahap ini adalah memberikan gambaran bagaimana sistem
berjalan dari pengguna mulai menggunakan sistem sampai output dihasilkan.
Rancangan arsitektur yang digunakan pada sistem ini menggunakan Model,
View, Controller (MVC). Rancangan arsitektur sistem dijelaskan pada Gambar 5.1.

Sistem

- =
——

——

rMengembalika

Mengkase

—Mengakses—» Browser

—Menampilkan—j

Mengembalikan
Mengembalikan

4

Pengguna View

Menampilkan

Gambar 5.1 Rancangan Arsitektur

5.2 Analisis Kelas

Setelah melakukan pendeskripsian use case dengan lengkap pada tahap
analisis requirement, selanjutnya akan dilakukan identifikasi kandidat kelas dari
sistem. Identifikasi kandidat kelas ini diperoleh dengan menemukan kelas dari
use case behavior. Kelas hasil analisis kelas ini merupakan dugaan awal komposisi
dari sistem.

5.2.1 Analisis Kelas Dari Use Case

Setelah melakukan pendeskripsian use case secara lengkap pada tahap
analisis requirement, kemudian dilakukan identifikasi kandidat-kandidat kelas
analisis dari sistem. Identifikasi kandidat kelas analisis ini diperoleh dengan
menemukan kelas dari use case behaviour. Kelas analisis ini merupakan dugaan
awal dari komposisi kelas pada sistem. Tabel 5.1 berikut ini merupakan kelas
analisis dari setiap use case.

Tabel 5.1 Analisis Kelas Dari Use Case

Use Case Kelas Analisis
Tracking barang |—O ﬁ
FormTrackingBarang TrackingBarang Status_Pengiriman
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Tabel 5.1 Analisis Kelas Dari Use Case (Lanjutan)

Use Case

Kelas Analisis

Kelola data
barang kiriman

Status_Pengiriman

FormBarangKiriman KelolaBarangkiriman Barang_Kiriman Jenis_Pegiriman

(O

N 2 N 2
Kelurahan Kecamatan Kota Provinsi

Kelola data m
penjualan

FormDataPenjualan KelolaDataPenjualan Penjualan

Barang_Kiriman
Kelola data
intruksi 2
Barang_Kiriman
penglrlman Kontainer
A4
FormDatalntruksiPengiriman KelolaDataIntruksiPengiriman  Intruksi_Pengiri
Kapal

Status_Pengiriman

Kelola data bill

of |ad|ng elabuhan
(O () @)
FormBillOfLading KelolaBillOfLading Bill_Of_L. Status_Pengiriman
Intruksi_Pengiriman
Kelola data m
berita acara ) ) ] ) ’ -
. FormBeritaAcaraPengiriman KelolaBeritaAcaraPengiriman Berita_Acara_Pengiriman
pengiriman
Bill_Of_Lading
Kelola data

pengeluaran

Q)

Berita_Acara_Pengiriman

)

N/
KelolaDataPengeluaran

FormDataPengeluaran Pengeluaran
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Tabel 5.1 Analisis Kelas Dari Use Case (Lanjutan)

Use Case Kelas Analisis
Kelola data
pengantaran

Status_Pengiriman
barang

O O

N/
FormPengantaranBarang KelolaDataP: anBarang Py an_Barang

Bill_Of_Lading

login Q
Jabatan
5

FormLogin Login Pengguna

5.2.2 Mekanisme Analisis

Mekanisme analisis merupakan analisis arsitektur untuk mengurangi
kompleksitas analisis dan untuk meningkatkan konsistensi. Mekanisme analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu persistency dan security. Tabel 5.2
merupakan mekanisme analisis yang digunakan oleh kelas kelas analisis yang
telah teridentifikasi sebelumnya.

Tabel 5.2 Pemetaan Kelas Analisis ke Mekanisme Analisis

Kelas Analisis

Mekanisme Analisis

FormTrackingBarang

None

TrackingBarang

None

Status_Pengiriman

Persistency, Security

Barang_Kiriman

Persistency, Security

Jenis_Pengiriman

Persistency, Security

Kelurahan Persistency, Security
Kecamatan Persistency, Security
Kota Persistency, Security
Provinsi Persistency, Security
FormBarangKiriman None
KelolaBarangKiriman None
FormDataPenjualan None
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Tabel 5.2 Pemetaan Kelas Analisis ke Mekanisme Analisis (Lanjutan)

Kelas Analisis

Mekanisme Analisis

KelolaDataPenjualan

None

Penjualan Persistency, Security
FormDatalntruksiPengiriman None
KelolaDatalntruksiPengiriman None

Intruksi_Pengiriman

Persistency, Security

Kontainer Persistency, Security
Kapal Persistency, Security
FormBillOfLading None
KelolaBillOfLading None

Bill_Of_Lading Persistency, Security
Pelabuhan Persistency, Security
FormBeritaAcaraPengiriman None
KelolaBeritaAcaraPengiriman None

Berita_Acara_Pengiriman

Persistency, Security

FormDataPengeluaran

None

KelolaDataPengeluaran

None

Pengeluaran

Persistency, Security

FormPengantaranBarang

None

KelolaDataPengantaranBarang

None

Pengantaran_Barang

Persistency, Security

FormLogin None
Login None
Pengguna Persistency, Security
Jabatan Persistency, Security

Mekanisme analisis persistency merupakan mekanisme analisis dari kelas
yang memiliki kemampuan untuk tetap menyediakan data selama masih satu
sistem. Kelas analisis yang memiliki mekanisme analisis persistency merupakan
kelas yang berhubungan dengan data yang akan disimpan dan dapat diakses lagi.
Sedangkan analisis mekanisme security mencakup kontrol akses kepada elemen
data pada sistem.

Pada penelitian ini lebih difokuskan pada kelas analisis dari use case
sehingga kelas analisis mekanisme tidak dibahas lebih lanjut. Kelas nyata
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(concrete class) dari analisis mekanisme dapat dikembangkan untuk penelitian
selanjutnya.

5.2.3 Unifikasi Kelas-Kelas Hasil Analisis
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Gambar 5.2 Unifikasi Kelas Analisis

Sebelum melakukan perancangan perlu dilakukan filter kelas yang telah
didefinisikan sebelumnya. Ada kemungkinan beberapa use case menggunakan
kelas yang sama atau memiliki responsibility ganda. Sebuah kelas dapat
digunakan untuk beberapa use case. Oleh karena itu diperlukan unifikasi atau
penggabungan kelas. Pada penelitian ini, unifikasi kelas hanya menggunakan
kelas dari use case. Gambar 5.2 merupakan kelas analisis secara keseluruhan
pada sistem.

92



5.3 Diagram Package

pkg
—
Controller
] | C_TrackingBarang | | C_BeritaAcaraPengiriman |
L 1 [ 1
View
| C_DataPengeluaran | | C_BarangKiriman |
| V_TrackingBarang ” V_DaftarBarangKiriman L 11 1
L 1L |
| C_Login || C_DataPenjualan ” C_PengantaranBarang |
| V_TambahDataPengeluaran ” V_DeleteDataPengeluaran | L 11 11 1
L 11 | | C_DatalntruksiPengiriman | | C_BillOfLading |
L 1L 1
| V_TambahDatalntruksiPengiriman ” V_DeleteDataPenjualan |
L 11 1 . !
[ v_editpataBilionLading | | v_DaftarintruksiPengiriman | 7 !
[ I ] h
= 1
| V_TambahDataBeritaAcaraPengiriman | | V_DaftarBillOfLading | v
L Il 1 I |
Model

| V_TambahDataBillofLading | [ v_tambanDataPenjualan |
l 11 ]

| M_Barang_Kiriman ” M_Penjualan |

M_Pelabuhan

| M_Pengguna | N_Bill_Of_Lading |
| V_EditDataBeritaAcaraPengiriman " V_DataPenjualan |
L |

M_Kecamatan |
|| L

| V_EditDataBarangKiriman ” V_HapusDataBarangKiriman | M_Jabatan
L 11 1

| V_DaftarBeritaAcaraPengiriman “ V_DataPengeluaran |
L 11 |

]
|

M_Intruksi_Pengiriman

| V_CetakResiPengantaranBarang “ V_EditDataPengeluaran |
L 11 |

| V_TambahDataBarangKiriman || v_DaftarPengantaranBarang | M_Pengeluaran M_Status_Pengiriman
| il 1

]

| V_DeleteDataBillOfLading | | V_EditDatalntruksiPengiriman |
L ] 1 |

| M_Kelurahan | | M_Jenis_Pengiriman |
L I | |
| V_TambahResiPengantaranBarang | | V_CetakResiPengiriman |
L 11 | | M_Pengantaran_Barang | | M_Kota |
| V_EditDataPenjualan ” V_EditDataPengantaranBarang | - —
I 1| | | M_ Berita_Acara_Pengiriman | | M_Kapal |

[ v_cetakintruksiPengiriman | [ v_cetakBilofLading |
[ 11 1

Gambar 5.3 Kelas Dalam Package MVC

Diagram package merupakan diagram vyang menyediakan cara
mengumpulkan elemen-elemen menjadi kelompok-kelompok. Gambar 5.3
merupakan pengelompokan kelas analisis dengan diagram package yang terdiri
dari package mode, view dan controller.

5.4 Diagram Kelas

Diagram kelas memberikan gambaran tentang sistem dan relasi yang
terdapat di dalamnya. Kelas yang teridentifikasi, dapat memiliki hubungan
pewarisan dan ketergantungan antar komponen pada diagram kelas. Gambar 5.4
merupakan gambaran dari diagram kelas model.
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C_TrackingBarang

C_Login

C_DatalntruksiPengiriman

+ identifikasiResi() : void
+indexResi() : void

+ identifikasiLogin() : void
+indexLogin() : void

C_DataPenjualan

C_BillOfLading

+ indexIntruksiPengiriman() : void
+ formTambah() : void

+ formEdit() : void

+ proses Tambah() : void

+ prosesEdit() - void

+indexPejualan() : void
+ formTambah() - void

+ formEdit() - void

+ prosesTambah() : void
+ prosesEdit() : void

+ prosesHapus() : void

+indexBillOfLading() : void
+formTambah() : void

+ formEdit() - void

+ prosesTambah() : void

+ formEdit() : void
+formHapus() : void

C_DataPengeluaran

C_BarangKiriman

+indexPenjualan() : void
+ formTambah() : void

+ formEdit() : void

+ prosesTambah() : void
+ prosesEdit() : void

+ prosesHapus() : void

+indexBarangKiriman() : void

+formTambah() : void

+ formEdit() : void

+ prosesTambah() : void
+ prosesEdit() : void

+ prosesHapus() : void
+ cetakResi() : void

C_BeritaAcaraPengiriman

+indexBeritaAcaraPengiriman() : void
+ formTambah() - void

+formEdit() : void

+ prosesTambah() : void

+ prosesEdit() - void

C_PengantaranBarang

+indexPengantaranBarang() - void
+formEdit() : void

+ prosesEdit() : void

+ cetakResiPengantaran() : void

+ cetakBillOfLading() : void

+ cetakIntruksiPengiriman() : void

Gambar 5.4 Kelas Diagram Controller

Gambar 5.5 merupakan gambaran dari kelas diagram controller yang
berfungsi sebagai penghubung antara kelas diagram entity dan kelas view yang
mereprentasikan form.
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(o)

M_Kelurahan
P — M_Barang_Kiriman M_Jenis_Kiriman M_Pengguna M_Pengantaran_Barang
- id_kecamatan : int -1d_barang_kiriman : String - 1d_jenis_kiriman . int -id_pengguna - int -id_pengantaran_barang - int
sy revipton ,:aga,penummsarmg - jenis_kiiman - int usemame ° Sting d_intruksi_pengiriman - int
id_provinsi - int - kota_penginm - String +sel id joni -password - Stiing - id_barang_kinman : String
_kef:mhan_smg _telepon_pengirim - String .:::j:d:":;::::’)’"‘(}m;’“‘“ -nama_lengkap ' String bill_of_lading it
_kode_pos - String -nama_penenime . String = jabatan - String - tanggal_pengantaran . dale
~telepon_penerima : Sting - status_pengguna : Sting - penerima_barang - String
+set_id_kelurahan() - void ~id_ jenis_kiriman - int - id_stalus_penginman : int
+ set_id_kecamatan() : void -id_kecamatan_penerima - int + setldPenggunal) - void — =
+sat_id_kota() - void - id_provinsi_penerima - int + getkdPengguna(} : int + cek_pengantaran_barang() - void
+ set_id_provinsi() - void -id_kota_penerima ' int M_Jabatan //V + setUsemamel() . void + sel_id_pengantaran_barang() . void
+set_kelurahan()® void -id_kelurahan_penerima - int ~id_jabetan int + gelUsemame) : Siring + sel_id_intruksi_pengiriman() - void
+sat_kode_pos() : void - berat_barang ® String jabatan Shng + setPassword() . void + sel_id_barang_kirman() : void
- panjang_barang : Sting +getPassword() : String + set_id_bill_of_lading() : void
: ‘ - labar_barang * String +get_id_jabatan() : void +setlamalengkapi) - void + set_tanggal_pengantaran() : void
1 -tinggi_barang - String +gat_jabatan()" void +galNamaLemlww Sting +sel_penerima_barang() : void
T —  biaya_pengifiman - String “void +set_id_status_penginiman() - void
|_Kecamaf _ keterangan_barang - String +gauabmn{) String +gel_id_pengantaran_barang() - int
- id_kecamaan :int 4 +| -tanagal_pengiriman  String -ge: ;uuksw{en;wmtv;ans(lp int
- i - status_penginiman : Strin i + arang_kiriman(}: String
,:g::?;:m;l ot _peng: £l M_Status_Pengiriman M_ Bill_Of_Lading , +get id_bill_of Tading()- vaid
- kecamatan - String +cek_barang_kinman() - void -id_status_pengiriman * int - id_bill_of_lading - int + gel_tanggal_penganiaran() - date
+gel_data_barang_kiriman() : void -id_barang : int |_barang_ kiriman * String . +gel_penerima_barang() - String
+sel_id. kecamutanﬂ void +sel_id_barang_kiriman()  void - status_pengiriman - Sting intruksi_pengiriman  int ; +gel_id_slalus_penginman() - int
+ set_id_kota() - o +sel_nama_pengirimi)® void _pelabuhan - int +ubah() void
2se LZJ!WI::I:; vw: +se:,:;nlrajnnumm{)'\(r;=id . :gs:‘ Sews.pongiimend: void_ - id_stalus_pengi int +tampilkan() - void
+sat_kecamatani) - voit +sel_telepon_penginmi) : voi 1 +
— +sel,nama,p€nangmau-vnid +seL i M'ﬂnﬂﬂ void [P~ | +cek_bill_of_lading(): void ii:?.'ﬁihﬂﬂ?.i";ﬁ'.‘é’nf :zgm
+sel_olapon_penarimal)- void /D +sel_status_pengiriman() - vaid +seLid_bill_of_lading()  void + celak_bill_of lading() void
1 +sot_id_jenis_kiriman() - void 1 1 +set_id_barang_kinman() - void
W_Kota +set_id_kecamatan_penarimal) - void ? +s€: Ig m';u:swh;mgmmmi void
+sot_id_provinsi_penerima() - void 1 +set_id_pelabuhan() ‘ void
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Gambar 5.5 Kelas Diagram Model
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Gambar 5.6 Diagram Kelas Keseluruhan

Gambar 5.6 merupakan keseluruhan dari kelas diagram yang ada pada
sistem. Kelas diagram keseluruhan merupakan gabungan dari kelas diagram

controller, model dan view pada sistem.



5.5 Diagram Sequence

Pada bagian diagram sequence ini akan digambarkan mengenai alur proses
yang akan terjadi didalam sistem berdasarkan urutan waktu (sekuensial).
Diagram sequence menggambarkan interaksi antar obyek dan menjelaskan
mengenai urutan proses yang dilakukan dalam sistem untuk mencapai tujuan use
case. Penggambaran interaksi ini disesuaikan dengan spesifikasi use case.

Beberapa diagram sequence yang akan dijelaskan pada bagian ini merupakan
visualisasi dari interaksi pada pada proses tracking barang, melihat data barang
kiriman, menambahkan data barang kiriman, mengedit data barang kiriman dan
login.

5.5.1 Diagram Sequence Tracking Barang

Gambar 5.7 merupakan gambar sequence diagram dari use case tracking
barang. Proses Tracking barang dimulai dari aktor pelanggan memasukkan
nomor resi. Setelah diisi maka sistem akan melakukan identifikasi terhadap resi
pengiriman pada controller TrackingBarang. Controller TrackingBarang akan
melakukan identifikasi terhadap resi pengiriman pada model Barang_ Kiriman.
Apabila nomor resi benar dan resi berhasil di identifikasi maka akan
menampilkan status pengiriman barang, tetapi apabila resi yang dimasukkan
salah maka akan menampilkan pesan resi tidak ditemukan.

sd Tracking Barang J
[

- Pelanggan
|

|

| |
u |

1

| -V_TrackingBarang

| 1: isiNomorResi() >

1: identifikasiResi(nomor_rgsi)|

111.1: gethlomorResi(nomor_regi

statusPenginman

.2: statusPengiriman()

F

alt [nomor resi salah]

1.3: pgsanResiTidakDlitemukan()

N

Gambar 5.7 Diagram Sequence Tracking Barang
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5.5.2 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Barang Kiriman

Gambar 5.8 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data barang kiriman dalam menampilkan detail data barang kiriman. Proses
menampilkan detail barang kiriman dimulai dari aktor sales memilih menu kelola
data barang kiriman. Controller C_BarangKiriman akan melakukan permintaan
detail data barang kiriman yang telah disimpan pada model M_Barang_Kiriman.
Setelah data barang kiriman diperoleh kemudian controller C_BarangKiriman
akan  menampilkan  detail barang kiriman tersebut pada view
V_DaftarBarangkiriman.

sd Menampilkan Data Barang Kiriman )

| - V_DaftarBarangKiriman | |:CfBarangKiriman | | - M_Barang_Kiniman

- Sales T T T

ref

Login

1: MelihatDataBarangKmman(bL ‘ |
1.1: tampilBarangKinman() |

1.1.1: getBarangKiriman()
_ __ dataBarangKiriman _ _t|J__|

Gambar 5.8 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Barang Kiriman

5.5.3 Diagram Sequence Menambah Data Barang Kiriman

Gambar 5.9 merupakan sequence diagram dari kelola data barang kiriman
dalam proses tambah data barang kiriman. Proses tambah data barang kiriman
pada sequence diagram ini dimulai saat sales memilih tambah data maka
v_TambahDataBarangKiriman akan menampilkan form tambah data jika data
belum lengkap diisi maka sistem akan menampilkan pesan bahwa data harus diisi
apabila data sudah lengkap maka data barang kiriman akan disimpan pada
model M_barang_kiriman. Jika data berhasil disimpan maka akan menampilkan
pesan sukses, jika data gagal disimpan maka akan menmapilkan pesan data gagal
disimpan.
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sd Tambah Data Barang Kiriman)

| - V_TambahDataBarangKiriman |

| - C_BarangKiriman |
:S?\es T T T

| M_Barang_Kiriman

ref

Login

1 tambahData() } ‘

1.1: formTambah()

formTambah

: fampilFormulirTambah()

3:isiData()

1.2 proses Tambah()

- set_id_barang_kiriman():

.2.2: set_nama_pengirim() : vi

12 3: set_kota_pengirim() : vo|

)

|- set_telepon_pengirim()

R

12 5: set_nama_penerimal) - vgl

1.p.p: set_telepon_penerima() : goid{)

1|31 pesanBerhasilSimpan()

1.p [ set _telepon_penerima() d{)
1.2.8]set_id_kecamatan_penerimag yoid()
1.291set id_kecamatan_penerima id()

1.2.10: set_id_kota_penerimal) - i)
1.2.11: set_id_kelurahan_penerima; id()

2.12: set_berat_barang() : voj )J

12/13: set_panjang_barang() : wgi

P14 set_lebar_barang() - voj
Lgl
.2.15: set_tinggi_barang() : vgidt
1.2.16: set_biaya_pengiriman() : ()
1.2|1f: set_keterangan_barang() ; ()
1.2.118: set_tanggal_pengiriman() ; ()
1.2.19: set_status_pengiriman() - ()
1.2 P0: set_status_pengiriman() : ()

alt}} | [data tidak lengkap]

-4: ppganFormHarusDiisiLengkap()

[gapgl simpan]

%: pesanGagalSimpan()

Gambar 5.9 Diagram Sequence Menambah Data Barang Kiriman
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5.5.4 Diagram Sequence Mengubah Data Barang Kiriman

sd Ubah Data Barang Kiriman)

:V_UbahDataBarangKiriman | | - C_BarangKiriman | | - M_Barang_Kiriman

: Sales T T T
1

ref

Login

1: ubahData()

| 2. formUbah() »

formUbah
3

3: tampilFormulirUbah()

5: prosesUbah() >

4:isiPerubahanData() [

|
|
|
|
[
I
|
a8

set_id_barang_kiriman() :

.2:set_nama_pengirim() : v

3: set_kota_pengirim() : voj

set_telepon_pengirim() :

: sel_nama_penerima() : v

-|set_telepon_penerima() :

N
=T

‘|set_telepon_penerima() :

5.8: setl id_kecamatan_penerima

59:set_id_kecamatan_penerima

5.10f set_id_kota_penerima() : )
511:pet_i d_kelurahan_penenmaQ_:u:id()

.12: set_berat_barang() : voj

- set_panjang_barang():

14: set_lebar_barang() : voj

b.[15: set tinggi_barang() : voy

set_biaya_pengiriman()

5.1f:|sel_keterangan_barang() ; ()
5.18:|set_tanggal_pengiriman() ; ()
5.19; set_status_pengiriman() : ()
5.20:|set_status_pengiriman() : ()

| PesenBerhasiiSimpan |

- pesanBerhasilSimpan()

1
|
|
|
|
I

agal simpan
| pesanGagalSimpan() loag I| pan]

Gambar 5.10 Diagram Sequence Mengubah Data Barang Kiriman
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Gambar 5.10 merupakan sequence diagram dari kelola data barang
kiriman dalam proses ubah data barang kiriman. Proses ubah data barang
kiriman pada sequence diagram ini dimulai saat sales memilih mengubah data
maka v_TambahDataBarangKiriman akan menampilkan form tambah data jika
data belum lengkap diisi maka sistem akan menampilkan pesan bahwa data
harus diisi apabila data sudah lengkap maka data barang kiriman akan disimpan
pada model M_barang_kiriman. lJika data berhasil disimpan maka akan
menampilkan pesan sukses, jika data gagal disimpan maka akan menampilkan
pesan data gagal disimpan.

5.5.5 Diagram Sequence Login

Gambar 5.11 merupakan gambar sequence diagram dari use case login.
Proses login dimulai dari aktor yaitu sales, operational, accounting dan vendor
dooring membuka v_login dan sistem akan menampilkan form untuk melakukan
login. Setelah diisi maka sistem akan melakukan identifikasi terhadap data nama
dan sandi pada controller login. Dari controller login akan melakukan identifikasi
terhadap data username dan password pada model M_Pengguna.

sdLogin J

% | :V_Login | | - Login | | :M_Pengguna
- Aktor T T T

1: masuk() |
|
2: Login()
e _ form login_ _

3. tampilan_login()

-

4: isiData() .4Tﬂ: identifikasi(nama, saidjl

H

4.1.2: setSandi()

4.1.1: sethlama() >

4.1.3: cekPengguna(

l _ pesanlogin _

esanLogin
4_2__2___|_

4 2: tampilanPengguna |

1

alt [oagalidentifikasi]
4.3 pesanGagallogin |

Gambar 5.11 Diagram Sequence Login
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5.5.6 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Penjualan

Gambar 5.12 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data penjualan dalam menampilkan detail data penjualan. Proses menampilkan
detail penjualan dimulai dari aktor sales memilih menu kelola data penjualan.
Controller C_DataPenjualan akan melakukan permintaan detail data penjualan
yang telah disimpan pada model M_Penjualan. Setelah data penjualan diperoleh
kemudian controller C_DataPenjualan akan menampilkan detail penjualan
tersebut pada view V_DataPenjualan.

sd Menampilkan Data Penjualan )

% :V_DataPenjualan . C_DataPenjualan :M_Penjualan

- Sales ‘ ‘ T

| | | 1
ref

Login

T
| 1:MelihalDalaPenJuaIan()bJ_

1.1.1: getPenjualan()
_ _ dataPenjualan _ _

Gambar 5.12 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Penjualan

5.5.7 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Intruksi Pengiriman

Gambar 5.13 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data intruksi pengiriman dalam menampilkan detail data intruksi pengiriman.
Proses menampilkan detail intruksi pengiriman dimulai dari aktor operational
memilih menu kelola data intruksi pengiriman. Controller
C_DatalntruksiPengiriman akan melakukan permintaan detail data intruksi
pengiriman yang telah disimpan pada model M_lIntruksi_Pengiriman. Setelah
data intruksi pengiriman diperoleh kemudian controller
C_DatalntruksiPengiriman akan menampilkan data detail intruksi pengiriman
tersebut pada view V_DaftarIntruksiPengiriman.
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sd Menampilkan Data Intruksi Pengiriman )

| :V_DaftarintruksiPengiriman | | : C_DatalntruksiPengiriman | | - M_Intruksi_Pengiriman

- Operational

ref

Login

, 1: MelihatDatalntruksiPengirima

1.1: tampillntruksiP:

1.2 tamr

pil

datalntruksiPengiriman

akanDatalntruksiPengiriman()

engiriman(;

1.1.1: getintruksiPengiriman

(

datalntruksiPengiriman

Gambar 5.13 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Intruksi Pengiriman

5.5.8 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Bill Of Lading

Gambar 5.14 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data bill of lading dalam menampilkan detail data bill of lading. Proses
menampilkan detail bill of lading dimulai dari aktor operational memilih menu
kelola data bill of lading. Controller C_BillOfLading akan melakukan permintaan
detail data bill of lading yang telah disimpan pada model M_Bill_Of Lading.
Setelah data bill of lading diperoleh kemudian controller C_BillOfLading akan
menampilkan detail bill of lading tersebut pada view V_Daftar BillOfLading.

sd Menampilkan Data Bill OfLadmg)

| :V_DaftarBil

I0fLading |

| : C_BillOfLading |

: Operational T

- M_ Bill_Of_Lading

ref

Login

I
DataBillOfLading(y |

1.1: tampil BilOfLa

ding()

dataBillOfLadi

\
1ampilkanDataBilOfLading() ‘

12m

=]

\
\
\
\
\
1.1.1: getBillOfLading() ‘

.
dataBillOfLadin ]]
ke — — Latabiiitadn 9 __

ng ‘
I
\

Gambar 5.14 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Bill Of Lading
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5.5.9 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Berita Acara
Pengiriman

Gambar 5.15 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data berita acara pengiriman dalam menampilkan detail data berita acara
pengiriman. Proses menampilkan detail berita acara pengiriman dimulai dari
aktor accounting memilih menu kelola data berita acara pengiriman. Controller
C_BeritaAcaraPengiriman akan melakukan permintaan detail data berita acara
pengiriman yang telah disimpan pada model M_Berita_Acara_Pengiriman.
Setelah data berita acara pengiriman diperoleh kemudian controller
C_BeritaAcaraPengiriman akan menampilkan detail berita acara pengiriman
tersebut pada view V_DaftarBeritaAcaraPengiriman.

sdMenampilkan Berita Acara Pengiriman )

| :V_DaftarBeritaAcaraPengiriman | | . C_BeritaAcaraPengiriman | | :M_ Berita_Acara_Pengiriman
iAcco‘unling T T T
1 1 1

ref

Login

|

| |

b Me\ihatDataBemaAnaraPenginma“l |
I

|

|

1.1: tampilBeritaAcaraPengiriman() o
| 1.1.1: getBeritaAcaraPengiriman() o

dataBeritaAcaraPengiriman

1.2: menampilkanDataBeritaAcaraPengiriman()

Gambar 5.15 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Berita Acara
Pengiriman

5.5.10 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Pengeluaran

Gambar 5.16 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data pengeluaran dalam menampilkan detail data pengeluaran. Proses
menampilkan detail pengeluaran dimulai dari aktor accounting memilih menu
kelola data pengeluaran. Controller C_ DataPengeluaran akan melakukan
permintaan detail data pengeluaran yang telah disimpan pada model
M_Pengeluaran. Setelah data pengeluaran diperoleh kemudian controller
C_DataPengeluaran akan menampilkan detail pengeluaran tersebut pada view
V_DataPengeluaran.
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sdMenampilkan Data Pengeluaran )

| :V_DataPengeluaran

| . C_DataPengeluaran

| - M_Pengeluaran

- Accounting T T T
| 1 1 1
ref

Login

T
| 1: MelihatDataPengeluaran(’ !

1.1: tampilPengeluaran() L|

1.1.1: getPengeluaran() o
. _ dataPengeluaran_ _

dataPengeluaran I
K — —datalenc geluaran

1.2: mpriampilkanDataPengeluaran()

Gambar 5.16 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Pengeluaran

5.5.11 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Pengantaran Barang

Gambar 5.17 merupakan gambar sequence diagram dari use case kelola
data pengantaran barang dalam menampilkan detail data pengantaran barang.
Proses menampilkan detail pengantaran barang dimulai dari aktor vendor
dooring memilih menu kelola data pengantaran barang. Controller
C PengantaranBarang akan melakukan permintaan detail data pengantaran
barang yang telah disimpan pada model M_Pengantaran_Barang. Setelah data
pengantaran barang diperoleh kemudian controller C_PengantaranBarang akan
menampilkan detail pengantaran barang  tersebut pada view
V_DaftarPengantaranBarang.

sd Menampilkan Data Pengantaran Barang )

|iViDaﬂarPenganlaranBarang | |iCiPengantaranBarang | |iM7PengamaranfBarang

: Vendor‘ Dooring T I I

ref

Login

‘ T
[1: MelihatDalaPenganlaranBaran@l

1.1- tampilPenc Barang

dataPengantaranBarang

|
1.2: menampilkanDataPengataranBarang() |
|
I

Gambar 5.17 Diagram Sequence Menampilkan Detail Data Pengantaran Barang
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5.6 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data digunakan untuk menghasilkan rancangan basis data
yang akan digunakan dalam menjalakan sistem. Perancangan ini digambarkan

melalui Physical Data Model (PDM) pada Gambar 5.18 yang menggambarkan

rancangan tabel serta hubungan antar masing-masing tabel tersebut.

[KONTAINER

| # ID_KONTAINER: INTEGER

[& KONTAINER: VARCHAR(20)

PRI

-

INTRUKSI_F _PENGI Ez>z

PROVINSI o

NSI: INTEGER |

D_INTRUKSI_PENGIRIMAN: INTEGER
D_BARANG_K!

& PROVINSI: VARCHAR(E0)

WeiUs

D_KAPAL: INTEGER (FK)

21

[ )

@ ID_STATUS_PENGIRIMAN: z_mmmzen_o
@I

¢ ID_KONTAINER: INTEGER (FK)

|PENGELUARAN - -
|# ID_PENGELUARS TEGER
| TD_INTRUKSI_PENGIRIMAN: INTEGER (FK)

% ID_BERITA_ACARA_PENGIRIMAN: INTEGER (FK)
& TANGGAL_PENGELUARAN: DATE

| & JENIS_PENGELURAN: VARCHAR(20)

IS
KOTA : -

7 ID_KOTA: INTEGER
@ ID_PROVINSI: INTEGER (FK)

@

KECAMATAN
# ID_KECAMATAN: INTEGER |
# ID_PROVINSI: INTEGER (FK)
# ID_KOTA: INTEGER (FK)

|9 KECAMATAN: VARCHAR({80) —

: f
< Rel_0
— | I
KELURAHAN - 0
@ ID_KELURAHAN: INTEGER

# ID_KOTA: INTEGER (FK)

# ID_PROVINSI: INTEGER (FK)

# ID_KECAMATAN: INTEGER (FK)

BARANG_KIRIMAN =

< KOTA: VARCHAR(ED) b'c NAMA_PENGIRIM: VARCHAR(E0)

@ KELURAHAN: VARCHAR(60)

&

' 1D_§ m»x»zm _KIRIMAN: <>xnx>mﬁo_

& KOTA_PENGIRIM: VARCHAR(80)

& TELEPON_PENGIRIM: VARCHAR(25)
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Gambar 5.18 Pemodelan Data

Berikut ini merupakan struktur dan atribut yang terdapat pada masing-

masing tabel serta keterangannya
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Tabel 5.3 Struktur Tabel PENGGUNA

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_PENGGUNA INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_JABATAN INTEGER - Foreign key dari tabel JABATAN

3 USERNAME VARCHAR | 20 Menyimpan username  milik
pengguna

4 PASSWORD_PENGGUNA | VARCHAR | 20 Menyimpan password pengguna

5 NAMA_LENGKAP VARCHAR | 60 Menyimpan nama lengkap

Pada tabel 5.3 diatas menunjukkan struktur tabel PENGGUNA. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data pengguna untuk masuk kedalam
sistem.

Tabel 5.4 Struktur Tabel JABATAN

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 ID_JABATAN INTEGER - Sebagai primary key
2 JABATAN VARCHAR 20 Menyimpan jenis jabatan pengguna

Pada tabel 5.4 diatas menunjukkan struktur tabel JABATAN. Tabel tersebut
digunakan untuk menyimpan data jenis jabatan pengguna pada sistem.

Tabel 5.5 Struktur Tabel KAPAL

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan
1 ID_KAPAL INTEGER - Sebagai primary key
2 KAPAL VARCHAR 20 Menyimpan nama kapal

Pada tabel 5.5 diatas menunjukkan struktur tabel KAPAL. Tabel tersebut
digunakan untuk menyimpan data kapal.

Tabel 5.6 Struktur Tabel KONTAINER

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan
1 ID_KONTAINER INTEGER - Sebagai primary key
2 KONTAINER VARCHAR 20 Menyimpan nama kontainer

Pada tabel 5.6 diatas menunjukkan struktur tabel KONTAINER. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data kontainer.

Tabel 5.7 Struktur Tabel PELABUHAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan
1 ID_PELABUHAN INTEGER - Sebagai primary key
2 PELABUHAN VARCHAR 60 Menyimpan nama pelabuhan

Pada tabel 5.7 diatas menunjukkan struktur tabel PELABUHAN. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data pelabuhan.
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Tabel 5.8 Struktur Tabel JENIS_KIRIMAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan
1 ID_ JENIS_KIRIMAN INTEGER - Sebagai primary key
2 JENIS_KIRIMAN VARCHAR 60 Menyimpan nama jenis kiriman

Pada tabel 5.8 diatas menunjukkan struktur tabel JENIS_KIRIMAN. Tabel
tersebut digunakan untuk data menyimpan data jenis kiriman.

Tabel 5.9 Struktur Tabel PROVINSI

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan
1 ID_ JENIS_KIRIMAN INTEGER - Sebagai primary key
2 PROVINSI VARCHAR 60 Menyimpan nama jenis provinsi

Pada tabel 5.9 diatas menunjukkan struktur tabel PROVINSI. Tabel tersebut
digunakan untuk data menyimpan data provinsi.

Tabel 5.10 Struktur Tabel KOTA

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_ KOTA INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_PROVINSI INTEGER - Foreign key dari tabel
PROVINSI

3 KOTA VARCHAR 60 Menyimpan nama kota

Pada tabel 5.10 diatas menunjukkan struktur tabel KOTA. Tabel tersebut
digunakan untuk data menyimpan data kota.

Tabel 5.11 Struktur Tabel KECAMATAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_KECAMATAN INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_ KOTA INTEGER - Foreign key dari tabel KOTA
3 ID_PROVINSI INTEGER - Foreign key dari tabel KOTA
4 KECAMATAN VARCHAR 60 Menyimpan nama kota

Pada tabel 5.11 diatas menunjukkan struktur tabel KECAMATAN. Tabel

tersebut digunakan untuk data menyimpan data kecamatan.

Tabel 5.12 Struktur Tabel KELURAHAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

2 ID_KOTA INTEGER - Foreign key dari tabel KECAMATAN
3 ID_PROVINSI INTEGER - Foreign key dari tabel KECAMATAN
4 KELURAHAN VARCHAR 60 Menyimpan nama kota

Pada tabel 5.12 diatas menunjukkan struktur tabel KELURAHAN. Tabel

tersebut digunakan untuk data menyimpan data kelurahan.
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Tabel 5.13 Struktur Tabel BARANG_KIRIMAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_BARANG_KIRIMAN INTEGER - Sebagai primary key

2 NAMA_PENGIRIM VARCHAR 60 Nama Pengirim barang

3 KOTA_PENGIRIM VARCHAR 60 Kota Pengirim barang

4 TELEPON_PENGIRIM VARCHAR | 25 | Telepon Pengirim barang

5 NAMA_PENERIMA VARCHAR 60 Nama Penerima barang

6 TELEPON_PENERIMA VARCHAR 25 Telepon Penerima barang

7 ID_JENIS_KIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
JENIS_KIRIMAN

8 ID_PROVINSI INTEGER - Foreign key dari tabel KELURAHAN

9 ID_KOTA INTEGER - Foreign key dari tabel KELURAHAN

10 | ID_KECAMATAN INTEGER - Foreign key dari tabel KELURAHAN

11 | ID_KELURAHAN INTEGER - Foreign key dari tabel KELURAHAN

12 | BERAT _BARANG VARCHAR 10 | Menyimpan berat barang yang
akan dikirim

13 | PANJANG_BARANG VARCHAR 5 Menyimpan panjang barang yang
akan dikirim

14 | LEBAR_BARANG VARCHAR 5 Menyimpan lebar barang yang
akan dikirim

15 | TINGGI_BARANG VARCHAR 5 Menyimpan tinggi barang yang
akan dikirim

16 | BIAYA_PENGIRIMAN VARCHAR 15 Menyimpan data biaya pengiriman

17 | KETERANGAN_BARANG | VARCHAR | 255 | Menyimpan data keterangan
barang

18 | TANGGAL_PENGIRIMAN | DATE - Menyimpan data tanggal
pengiriman

Pada tabel 5.13 diatas menunjukkan struktur tabel BARANG_KIRIMAN. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data barang yang akan dikirim.

Tabel 5.14 Struktur Tabel BILL_OF_LADING

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_BILL_OF_LADING INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_BARANG_KIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
INTRUKSI_PENGIRIMAN

3 ID_INTRUKSI_PENGIRIMAN | INTEGER - Foreign key dari tabel
INTRUKSI_PENGIRIMAN
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5.14 Struktur Tabel BILL_OF_LADING (Lanjutan)

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

4 ID_STATUS_PENGIRIMAN | INTEGER - Foreign key dari tabel
STATUS_PENGIRIMAN

5 ID_PELABUHAN INTEGER Foreign key dari tabel PELABUHAN

Pada tabel 5.14 diatas menunjukkan struktur tabel BILL_OF_LADING. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data bill of lading pengiriman barang.

Tabel 5.15 Struktur Tabel BERITA_ACARA_PENGIRIMAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_BERITA_ACARA_PENGIRIMAN | INTEGER - Sebagai primary key

2. ID_INTRUKSI_PENGIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
BILL_OF_LADING

3 ID_BARANG_KIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
BILL_OF_LADING

4 ID_BILL_OF_LADING INTEGER - Foreign key dari tabel
BILL_OF_LADING

Pada tabel 5.15 diatas menunjukkan struktur tabel

BERITA_ACARA_PENGIRIMAN. Tabel tersebut digunakan untuk menyimpan data
berita acara pengiriman barang.

Tabel 5.16 Struktur Tabel INTRUKSI_PENGIRIMAN

No | Nama Field Tipe Lebar Keterangan

1. ID_INTRUKSI_PENGIRIMAN INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_BARANG_KIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
BARANG_KIRIMAN

3 ID_ STATUS_PENGIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
STATUS_PENGIRIMAN

4 ID_KAPAL INTEGER - Foreign key dari tabel KAPAL

5 ID_KONTAINER INTEGER - Foreign key dari tabel KONTINER

Pada tabel 5.16 diatas menunjukkan struktur tabel INTRUKSI_PENGIRIMAN.
Tabel tersebut digunakan untuk menyimpan data intruksi pengiriman barang.

Tabel 5.17 Struktur Tabel STATUS_PENGIRIMAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_ STATUS_PENGIRIMAN | INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_BARANG_KIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
BARANG_KIRIMAN

3 STATUS_PENGIRIMAN VARCHAR 60 Menyimpan data status pengiriman
barang
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Pada tabel 5.17 diatas menunjukkan struktur tabel STATUS_PENGIRIMAN.
Tabel tersebut digunakan untuk menyimpan data status pengiriman barang.

Tabel 5.18 Struktur Tabel PENJUALAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_ PENJUALAN INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_BARANG_KIRIMAN | INTEGER - Foreign key dari tabel
BARANG_KIRIMAN

3 JENIS_PENJUALAN VARCHAR 20 Menyimpan data jenis penjualan

4 TANGGAL_PENJUALAN | DATE - Menyimpan data tanggal
penjualan

Pada tabel 5.18 diatas menunjukkan struktur tabel PENJUALAN. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data penjualan.

Tabel 5.19 Struktur Tabel PENGELURAN

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_ PENGELURAN INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_INTRUKSI_PENGIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
BERITA_ACARA_PENGI
RIMAN

3 ID_BERITA_ACARA_PENGIRIMAN | INTEGER - Foreign key dari tabel
BERITA_ACARA_PENGI
RIMAN

4 TANGGAL_PENJUALAN DATE - Menyimpan data
tanggal penjualan

5 JENIS_PENGELURAN VARCHAR 20 Menyimpan data jenis

penjualan

Pada tabel 5.19 diatas menunjukkan struktur tabel PENGELUARAN. Tabel
tersebut digunakan untuk menyimpan data pengeluaran.

Tabel 5.20 Struktur Tabel PENGANTARAN_BARANG

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan

1 ID_ PENGANTARAN INTEGER - Sebagai primary key

2 ID_STATUS_PENGIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
STATUS_PENGIRIMAN

3 ID_INTRUKSI_PENGIRIMAN | INTEGER - Foreign key dari tabel
BILL_OF_LADING

4 ID_BARANG_KIRIMAN INTEGER - Foreign key dari tabel
BILL_OF_LADING

5 ID_BILL_OF_LADING INTEGER - Foreign key dari tabel

BILL_OF_LADING
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5.14 Struktur Tabel PENGANTARAN_BARANG (Lanjutan)

No | Nama Field Tipe Lebar | Keterangan
6 TANGGAL_PENGANTARAN | DATE - Menyimpan data tanggal
pengantaran
7 PENERIMA_BARANG VARCHAR 60 Menyimpan data penerima
barang
Pada tabel 5.20 diatas menunjukkan struktur tabel

PENGANTARAN_BARANG. Tabel tersebut digunakan untuk menyimpan data
pengantaran barang.
5.7 Perancangan Antarmuka

Pada bagian ini dijelaskan menganai rancangan antarmuka yang akan
diterapkan pada sistem ini. Antarmuka pada sistem ini akan menjadi sarana bagi
user untuk berinteraksi dengan sistem.

5.7.1 Perancangan Antarmuka Tracking Barang

Tracking Barang

Nomor Resi ]1
Cancel Cek
2 3

Gambar 5.19 Perancangan Antarmuka Tracking Barang
Keterangan perancangan antarmuka tracking barang :
1. Kolom nomor resi
2. Tombol cancel

3. Tombol cek

5.7.2 Perancangan Antarmuka Login
Keterangan perancangan antarmuka /login :
1. Kolom username
2. Kolom password
3. Tombol cancel
4

Tombol login
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Login
Username: [ ] 1
Password : [ I 2
Cancel Login
3 4
\ J

Gambar 5.20 Perancangan Antarmuka Login

5.7.3 Perancangan Antarmuka Kelola Barang Kiriman

Sistem Informasi
Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 foto

totb 3 Nama Pengguna 4 Data Barang Kiriman 6
Pengguna  Admin 5

9 : Tambah Barang Kiriman
Kelola Data Barang Kiriman

Ubah/ Hapus/Cetak

Kelola Data Penjualan

Gambar 5.21 Perancangan Antarmuka Kelola Data Barang Kiriman
Keterangan perancangan antarmuka kelola data barang kiriman :
1. Nama sistem.
Foto user setting dan logout.
Foto Pengguna.
Nama Pengguna.
Jabatan

Status halaman.

N o A N

Tombol tambah data barang kiriman.
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8. Tampilan kelola data barang kiriman.

9. Menu halaman kelola barang kiriman.

5.7.4 Perancangan Antarmuka Tambah Data Barang Kiriman

Sistem Informasi
Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 | foto

3 o
Foto Nama Pengguna 4 Tambah Barang Kiriman

Pengguna Admin §

8 7

Kelola Data Barang Kiriman

Kelola Data Penjualan

Gambar 5.22 Perancangan Antarmuka Tambah Data Barang Kiriman
Keterangan perancangan antarmuka tambah data barang kiriman :
1. Nama sistem.
Foto user setting dan logout.
Foto Pengguna.
Nama Pengguna.
Jabatan

Status halaman.

N o A N

Tampilan tambah data barang kiriman.

8. Menu halaman kelola barang kiriman.

5.7.5 Perancangan Antarmuka Ubah Data Barang Kiriman

Keterangan perancangan antarmuka ubah data barang kiriman :
1. Nama sistem.

2. Foto user setting dan logout.

3. Foto Pengguna.

4. Nama Pengguna.

5

Jabatan
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6. Status halaman.
7. Tampilan ubah data barang kiriman.

8. Menu halaman kelola barang kiriman.

Sistem Informasi
Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 foto

£l
Foto 3 Nama Pengguna 4 Ubah Barang Kiriman
Pengguna  Admin 5

8 7
Kelola Data Barang Kiriman

Kelola Data Penjualan

Gambar 5.23 Perancangan Antarmuka Ubah Data Barang Kiriman

5.7.6 Perancangan Antarmuka Konfirmasi Hapus Data Barang Kiriman

Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau foto

g

B Nama Pengguna | Detail Data Barang Kiriman 1

Pengguna  Admin

Tambah Barang Kiriman
Kelola Data Barang Kiriman

2 Ubah/ Hapus/Cetak

Kelola Data Penjualan

tutup

Gambar 5.24 Perancangan Antarmuka Konfirmasi Hapus Data Barang Kiriman

Keterangan perancangan antarmuka ubah data barang kiriman :
1. Judul konfirmasi.
2. Pesan konfirmasi.
3. Tombol tutup.
4

Tombol hapus.
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5.7.7 Perancangan Antarmuka Detail Data Barang Kiriman

Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau foto

[

B, Nama Pengguna Detail Data Barang Kiriman 1

Pengguna  Admin

Tambah Barang Kiriman
Kelola Data Barang Kiriman

2 Ubah/ Hapus/Cetak

Kelola Data Penjualan

tutup

Gambar 5.25 Perancangan Antarmuka Detail Data Barang Kiriman
Keterangan perancangan antarmuka ubah data barang kiriman :
1. Judul detail data barang kiriman.
2. Data detail informasi barang kiriman.

3. Tombol tutup.

5.7.8 Perancangan Antarmuka Kelola Data Penjualan

Keterangan perancangan antarmuka kelola data penjualan :
1. Nama sistem.

Foto user setting dan logout.

Foto Pengguna.

Nama Pengguna.

Jabatan

Status halaman.

Tombol tambah data penjualan.

Tampilan kelola data penjualan

© ® N O LA W N

Menu halaman kelola data barang kiriman.
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Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 Logout

3 .
oo Nama Pengguna 4 Data Penjualan
Pengguna Admin 5

Tambah Data Penjualan
Kelola Data Barang Kiriman

Ubah/ Hapus/Cetak

Kelola Data Penjualan

Gambar 5.26 Perancangan Antarmuka Kelola Data Penjualan

5.7.9 Perancangan Antarmuka Kelola Data Intruksi Pengiriman

Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 Logout
e Nama Pengguna 4 Data Intruksi Pengiriman 6
Pengguna  Admin 5
9 ¥ambah Intruksi Pengiriman
Kelola Data Intruksi Pengiriman
8
Ubah/ Hapus/Cetak

Kelola Data Bill Of Lading

Gambar 5.27 Perancangan Antarmuka Kelola Data Intruksi Pengiriman
Keterangan perancangan antarmuka kelola data intruksi pengiriman :
1. Nama sistem.
2. Foto user setting dan logout.

3. Foto Pengguna.

117



Nama Pengguna.

Jabatan

Status halaman.

Tombol tambah intruksi pengiriman.

Tampilan kelola data intruksi pengiriman

© ® N @& wu A

Menu halaman kelola data intruksi pengiriman.

5.7.10 Perancangan Antarmuka Kelola Data Bill Of Lading

Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 Logout

rro > NamaPengguna 4 | DataBill OFf Lading 6

Pengguna  Admin 5

7 Tambabh Bill Of Lading
Kelola Data Intruksi Pengiriman

Ubah/ Hapus/Cetak

9  Kelola Data Bill Of Lading

Gambar 5.28 Perancangan Antarmuka Kelola Data Bill Of Lading

Keterangan perancangan antarmuka kelola data bill of lading :

1. Nama sistem.
Foto user setting dan logout.
Foto Pengguna.
Nama Pengguna.
Jabatan
Status halaman.
Tombol tambah bill of lading.
Tampilan kelola data bill of lading.

© ® N & LU A W N

Menu halaman kelola data bill of lading.
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5.7.11 Perancangan Antarmuka Kelola Data Berita Acara Pengiriman

Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau 2 Logout

et 3 Nama Pengguna 4 | Data Berita Acara Pengiriman

Pengguna  Admin §5

7 Tambah Berita Acara Pengiriman
Kelola Data Pengeluaran

9 Ubah/ Hapus/Cetak

Kelola Berita Acara Pengiriman

Gambar 5.29 Perancangan Antarmuka Kelola Data Berita Acara Pengiriman

Keterangan perancangan antarmuka kelola data berita acara pengiriman:

1. Nama sistem.

2. Foto user setting dan logout.
Foto Pengguna.
Nama Pengguna.
Jabatan
Status halaman.

Tombol tambah berita acara pengiriman.

® N @ N AW

Tampilan kelola data berita acara pengiriman.

9. Menu halaman kelola data berita acara pengiriman.

5.7.12 Perancangan Antarmuka Kelola Data Pengeluaran
Keterangan perancangan antarmuka kelola data pengeluaran:
1. Nama sistem.
2. Foto user setting dan logout.
Foto Pengguna.
Nama Pengguna.

Jabatan

o A~ W

Status halaman.
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7. Tombol tambah data pengeluaran.

8. Tampilan kelola data pengeluaran.

9. Menu halaman kelola data pengeluaran.

Sistem Informasi
Pengiriman Kargo Antar Pulau

2 Logout

3
Fato Nama Pengguna 4
Pengguna  Admin 5

=)

Kelola Data Pengeluaran

Kelola Berita Acara Pengiriman

6

Data Pengeluaran

7 Tambah Data Pengeluran

Ubah/ Hapus/Cetak

Gambar 5.30 Perancangan Antarmuka Kelola Data Pengeluaran

5.7.13 Perancangan Antarmuka Kelola Data Pengantaran Barang

1 Sistem Informasi
Pengiriman Kargo Antar Pulau

2 Logout

3
Foto Nama Pengguna 4
Pengguna  Admin 5

9

Kelola Data Pengantaran Barang

Data Pengantaran Barang 6

T73mbah Pengantaran Barang

Ubah/ Hapus/Cetak

Gambar 5.31 Perancangan Antarmuka Kelola Data Pengantaran Barang

Keterangan perancangan antarmuka kelola data pengantaran barang:

1. Nama sistem.

2. Foto user setting dan logout.

3. Foto Pengguna.
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Nama Pengguna.

Jabatan

Status halaman.

Tombol tambah data pengantaran barang.

Tampilan kelola data pengantaran barang.

© ® N o U A

Menu halaman kelola data pengantaran barang.

5.8 Prototipe Antarmuka

Setelah melakukan perancangan antarmuka kemudian dilakukan pembuatan
prototipe dari sistem. Prototipe ini akan ditunjukkan kepada pengguna untuk
dilakukan evaluasi sehingga diperoleh masukan dan saran, berikut adalah hasil
dari pembuatan prototipe sistem :

5.8.1 Prototipe Antarmuka Tracking Barang

Gambar 5.32 merupakan prototipe antarmuka tracking barang yang
digunakan oleh pelanggan untuk mengetahui status pengiriman barang. Tracking
barang dapat dilakukan setelah pelanggan menerima resi setelah barang kiriman
telah diproses oleh sales.

L

Tracking Barang

Gambar 5.32 Prototipe Antarmuka Tracking Barang

5.8.2 Prototipe Antarmuka Login
T LT, & T

Login

Gambar 5.33 Prototipe Antarmuka Login

Gambar 5.33 merupakan prototipe antarmuka login yang digunakan oleh
pengguna untuk masuk kedalam sistem sebelum dapat menggunakan fitur sesuai
hak aksesnya.
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5.8.3 Prototipe Antarmuka Kelola Data Barang Kiriman

SIPKargo = @ Anandaritria
|- ) Ananda Fitra Daftar Data Barang Kiriman @ Kelola Data Barang Kiriman
BB Kelola Data Barang Kiriman +Tambah Data Barang Kiriman
& Kelola Data Penjualan Show 10 v entries Search:

No Resi 1:  Ppengirim Penerima Alamat Keterangan Barang Status Pengiriman Kelola Data
898564837625 Andi Noor Supardi Jalan Sawah Besar Pakain Barang Diterima PT AMA m
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous Next
Copyright © 2014-2016 Almsaeed Studio. Al rights reserved. Version 2.4.0

Gambar 5.34 Prototipe Antarmuka Kelola Data Barang Kiriman

Gambar 5.34 merupakan prototipe antarmuka kelola data barang kiriman
yang digunakan sales untuk mengelola data barang yang akan dikirim oleh
pelanggan.

5.8.4 Prototipe Antarmuka Tambah Data Barang Kiriman

Gambar 5.35 merupakan prototipe antarmuka tambah data barang kiriman
yang digunakan sales untuk menambahkan data barang kiriman yang dikirim
oleh pelanggan.

SIPKargo — @) Anondaritia

ﬂ "”_"_’”““F"'s Tambah Data Barang Kiriman B ok Dt i Kroas ' oo Dot i Ko

B Kelola Data Barang Kiriman Nama Pengirim

Jenis Kiriman
Berat Barang. Panjang Barang LebarBarang Tinggi Barang
Slimbing
Tanggal Pengiriman: Kelurahan Penerima
=] Blimb
Biaya Pengirimar Alamat Penerim:

4

Gambar 5.35 Prototipe Antarmuka Tambah Data Barang Kiriman
5.8.5 Prototipe Antarmuka Ubah Data Barang Kiriman

Gambar 5.36 merupakan prototipe antarmuka ubah data barang kiriman
yang digunakan sales untuk mengubah data barang kiriman yang dikirim oleh
pelanggan telah ditambahkan oleh sales kedalam sistem.
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Gambar 5.36 Prototipe Antarmuka Ubah Data Barang Kiriman

5.8.6 Prototipe Antarmuka Konfirmasi Hapus Data Barang Kiriman

Gambar 5.37 merupakan prototipe antarmuka konfirmasi hapus data barang

kiriman yang digunakan sebagai konfirmasi persetujuan hapus data barang
kiriman yang telah dipilih oleh sales.

Konfirmasi Hapus Data

Gambar 5.37 Prototipe Antarmuka Konfirmasi Hapus Data Barang Kiriman

5.8.7 Prototipe Antarmuka Cetak Resi

Print ‘@ PT Abadi Mitra Andhika.

Total: 1 sheet of paper

m i

Destination %5 EPSONL210Series

Pages All ~

Copies 1

Layout Portrait -
Color Color -
More settings v

Print using system dialog.. (Ctri+Shift+P) [/}

Gambar 5.38 Prototipe Antarmuka Cetak Resi

Gambar 5.38 merupakan prototipe antarmuka cetak resi yang digunakan
untuk mencetak resi barang kiriman yang telah diproses oleh sales yang
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kemudian hasil cetak resi diberikan oleh sales kepada pelanggan sebagai tanda
bukti kiriman barang.

5.8.8 Prototipe Antarmuka Detail Barang Kiriman

Detail Data Barang Kiriman

Nama : AndiNoor  Nama : Supardi
Pegirim Penerima

Kota : Jakarta Telepon 0891234567
Pengirim Pusat Penerima

Telepon 08123456789 Alamat + Jalan Sawah Besar Arjosari Blimbing
Pengirim Penerima Kota Malang Jawa Timur

Jenis : Pakain Tanggal 1 05/27/2019
Kiriman Pengiriman

Berat + 1000 Biaya :  Rp.25.000,00
Barang Pengiriman

Volume t 20
Barang

Gambar 5.39 Prototipe Antarmuka Detail Barang Kiriman

Gambar 5.39 merupakan prototipe antarmuka detail data barang kiriman
yang digunakan sales untuk melihat detail data barang kiriman yang telah
ditambahkan oleh sales kedalam sistem.
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BAB 6 EVALUASI

6.1 Tinjauan

6.1.1 Tinjauan Proses Bisnis

Tinjauan proses bisnis terkait dengan apakah pemodelan proses bisnis yang
dilakukan pada penelitian sesuai dengan proses bisnis perusahaan berdasarkan
persepsi dari karyawan. Tabel 6.1 merupakan tinjaun pemangku kepentingan
terkait dengan proses bisnis :

1. Sejauh mana pemodelan proses bisnis saat ini sudah sesuai dengan proses
bisnis perusahaan?

2. Sejauh mana alur pada pemodelan proses bisnis usulan sesuai dengan
perusahaan dalam melakukan proses pengiriman kargo?

Tabel 6.1 Tinjauan Proses Bisnis

Jabatan Persyaratan atau permasalahan Saran dan Masukan

Sales PT AMA 1. Pemodelan proses bisnis sudah | Untuk penelitian selanjutnya
sesuai dengan proses vyang | proses bisnis usulan bisa
sedang berlangsung saat ini. dikembangkan dengan

menambahkan pada jenis
pengiriman barang via
transportasi lainnya pada PT
AMA.

2. Proses bisnis usulan juga sudah
sesuai dengan proses bisnis
sedang berlangsung namun
melalui sistem

6.1.2 Tinjauan Skenario Use Case

Tinjuan pada penelitian ini dilakukan dengan menguji pengguna untuk
melakukan lima skenario use case prototipe antarmuka. Tinjauan skenario yang
diujikan dalam penelitian ini adalah skenario berhasil tambah data barang
kiriman, skenario berhasil ubah data barang kiriman, skenario berhasil hapus
data barang kiriman, skenario berhasil menampilkan detail barang kiriman dan
skenario berhasil cetak resi pengiriman. Tinjauan skenario use case pada
penelitian ini dilakukan oleh sales dari PT Abadi Mitra Andhika yaitu Ananda
Fitria. Tujuan dari tinjuan use case bertujuan utuk mengetahui apakah spesifikasi
perangkat lunak sudah sesuai dengan perancangan prototipe yang telah dibuat.
Berikut adalah hasil pengujian dan tinjauan lima skenario use case oleh pengguna
sales Ananda Fitria.
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6.1.2.1 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Berhasil Tambah Data Barang

Kiriman

Tabel 6.2 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Berhasil Tambah Data Barang

Kiriman
Use Case Kelola data barang kiriman
Skenario Berhasil tambah data barang kiriman
Alur Pengguna Alur Seharusnya Kesesuaian
1. Sales memilih untuk 1. Sales memilih untuk | Alur sudah
memasukkan data barang memasukkan data barang | sesuai

kiriman baru.

2. Sistem menampilkan
formulir data barang
kiriman.

3. Sales mengisikan data pada

formulir data barang
kiriman baru.

4. Sales memilih untuk
menyimpan data barang
kiriman.

kiriman baru.

2. Sistem menampilkan
formulir data barang
kiriman.

3. Sales mengisikan data pada

formulir data barang
kiriman baru.

4. Sales memilih untuk
menyimpan data barang
kiriman.

6.1.2.2 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Berhasil Ubah Data Barang Kiriman

Tabel 6.3 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Berhasil Ubah Data Barang Kiriman

Use Case Kelola data barang kiriman
Skenario Berhasil ubah data barang kiriman
Alur Pengguna Alur Seharusnya Kesesuaian
1. Sales memilih untuk mengubah 1. Sales memilih untuk mengubah | Alur sudah
data barang kiriman. data barang kiriman. sesuai

2. Sales memilih data barang
kiriman yang ingin diubah.

3. Sistem  menampilkan  data

barang kiriman.

4. Sales mengubah data barang
kiriman.

5. Sales menyimpan data barang
kiriman yang telah diubah.

2. Sales memilih data barang
kiriman yang ingin diubah.

3. Sistem menampilkan  data

barang kiriman.

4. Sales mengubah data barang
kiriman.

5. Sales menyimpan data barang
kiriman yang telah diubah.
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6.1.2.3 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Menghapus Data Barang Kiriman

Tabel 6.4 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Menghapus Data Barang Kiriman

Use Case Kelola data barang kiriman
Skenario Berhasil hapus data barang kiriman
Alur Pengguna Alur Seharusnya Kesesuaian
1. Sales memilih untuk 1. Sales memilih untuk | Alur sudah
menghapus data barang menghapus data barang | sesuai
kiriman. kiriman.

2. Sales memilih data barang
kiriman yang ingin dihapus.

3. Sistem menampilkan pesan
konfirmasi penghapusan
data barang kiriman.

4. Sales memilih konfirmasi
penghapusan data barang
kiriman.

5. Sistem melakukan proses
menghapus data barang
kiriman.

2. Sales memilih data barang
kiriman yang ingin dihapus.

3. Sistem menampilkan pesan
konfirmasi penghapusan
data barang kiriman.

4. Sales memilih  konfirmasi
penghapusan data barang
kiriman.

5. Sistem melakukan proses
menghapus data barang
kiriman.

6.1.2.4 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Menampilkan Detail Data Barang

Kiriman

Tabel 6.5 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Menampilkan Detail Data Barang

Kiriman
Use Case Kelola data barang kiriman
Skenario Berhasil menampilkan detail data barang kiriman
Alur Pengguna Alur Seharusnya Kesesuaian
1. Use case dimulai ketika 1. Use case dimulai ketika | Alur sudah
aktor sales memilih untuk aktor sales memilih untuk | sesuai

melihat detail data barang
kiriman yang telah
tersimpan.

2. Sistem menampilkan daftar
data barang kiriman.

3. Sales memilih daftar data
barang kiriman.

4. Sistem menampilkan detail
data barang kiriman.

melihat detail data barang
kiriman yang telah
tersimpan.

2. Sistem menampilkan daftar
data barang kiriman.

3. Sales memilih daftar data
barang kiriman.

4. Sistem menampilkan detail
data barang kiriman.
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6.1.2.5 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Cetak Resi Pengiriman

Tabel 6.6 Hasil Tinjauan Prototipe Skenario Cetak Resi Pengiriman

Use Case

Kelola data barang kiriman

Skenario

Berhasil cetak resi pengiriman

Alur Pengguna

Alur Seharusnya

Kesesuaian

1. Sales memilih 1. Sales memilih | Alur sudah sesuai
untuk mencetak untuk mencetak
resi pengiriman resi pengiriman
dari data barang dari data barang
kiriman. kiriman.
2. Sistem melakukan 2. Sistem melakukan
proses pencetakan proses pencetakan
data barang data barang
kiriman. kiriman.
3. Sistem 3. Sistem

menampilkan hasil

menampilkan hasil

cetakan data cetakan data
barang kiriman barang kiriman
pada file bertipe pada file bertipe

Microsoft word.

Microsoft word.

Dari tinjauan lima prototipe diatas diperoleh hasil bahwa alur lima
skenario sudah sesuai dengan yang diharapkan dan mudah untuk dijalankan.

6.1.3 Tinjauan Navigasi

Tinjauan navigasi bertujuan untuk mengevaluasi prototipe secara
subjektif untuk mendapatkan masukan dan kualitas mengenai navigasi sistem.
Hasil tinjauan navigasi mendapatkan hasil bahwa pengguna menyetujui setiap
pertanyaan mengenai navigasi sistem yang telah diberikan. Hasil tijauan navigasi
dilampirkan pada halama lampiran A.3.

6.1.4 Tinjauan Antarmuka

Tinjauan navigasi bertujuan untuk mengevaluasi prototipe secara
subjektif untuk mendapatkan masukan dan kualitas mengenai antarmuka sistem.
Hasil tinjauan antarmuka mendapatkan hasil bahwa pengguna menyetujui setiap
pertanyaan mengenai antarmukai sistem yang telah diberikan. Hasil tijauan
navigasi dilampirkan pada halama lampiran A.4.

6.2 Evaluasi Matriks Kerunutan

6.2.1 Matriks Kerunutan

Matriks kerunutan dilakukan untuk menelusuri hasil pemodelan proses
bisnis, analisis persyaratan dan perancangan sistem dari awal hingga akhir yang
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telah dilakukan sebelumnya. Tabel 6.7 menunjukkan matriks kerunutan mulai
dari pemodelan proses bisnis sampai perancangan.
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Tabel 6.7 Matriks Kerunutan

Kode Aktivitas | Kode Kode Fitur Kode Use Case | Nama Use Case | Diagram Diagram Antarmuka

Proses Bisnis Kebutuhan Aktivitas Sequence

Usulan Pengguna

AT-SIP-05 N-SIP-01 FEAT-SIP-02 | UC-SIP-01 Tracking Barang | Gambar 4.4 Gambar 5.7 Gambar 5.19

AT-SIP-08 N-SIP-02 FEAT-SIP-03 | UC-SIP-02 Kelola Data Gambar 4.5 Gambar 5.8, Gambar 5.21,
Barang Kiriman Gambar 5.9, Gambar 5.22

Gambar 5.10 Gambar 5.23

AT-SIP-11 N-SIP-03 FEAT-SIP-04 | UC-SIP-03 Kelola Data Gambar 4.6 Gambar 5.12 Gambar 5.26
Penjualan

AT-SIP-15 N-SIP-04 FEAT-SIP-05 | UC-SIP-04 Kelola Data Gambar 4.7 Gambar 5.13 Gambar 5.27
Intruksi
Pengiriman

AT-SIP-16 N-SIP-05 FEAT-SIP-06 | UC-SIP-05 Kelola Data Bill | Gambar 4.8 Gambar 5.14 Gambar 5.28
Of Lading

AT-SIP-17 N-SIP-06 FEAT-SIP-07 | UC-SIP-06 Kelola Data Gambar 4.9 Gambar 5.15 Gambar 5.29
Berita Acara
Pengiriman

AT-SIP-20 N-SIP-07 FEAT-SIP-08 | UC-SIP-07 Kelola Data Gambar 4.10 Gambar 5.16 Gambar 5.30
Pengeluaran

AT-SIP-23 N-SIP-08 FEAT-SIP-09 | UC-SIP-08 Kelola Data Gambar 4.11 Gambar 5.17 Gambar 5.31
Pengantaran
Barang

AT-SIP-XX N-SIP-09 FEAT-SIP-01 | UC-SIP-09 Login Gambar 4.12 Gambar 5.11 Gambar 5.20
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6.2.2 Daftar Pengecekan dan Pertanyaan Tinjauan Matriks Kerunutan

Tabel 6.12 merupakan tabel daftar pengecekan dan pertanyaan tinjauan
menggunakan matriks kerunutan pada Sistem Informasi Pengiriman Kargo Antar
Pulau

Tabel 6.8 Daftar Pengecekan dan Pertanyaan Tinjauan Matriks Kerunutan

No | Pertanyaan v' | Keterangan

1. | Apakah setiap persyaratan memiliki v’ | Pada fitur, persyaratan , aktivitas
kode vyang unik sehingga dapat proses bisnis, pemodelan
digunakan untuk tujuan traceability interaksi dan aktivitas sudah

menggunakan kode yang unik

2. | Apakah setiap persyaratan dapat v | Persyaratan dapat dilacak
dilacak ke dokumen atau kebutuhan kedalam fitur, kemudian kedalam
pengguna kebutuhan pengguna

3. | Apakah setiap persyaratan memiliki v | Semua persyaratan dapat
kemampuan traceability ke dalam diruntunkan kedalam kebutuhan
kebutuhan dan model diagram? dan model diagram

4. | Apakah fitur pada Sistem Informasi v' | Fitur pada sistem sudah
Pengiriman Kargo Antar Pulau sudah memenuhi seluruh kebutuhan
memenuhi seluruh kebutuhan pemangku kepentingan
pemangku kepentingan dibuktikan pada matriks

kerunutan

5. | Apakah persyaratan pada Sistem v' | Semua persyaratan dapat
Informasi Pengiriman Kargo Antar diruntunkan kedalam fitur
Pulau dapat diruntukan kedalam dibuktikan pada matriks
fitur? kerunutan

6. | Apakah use case sudah didefinisikan v' | Semua use case sudah

sesuai dengan fitur yang terdapat
pada Sistem Informasi Pengiriman
Kargo Antar Pulau?

didefinisikan sesuai dengan fitur
dibuktikan pada matriks
kerunutan

Berdasarkan pada tabel kerunutan dan kebutuhan pemangku kepentingan

dan pengguna, fitur, persyaratan spesifikasi fungsional dan serta use case, maka
hasil dari evaluasi menggunakan tabel kerunutan adalah sebagai berikut :

1.

Seluruh fitur dapat dikaitkan dengan kebutuhan pemangku kepentingan
dan pengguna dan tidak terdapat definisi fitur yang tidak berasal dari
kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna.

Spesifikasi persyaratan Sistem Informasi Pengiriman Kargo Antar Pulau
berasal dari detail fitur Sistem Informasi Pengiriman Kargo Antar Pulau
yang sudah didefinisikan sebelumnya.

Pendefinisian use case mendukung fitur

dan Sistem Informasi

Pengiriman Kargo Antar Pulau yang sudah didefinisikan sebelumnya.
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4. Seluruh skenario pada use case spesifikasi miliki kerunutan dengan
masing-masing use case yang bersangkutan.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1.

Pemodelan proses bisnis pada penelitian ini mencakup pada proses
bisnis saat ini dan proses bisnis usulan. Pada proses bisnis saat ini
terdapat aktivitas yang masih dilakukan manual dan data yang tidak
terintegrasi. Pada proses bisnis usulan terdapat 15 perubahan dari
proses bisnis saat ini. Perubahan proses bisnis usulan tersebut berupa
penambahan, perubahan dan eliminasi aktivitas.

Spesifikasi persyaratan pada sistem yang dibangun meliputi analisis
pemangku kepentingan dan pengguna, fitur sistem, spesifikasi
persyaratan fungsional, pemodelan usecase, usecase spesifikasi dan
activity diagram. Pada penelitian ini terdapat 9 fitur, 80 persyaratan
fungsional yang terbagi kedalam 9 use case dengan rincian use case login
sebanyak 4 persyaratan fungsional, use case tracking barang sebanyak 2
persyaratan fungsional, use case kelola data barang kiriman dengan 12
persyaratan fungsional, use case kelola data penjualan dengan 12
persyaratan fungsional, use case kelola data intruksi pengiriman dengan
7 persyaratan fungsional, use case kelola data bill of lading dengan 13
persyaratan fungsional, use case kelola data berita acara pengiriman
dengan 7 persyaratan fungsional, use case kelola data pengeluaran
dengan 13 persyaratan fungsional, use case kelola data pengantaran
barang dengan 11 persyaratan fungsional dan 1 persyaratan non
fungsional.

Rancangan sistem ini mencakup rancangan arsitektur, kelas analisis dari
use case, pemetaan kelas analisis ke analisis mekanisme, unifikasi kelas
analisis, elemen-elemen desain, kelas desain, package, diagram kelas,
pemodelan interaksi, pemodelan data dan perancangan antarmuka
sistem dan prototipe antarmuka.

Hasil evaluasi menggunakan matriks kerunutan menunjukkan bahwa
setiap persyaratan memiliki kode unik yang dapat dilacak kedalam fitur,
kebutuhan pengguna dan persyaratan fungsional. Tinjauan scenario use
case menunjukkan bahwa alur pengguna sudah sesuai dengan alur pada
spesifikasi use case dan respon sistem sudah sesuai dengan yang
diharapkan oleh pengguna.

7.2 Saran

1.

Hasil spesifikasi persyaratan dan perancangan sistem dapat dilanjutkan
sebagai dasar pada tahap perancangan detail dan implementasi.

Pengembangan dari perancangan selanjutnya dapat ditambahkan detail
persyaratan non fungsional, kelas-kelas analisis dari mekanisme analisis,
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mekanisme desain, kelas-kelas desain dari kelas-kelas analisis yang telah
dirancang dipenelitian ini dan kelas desain dari mekanisme desain.

Penelitian berikutnya dapat mencakup pada pengiriman barang
menggunakan mode transportasi lain pada PT. AMA.
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LAMPIRAN A HASIL TINJAUAN

A.1 Hasil tinjauan proses bisnis

Tanggal Tinjauan : 8 Maret 2019
Yang Diwawancara :lbu Ananda Fitria
Tinjauan : Proses Bisnis
Keterangan :

P = Pertanyaan
J = Jawaban

1. P : Sejauh mana pemodelan proses bisnis saat ini sudah sesuai dengan proses
bisnis perusahaan?

J : Pemodelan proses bisnis sudah sesuai dengan proses yang sedang
berlangsung saat ini.

2. P : Sejauh mana alur pada pemodelan proses bisnis usulan sesuai dengan
perusahaan dalam melakukan proses pengiriman kargo?

J : Proses bisnis usulan juga sudah sesuai dengan proses bisnis sedang
berlangsung namun melalui sistem.

3. P : Adakah saran dan masukan yang ingin ditambahkan pada proses bisnis
usulan?

J 1 Untuk penelitian selanjutnya proses bisnis usulan bisa dikembangkan
dengan menambahkan pada jenis pengiriman barang via transportasi lainnya
pada PT AMA.
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A.2 Hasil tinjauan alur pengguna

Tanggal Tinjauan : 8 Maret 2019
Yang Diwawancara :lbu Ananda Fitria
Tinjauan : Alur Pengguna
Keterangan :

P = Pertanyaan
J = Jawaban

1. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa respon sistem
terhadap aksi yang dilakukan sudah sesuai dengan harapan dan kenapa?

J : Setuju, karena hasil yang ditampilkan oleh sistem sudah sesuai dengan
keinginan.

2. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa alur penggunaan
sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna dan kenapa?

J : Setuju, karena alur proses yang ditampilkan tidak rumit dan mudah
dioperasikan.

3. P : Apakah ada pernyataan atau masukan dan saran terkait dengan alur
penggunaan dan harapan penggunaan pada sistem?

J : Alur penggunaan sistem sudah sesuai dengan harapan.
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A.3 Hasil tinjauan navigasi sistem

Tanggal Tinjauan : 8 Maret 2019
Yang Diwawancara :lbu Ananda Fitria
Tinjauan : Navigasi Sistem
Keterangan :

P = Pertanyaan

J =Jawaban

1.

N

~

P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa anda dengan sangat
mudah mengetahui posisi saya pada sistem dan kenapa?

J : Setuju, karena mudah untuk mengetahui posisi pada sistem.

P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa sistem menyediakan
navigasi menu dan link yang berguna untuk mendapatkan informasi dan
kenapa?

J : Setuju, karena menu navigasi sudah jelas.

. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa sistem mudah

digunakan dengan menggunakan tombol kembali atau link dan kenapa?

J : Setuju, krena tombol dan link pada sistem mudah digunakan.

. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa sistem tidak membuka

banyak jendela browser ketika digunakan dan kenapa?

J : Setuju, Karena ketika melakukan saat menggunakan sistem tidak banyak
jendela browser yang terbuka.

. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa peletakan menu atau

link dapat dengan mudah dikenali dan kenapa?

J . setuju, karena dengan ukuran huruf yang jeals, ketika membuka sistem
langsung mengetahui menu dari sistem.

. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa navigasi menu pada

sistem sudah menunjukkan fungsi dengan jelas dan kenapa?

J : Setuju Karena Navigasi pada halaman utama sudah menunjukkan dengan
jelas fungsinya.

P : Apakah ada pernyataan atau masukan dan saran terkait dengan navigasi
pada sistem?

J : Navigasi sistem sudah sesuai dengan harapan.
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A.4 Hasil tinjauan antarmuka pengguna

Tanggal Tinjauan : 8 Maret 2019

Yang Diwawancara :lbu Ananda Fitria
Tinjauan : Antarmuka Pengguna
Keterangan :

P = Pertanyaan
J = Jawaban

1. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa rancangan antarmuka
pengguna sistem mudah untuk dipelajari dan kenapa?

J : Setuju, karena bahasa penggunaan pada sistem mudah dipahami, sehingga
dapat dioperasikan oleh orang awam.

2. P : Apakah anda setuju, netral atau tidak setuju bahwa sistem memiliki
antarmuka pengguna yang konsisten dan kenapa?

J : Setuju, karena pada menu meiliki dasar background yang sama.

3. P: Apakah ada pernyataan atau masukan dan saran terkait dengan antarmuka
pengguna pada sistem?

J : Antarmuka sistem sudah sesuai dengan harapan.

Jakarta, 08 Maret 2019

Mengetahui

Responden
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LAMPIRAN B HASIL WAWANCARA

B.1 Wawancara Direktur Operational PT Abadi Mitra Andhika

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui profil dari PT Abadi Mitra

Andhika dan proses bisnis yang ada pada perusahaan. Wawancara dilakukan
dengan Direktur Operational PT Abadi Mitra Andhika pada :

Waktu : 28 Februari 2019
Tempat : PT Abadi Mitra Andhika
Narasumber : Teddy Arief Setiawan
Jabatan : Direktur Operational PT Abadi Mitra Andhika
Hasil Wawancara
Keterangan :
P = Pertanyaan
J = Jawaban
P : Bagaimana profil PT Abadi Mitra Andhika?

J

: PT Abadi Mitra Andhika didirikan pada tahun 1997 dengan penuh dedikasi

dan keinginan yang kuat untuk maju serta idealisme yang tinggi untuk
menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan. AMA yang
saat ini berkantor di JI. Bisma Raya Blok D1 No. 19-21 DKI Jakarta melakukan
kegiatan jasa titipan, kargo dan weight forwarding melalui laut khususnya
untuk tujuan domestik. Sejak berdirinya, AMA telah memiliki komitmen
bahwa setiap bagian dari AMA berpartisipasi dan memberikan kualitas
pelayanan yang dapat diandalkan kepada setiap pelanggannya melalui sistem
operational yang baik, memberikan produk pelayanan yang inovatif dan
tanggap terhadap kebutuhan pelanggan.

: Apa saja proses bisnis yang ada pada PT Abadi Mitra Andhika yang berjalan

saatini?

: Kegiatan jasa titipan, kargo dan weight forwarding melalui laut khususnya

untuk tujuan domestik.

: Dari semua proses bisnis tersebut, manakah proses bisnis yang paling sering

terjadi kendala dalam melakukannya ?

: ekspedisi pengiriman kargo antar pulau, karena prosesnya masih dilakukan

secara manual sehingga banyak terjadi masalah sehingga dari hal tersebut
terjadi keterlambatan dalam proses tracking informasi transaksi dan
operational yang meliputi data penjualan, data detail muatan kargo, dan
status pengirimannya. Apabila terjadi kesalahan input, update atau kurang
lengkapnya informasi barang yang dikirim tidak langsung tersampaikan
kepada bagian operational sehingga sering terjadinya kesalahan dalam proses
pengiriman kargo seperti kesalahan dalam proses pengangkutan barang,
barang tidak terkirim, barang tidak terangkut atau tertinggal dan salah kirim
barang. Selain itu kurang cepatnya informasi yang disampaikan kepada
bagian operational apabila terjadi kendala seperti keterlabatan kapal, kapal
batal berangkat atau barang akan diangkut oleh kapal selanjutnya dapat
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menyebabkan ketiksesuaian informasi yang didapatkan oleh penerima
barang tentang kapan barang tersebut sampai. Dalam hal pelaporan ke pihak
manajemen, PT AMA masih menggunakan laporan manual yang dicatat dan
direkap menggunakan Microsoft Excel secara berkala setiap minggunya,
sehingga pihak kantor pusat PT AMA baru mengetahui informasi transaksi di
akhir pekan. Akibatnya penanganan masalah pada pengiriman kargo dan
evaluasi pada transaksi pengiriman kargo tidak dapat diselesaikan secara
cepat pada saat itu juga.

Jakarta, 28 Februari 2019
Mengetahui

Teddy Arief Setiawan
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